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ABSTRAK
Lia Oktavia,21871010Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru
Kelas dalamMengembangkan Sikap Religius Peserta Didik Sekolah Dasar
Negeri 10 Ujan Mas Tesis, Curup; Program Pascasarjana IAIN Curup, Program
Studi Pendidikardgama Islam, 2023. 25%alaman

Guru Pendidikan Agama Islammemiliki peran yang sangat penting dalam
mengembangkan sikap religius peserta didik. Untuk mewujudkan hal tersebut,
kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas perlu dilakukan dalam
mengembangkan sikap religiyseserta didik di Sekolah Dasarerelitian ini
bertujuan untuk menganaliskondisi sikap religius peserta didik di Sekolah Dasar
Negeri 10 Ujan Mas, pelaksanaan kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam
dan guru kelas dalam mengembangkan sikap religius peserta didik, dan dampak
kolaborasi tersebuerhadap perkembangan sikegigius peserta didik di Sekolah
Dasar Negeri 10 Ujan Mas

Peneitian ini merupakan penelitian kualitatif. Kiek pengumpulandata
menggunakanobservasi, wawancara danokiimentasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan tiga tahamitu: 1) Reduksidata (lata reduction, 2)
Penyajian data data display, dan 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing and vetificatipnTeknik keabsahan dayang digunakaryaitu:
triangulasi sumber dan triangulaskhik. Subyek yang diamati yaitu kef@gaSekolah,
guru PAI, guru kelas, dan peserta didik kelas V SD Negeri 10 Ujan Mas.

Hasil penelitian menunjukkamahwakondisi sikap religius peserta didik di SD
Negeri 10 Ujan Mas yang sudah belajar mengenal dan mengamalkan berbagai ibadah
untuk meningkatkan hubungan dengan Tuhan, hgdoundengan lingkungan
hubungan dengasesamadan hubungan dengan diri sendiri. Peserta didik aktif
mengikuti kegiatan keagamaasepertis h al a't d h u h mfaq bsedekpha ma 6 a h
Kul t um memmbacd &Qu r 6 an d a nlanskelaborasiantaradura P Al
danguru kelasterciptadanbersinergidengarbaik dalam meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan keagamaarsldi Negeri 10 Ujan MasKolaborasi
tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan keagamaan.
Dampak llaborasiguru PAI dan guru kelas V SD Negeri 10 Ujan Mas dalam
mengembangkan siRaeligius peserta didilgaitu peserta didik mulanelaksanakan
shaht tanpa diperintghkemampuan membaca dan hafalan peserta didik membaik
dan meningkatPeserta didijuga sudah mampu menjaga kebersihan lingkungan
agar selalu terlihat bersih dan rapiengan bergotong royong membersihkan
lingkungan seka@h Selain itu, peserta didik juga terbiasa dan istigomah
menyisihkan uang sakunya untuk kegiate#fak sedekah sebagbentukkepentingan
syiar Islam dan membantu fakir miskiPeserta didik juga sudah belajar untuk
bertanggung jawab sebagai petugas &=gi dan mulai percaya diri untuk berbicara
dan tampil di depan temdemannya.Kolaborasi ini juga menunjukkan bahwa
kolaborasiguru PAI dan guru kelaslapat meningkatkan kualitas pendidikan agama
Islamdan keberhasilan dalam membentuk sikap relipaserta didik

Kata Kunci: Sikap Religius, Kolaborasi, Guru PAI, Guru Kelas



ABSTRACT

Lia Oktavia, 21871010,Collaboration of Islamic Religious Education
Teachers and Classroom Teachers in Developing StudeRédigious Attitudes at
SD Negeri 10 Ujan Mas Thesis, Curup;Program Pascasarjana IAIN Curup,
Program Studi Pendidikan Agama Isla?2023. 25%ages.

Islamic teachers have an important role in developing students religious
attitudes, collaboration betwedsiamic teacher andlassroom teacher required to
make this happen. This study aims to analyze the religious attitude at SD Negeri 10
Ujan Mas, collaboration implementation between Islamic teacher and classroom
teacher in developing student religious attitudes and the impact of this coliaborat
on development of students religious attitude at SD Negeri 10 Ujan Mas.

This research is a qualitativeesearch. Data collection techniques using
observation, interviews and documentation. The data obtained was analyzed using
three stages, namely: 1atd reduction, 2) data display, and 3) conclusion drawing
and vetification. Data validity techniques used are: source triangulation and
technique triangulation. The subjects observed were school heads, PAI teachers,
classoomteachers, angtudents at SD &geri 10 Ujan Mas.

The condition of the religious attitudes of students at SD Negeri 10 Ujan Mas
is quite good. Many students are active in religious activities such as congregational
dhuha prayers, infag alms, cults, reading the Qur'an, and memorizirasitep
Collaboration between PAI teachers and classroom teachers creates good synergy in
increasing student involvement in religious activities at SD Negeri 10 Ujan Mas. The
collaboration includes planning, implementing, and evaluating religious activities
Collaboration between PAI teachers and fifth grade teachers at SD Negeri 10 Ujan
Mas in developing students' religious attitudes had a significant positive inijact.
students is active in prayer without bei
skills improved. Also, students able to keep environmental hygiene by working
together to clean up the school. Students are used to saving money to people who
need help. Students are also learn how to be responsibilities as an activity officer.
And the studets begin to believe in theirselves to show of the ability in front of their
friends.This collaboration also shows that cooperation between teachers can improve
the quality of religious education and success in shaping students’ religious attitudes.

Keywords: Religious Attitude, Collaboration, PAI Teacher, ClassroomTeacher
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KATA PENGANTAR
ac gHenec lOXaE)
Assd amubal ai kum Wr . Wb.
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan hidayah
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini dengan judul
"Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Kelas dalam
Mengembangkan Sikap Religius Peserta Didik di Setah Dasar Negeri 10 Ujan

Mas". Penulisan tesis ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Pendidikan, dan merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
penulis di Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam mengenai peran dan kolaborasi antara guru Pendidikan Agama

Islam dan guru kelas dalam mengembangkan sikap religius peserta didik di

lingkungan sekolah.

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan sikap rigius peserta didik. Namun, dalam perkembangannya, terdapat
tantangan dalam implementasi pendidikan agama Islam di sekolah, khususnya di
tingkat Sekolah Dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
permasalahan tersebut dan memberikamribusi dalam pengembangan pendidikan
agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas. Penulisan tesis ini dibagi
menjadi beberapa bagian yang membahas mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, metode @anedhalisis data,
dan hasil penelitian. Di samping itu, juga terdapat pembahasan mengenai hasil

penelitian yang diikuti oleh kesimpulan dan rekomendasi.

Vil



Penulis mengucapkan terima kasih kepada pgibék yang telah
memberikan dukungan dan bantuan selgerulisan tesis ini. Terima kasih kepada
dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, masukan, dan dorongan selama
penulisan tesis ini berlangsung. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak
Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas yang telah membei#&andan kesempatan

untuk melakukan penelitian di lingkungan sekolah.

Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang
positif bagi pengembangan pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 10
Ujan Mas dan juga dapat memberikan masukamg berarti dalam pengembangan
pendidikan agama Islam di tingkat yang lebih luas. Akhir kata, penulis menyadari
bahwa tesis ini masih memiliki kekurangan, oleh karena itu penulis mengharapkan

kritik dan saran yang membangun untuk penelitian selanjutnya.

Wassal amubdal ai kum Wr . Wb

Curup/ 03 Mei2023

LIA OKTAVIA

NIM. 21871010
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT. yang telah memberikan nikmat
yang sangat luar biasa, yang memberiku kekuatan, membekali aku dengan ilmu
pengetahuan serta memperkenalkan aku dengan cinta. Atas karunia sertehkemuda
yang engkau berikan, akhirnya tesis ini dapat terselesaikan tepat waktu. Banyak
sekali pengorbanan dan tetesan keringat serta deraian air mata dalam menempuh
pendidikan strata dua ini. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan kepada baginda
RasulullahMuhammad Saw.

Semua perjuangan ini dapat terlewati dengan mudah karena kehadiran cinta,
kasih dan motivasi dari orarayang terdekat. Oleh karenanya, aku persembahkan
tesis ini untuk orangrang hebat yang aku cintai dan sayangi :

1. Terkhusus kupersembahk&epada kedua orang tuaku, Bapak M. Yasir dan
Mamak Wilis Wati yang telah melahirkan, merawat, menjaga, membimbing dan
banyak berkorban serta banyak memberikan dukungan kepadaku baik secara
moril maupun materil, yang pasti semua itu tidak akan ternilagalempapun
yang telah kedua orang tuaku korbankan untukku. Terima kasih Bapak dan
Mamak atas cinta, perhatian, nasehat, semangat dan kebahagiaan yang selalu
engkau berikan kepadaku. Semoga Bapak dan Mamak selalu sehat dan bahagia
di hari tua kalian. Aamiin

2. Teristimewa kupersembahkan kepada saudara tersayangku, ayuk Rita Iryani dan
kakak iparku Elvi Marwin dan adikdikku tersayang Tria Wilda dan Riska
Ananda serta adik iparku Emzon Nurdin dan Sandi Bastian yang selalu
mendoakan, memberikan motivasi diaptwaktunya agar aku semangat dalam

menyelesaikan pendidikanku. Semoga kita dapat selalu berkumpul bersama.



. Spesial kupersembahkan kepada krponddeonakanku tersayang Cindy, Zio,
Fazza, dan Tasya yang selalu menjadi pelipur lara ketika lelah dan sedih
melanda. Semoga kalian tumbuh menjadi anak yang sholeh dan sholeha seta
dapat menempuh pendidikan yang tinggi. Aamiin.

. Terima kasih kepada keluarga besarku, keluarga besar Johan Sahri dan keluarga
besar Bajuri yang selalu mendukung dan mendoakanku.

. Terima kasih kepada Almamaterku tercinta Pascasarjana IAIN Curup sebagai
tempatku menimba ilmu.

. Terima kasih kepada dosen pembimbingku Ibu Dr. Asri Karolina, M.Pd.I dan
Bapak Dr. Amrullah, M.Pd.I yang telah meluangkan waktunya untuk
membimbingku dalam penyelesaitesis ini dengan penuh kesabaran. Semoga
Allah membalas membalas kebaikan Bapak Ibu sekalian. Aamiin.

. Terima kasih kepada Bapak dan Ibu dosen di Pascasarjana IAIN Curup yang
selalu memberikan yang terbaik bagi mahasiswanya.

. Terima kasih kepada keluargadar PAI Pascasarjana IAIN Curup Angkatan
2021 yang selalu memberikan warna, saling bertukar fikiran dan saling
memberikan motivasi tiada henti.

. Terima kasih kepada keluarga besar SD Negeri 10 Ujan Mas sebagai tempat

mengabdi dalam mengamalkan ilmu daktba
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai sarana vital dalam pengembangan Sumber Daya
Manusia, merupakasuatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia
terampil di bidangnya. Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut proses
melatih dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, rpilpexilaku, dan
lain-lain terutama oleh sekolah fornial

Pendidikan tidak hanya semat@ata menitik beratkan padenowledge
atauintelegnt questiompeserta didik saja, namun juga memperhatiarosional
guestion dan spiritual questionpeserta didik. Maka inilah peran Pendidikan
Agama Islam di sekolalKarera pada intinya, pendidikan agama Islam adalah
upaya terpadu dari para guru untuk menanamkan keyakinan, pemahaman, dan
komitmen kepadgpeserta didikya kepada Islam melalui metode pajaran
tertentu’

Pada era digital saat ini segala informasi dan pengaruh asing sangat mudah
masuk kepada diri peserta didik. Salah satu jalur masuknya pengaruh asing
tersebut adalah melalui dunia maya ydngp diakses oleh siapa saja dengan

menggunakapiranti gawai atau android.

! Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) Uok Membangun Etika SosigSemarang:
Aneka llmu, 2002)h. 23

? Kasinyo Harto Living Values Education (Lvé)ogyakarta: Sensta Aksara, 2021)h.
14.



Pengaruh asing ini seringkaberdampaknegatf pada peserta didik
banyak hal negatif yang bisa dialapgserta didikyang diakibatkan oleh dunia
maya yang sangat sulit untuk dibendung ini. Sebagai contoh fasuserdapat
peserta didikyang tingkat kepeduliannya rendah, bahkan kepedulian terhadap
dirinya sendiri serta kepedulian dalam beribagahg dimiliki peserta didikoun
rendah

Sikapreligius seseorang adalah perilaku yang bersumber dari kepercayaan
mendasarya pada prinsiprinsip yang dianutnya. Wawasan ini merupakan hasil
dari kebiasaan berpikir syukur dan mendalam secara teratur. Dan keyakinan
agama seseorang dapat dilihat dari proses berpikir dan tindakan sedeorang.

Mengingat dampak negatif dari kemajuaknologi digital yang cukup
mempengaruhpeserta didik maka hendaknya sekolah melalui giendidikan
Agama Islam perlu memperhatikan danngembangkarsikap religius peserta
didiknya menuju arah yang positif. Sehingga diharapkan peserta didik nantinya
dapat menghindari pemikiran negatif pada saat mereka merasa putus asa, gagal
akan sesuatu, dan sedang mencari sebuah solusi atas permasalahan yang terjadi.
Hal ini sebagaimana Allah firmankan dalam@lu r 6 a n -Balrimayat 6A t

yaitu:

8 [bOwgh R Uit O E QPR GO ik oyt
LANDBYT (B AHAMGK BB AyaHR/T

Arti nya: 0 -ordhg iyango beanmag, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

¥ Muhammad Alim Pendidikan Agama IslaifBandung: Rosdakarya, 2006), h.9.



penjaganya malaikahalaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkdya kepada nreka dan selalu mengerjakan apa
yang dipéerintahkano.

Seorang guruPendidikan Ayamalslam tentunya dalam melaksanakan
upaya mengembangkan sikap religius padaepta didiknya tidak dapat lo
sendir, dikarenakan jam mengajarnya yang terbatas. Sedampgsamnta didik di
sekolah lebih banyak menghabiskan waktu belajar dengan guru kelasnya.
Sehinggaguru PendidikanAgama Islam hendaknya berkolaborasi dengan guru
kelas dam mengembangkan sikap religipada peserta didiknya.

Pendidikan Agama Islam merupaksalah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Pendidikan agama Islam memiliki peran
penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik, terutama dalam
mengembangkasikap religius. Namurdalam praktiknya, banyak peterdidik
yang tidak memperlihatkan sikap religius yang baik dalam kehidupan -beinari
Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya kurangnya peran serta guru
dalam membentuk sikap religius peserta didik.

Dalam konteks ini Pendidikan Agama Islarmerupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Indonesia. Selain itu,
guru kelas juga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter

peserta didik. Namun, terkadang masih terdapat perbedaan antara pengajara

4Lajnah PentashiMushaf AlQu r dTasnim AlQur 6 an Dan T(@anduegmahanny a
Sinar Baru Algensindo, 2019). 5786

*Amrullah Amrull ah, Al ntegration of I sl amic
Learning Material a AJISMAcadenasicsJaumal &f IslamgiaStudidsw.\vie | , O
(2022): 27, http#/doi.org/10.29240/ajis.v7i1.4284.
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Agama Islam yang diajarkan oleh guru pendidikan Agama Islam dan pendidikan
karakter yang diberikan oleh guru kefas.

Oleh karena itu, kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam dan guru
kelas menjadi sangat penting dalam mengembangkan sikap religims d
pembentukan karakter peserta didik di Sekolah Dasar Negeri. Kolaborasi tersebut
akan membantu meningkatkan sinergi dan saling melengkapi tugas serta tanggung
jawab keduanya dalam memberikan pendidikan agama dan karakter kepada
peserta didiK.

Pentingnyapendidikan agama Islam di Indonesia tidak dapat dipungkiri.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mulai diajarkan sejak jenjang pendidikan
dasar, yaitu di Sekolah Dasar Negeri (SDN). Namun, dalam pengajaran agama
Islam di SDN, terkadang masih terdapathgelaan dengan pengajaran karakter
yang diberikan oleh guru kelaSeiring dengan itu, pentingnya pembentukan
karakter peserta didik juga semakin ditekankan dalam dunia pendidikan. Dalam
hal ini, guru kelas memiliki peran penting dalam membentuk karaktseriae
didik di SDN. Namun, tanpa kolaborasi yang baik antara guru Pendidikan Agama
Islam dan guru kelagyengembangan sikap religius dan pembentukan karakter

peserta didik di SDN tidak dapat optinial.

®Okni aisa Mutiara sendi and Asr.i Karolina, f
Sumber Bel aj ar PAI Di S MPkhtVar:glermali ImW2Perilidifa®,n g L e b o n ¢
no. 1 (2022): 3646, https://doi.org/10.32505/ikhtiba9i1.635.

"Muhamad Ramdan, iSinergitas Bimbingan Konse
Il slam Dalam Pengembangan Kar akter Inspiratifa Di S MK
Pendidikan9, no. 2 (2020): 234, https://doi.org/10.24252/ip.v9i2.16191.

!Muhammad Toto Nugroho and Nurdin, iPer anan

Pembentukan Karakter Religius Dan ToleraBsi s wa S e k o Joartal EMaduatiarr in 0
Education (JEE]Y, no. 3 (2021): 9195, https://doi.org/10.37251/jee.v1i3.136.



Kolaborasi yaitu ktika dua atau lebih individu bekergama menuju
tujuan bersama. Saat bekerja bersama, penting untuk mengutamakan kebutuhan
semua orang. Ada struktur otoritas dan akuntabilitas yang jelas di antara semua
pesertd Maka dalam upaya emgembangkan sikap religiuseserta didik,
hendaknya gurtendidikanAgama Ifam berlolaborasidengan guru kelasntuk
melakukan pengajaran dengan tetap memperhatikan tugas pokok -masing
dan memiliki kejelasan dalam melaksanakan pengajaran pada peserta didik.

Guru adalahspriritual fatherbapak rohaniadalah seorang guru yang
membantu orang muda tumbuh secara intelektual dan fi@abaliknya, guru
pendidikan agama Islamdalah orang dewasa yangbdrikantanggung jawab
membantu generasi muda tumbuh menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab
yang dapat meajJankan perannya sebagaamusia, beriman kepadallah di
muka bumi, memberi kontribusi kepada anggota masyarakat, dan individu yang
cakap dalam dirinya sendifi

Berdasarkan pengamatan avell Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas,
diketahui bahwa pembiasaakap religius peserta didik dalam kehidupan sehari
hari masihrendah.Hal ini menjadi perhatian bagi guru Pendidikan Agama Islam
dan guru kelas untuk mengatasi rendahnya sikap religius térs&auu
Pendidikan Agama Islam dan guru kelemmudian berkolaborasi dalam upaya

meningkatkan sikap religius peserta didik. Kolaborasi antara guru Pendidikan

°Sl amet Widodo and Ri zky akKKetrampdan Mad2d 40 i ,
(Communication, Collaboration, Critical Thinking And Problem Solving, Creativity And
Il nnovation) D iMod8liagk dutna Rrogiam Stadi RGdM, no. 2 (2020)h. 188
https://www.researchgate.net/publication/348742516.

10 \m. Athiyah Al-Brasyi, DasarDasar Pokok Ajaran Islan{Jakarta: Bulan Bintang,
1993) h. 40

1 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak DidikJakarta: Rineka Cipta, 20Q0). 21



Agama Islam dan guru kelas tercermin melalui kerjasama yang erat dalam
berkomunikasi untuk menyelesaik permasalahan peserta didik. Selain
penbelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas, guru Pendidikan Agama Islam
bekerja sama dengan guru kelas mengadk&giatan keagamaaambaharyang
terjadwalp ada s et i addsekolah Bebefapanmkégemtan keagamaan yang
dilaksanakan antara laishalatduha berjamaahkultum jum'at, infg sedekah,
baca AtQuréan, dan setoran hafalaiKegiatankegiatan keagamaan ini telah
berlangsung selama 2 tahun. Selama sesi kegiatan keagamaan, guru Pendidikan
Agama Islam dan guru kelas bekerja sama dalam mengintegragaran agama
Islam ke dalam pembiasaan seHwii peserta didik. Mereka memberikan
contohcontoh tentang kebaikan daikap toleransi, serta mengembangkéap
religius. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat mengahsasi sikap
religiusdalam kehidupan sehahari.*?

Berdasarkarpenelusuran peneliti sejauh ini, belum ada penelitian yang
secara khusus yang membahas mengenai pelaksanaan kolaborasi yang dilakukan
oleh guruPendidikanAgama Islam dnguru kelas dalam upaya mengembangkan
sikap reigius peserta didikOleh karena itu, penulis merasa penting dan tertarik
untuk mengangkat pembahasan tersebut dalam sebuah tesis dengan judul
AKol abor asi Guru Pendi di kan Agama Il sl a
Mengembangkan Sikap Religius Peserta Didildi Sekolah Dasar Negeri 10

Ujan Maso.

12 Observasi di SINegeri10 Ujan Mas03 Oktober2022



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakjanmasalah tersebut di atapenelitian ini
difokuskan pada kegiatan pengembangan sikap religius di luar proses
pembelajaran di kelas yang kegiatannya diantaranya: 1) Hubumgausia
dengan Tuhan, yaitu kegiatan shadatiha berjamaah, membaca-@lu anédan
hafalan surat pendek dan doa sefmani. 2) Hubungan manusia dengan
lingkungan masyarakat, yaitu kegiatan gotong royong, dan mematuhi tata tertib
sekolah. 3) Hubungan manaiglengan sesamgaitu kegiataninfag sedekah. 4)
Hubunganmanusi a dengan diri nya pereltahinii , kul
difokuskanpada kondisi sikap religius peserta didik, pelaksanaan kolaborasi guru
Pendidikan Agama Islam dan guru kelas dalam gasrbangkan sikap religius
peserta didik kelas V, dan dampaknya terhadap perkembangan religips
peserta didik kelas V digkolahDasar Negeri 10 Ujan Mas.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkanuraian latar belakang masalatersebut di atas maka
pertanyaa penelitian yang muncul ialah:
1. Bagaimanakondisi sikap religiuspeserta didikdi Sekolah Dasar Negeri 10
Ujan Mas?
2. Bagaimangpelaksanaan kolaboraguru PendidikanAgama Islam dan guru
kelas dalam mengembangkan sikafigius peserta didik di Sekolabasar

Negeri 10 Ujan M3



3. Bagaimana dampakolaborasiguru PendidikanAgama Islam dan guru kelas
dalam mengembangkan sikegdigius peserta didik di Sekolah Dasar Negeri
10 Ujan Ma®

. Tujuan Penelitian

Berdasarkanpertanyaanpenelitian maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui:

1. Kondisisikap religiugpeserta didildi Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas

2. Pelaksanaan kolaboragiru PendidikanAgama Islam dn guru kelas dalam
mengembangkan sikapkap religiuspeserta didikdi Sekolah Dasar Negeri
10 Ujan Mas.

3. Dampakkolaborasiguru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas dalam
mengembangkan sikageligius peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 10
Ujan Mas

. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan secara teoritis
a. Hasil penelitian indiharapkan dapat menjadi bahan rujukan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjaghetunjuk untuk
pengembangan penelitian serupandsa yang akan datang

2. Kegunaan secara praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih nyata dan

mampu diimplementasikan dalam dunia pendidikan.
b. Sebagai salah satu syarat peneliti untuk memperoleh gelar Magister (S2)

dalambidangPendidikan Agama Islam.



F. Sistematika Penulisan
Pembahasan laporan tesis ini terdiri dari lima bab dengan perincian
sebagaimanaangdijelaskan berikut ini.

1. Bab | Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
ruang lingkup dan batasan masalah, tujuan, sistematika pembaldasan
kegunaan penelitian.

2. Bab Il Landasanteori dan peneltian relevan membahas landasan teori
mengenaikolaborasiguru Pendidikan Agama Islam dauru kelas dalam
mengembangkan sikap religius peserta didklain itu dibahas penelitian
terkait yang berkaitan deng&olaborasiguru Pendidikan Agama Islam dan
guru kelas dalaimengembangkan sikap religius peserta didik

3. Bab Ill Metodologi penelitian, menjelaskan metodologi penelitian yang
digunakan dalam melakukan penelitian.

4. Bab IV Deskripsi lokasi, @muan penelitian dannalisis hasil penelitign
menjelaskarkondig sikapreligius peserta didik, pelaksanaeariaborasiguru
Pendidikan Agama Islam daguru kelas dalammengembangkarsikap
religius pesertadidik, dan dampaknya terhadap perkembangan sikap religius
peserta didildi SekolahDasarNegeri 10 Ujan Mas

5. Bab V Kesimpulan damekomendasiberisi kesimpulan yang dapat diambil
dari pelaksanaatesis ini beserta saran pengembangan penelitian ini lebih

lanjut
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BAB Il

LANDASAN TEORITIK DAN PENELITIAN RELEVAN

A. Landasan Teori

1.

PendidikanAgama lslam
a. Pengertian Pendidikaflygamalslam

Pendidikan agama Isladapat diartikarsebagai upaya pendidikan yang
merujuk pada syariat Islam dan nitdlai yang terkandung di dalamnya agar
menjadi pedoman hidup setiap muslim. Dari aktivitassebut, bertujuan
untuk mendorong peserta didik dalam menanamkan dan memberdayakan
syariat Islam dan nilanilainya untuk dijadikan sebagai pedoman hidupiya

Asri Karolina berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah upaya
bersama untuk membantu generasi muda tumbuh dalam penmahsareka
tentang Islam. Guru dengan sengaja membentuk identitas muridnya sesuai
dengan prinsigprinsip Islam yang dianut dalam-&ur'an dan hadit$

Setiap orang dewasa yang wajib mendidik dirinya sendiri dan orang
lain sesuai dengan keyakinannya dianggapagai pendidik dalam Islam
Sementara itu, Oemar Muhammaddury Al-Sayibani berpendapat bahwa
pendidikan Islam adalah upaya mengubah perilaku individu dalam

kehidupannya sendiri, kehidupan masyarakatnya, dan alam sekitarnya melalui

da n

“Mahmudi, fAPendi dlanPendidikangsiam ZiajansEpistemologi, Isi,
Ma tTearbid,iob un a: Jurnal Pe ? drod L k(2009): W gH,ma

https://doi.org/10.30659/jpai.2.1.89D5.

“Asri Karolina, f@ARekonstruksi Pendidikan

Konsep Menuju Internalisaslilai-Nilai Al-Q u r aJarnabPenelitianll, no. 2 (2018): 23766,
https://doi.org/10.21043/jupe.v11i2.2841.

15 Ramayulis/Imu Pendidikan IslanfPadang: Kalam Mulia, 2002). 11

10
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proses pendidikaberbasis nilai yang melahirkan normarma syariah dan
akhlak yang baik®
Maka dari berbagapengertian mengenai pendidikan agama Islam
penulis menyimpulkan bahwa secara umum pendidikan adslama ialah
pendidikan yang dilakukan oleh oramgndidik secara terencana kepada
peserta didik dalam masa perubahan agar ia memiliki kepribadian muslim
serta mampu membina akhlak yang mulia dan dapat diterapkan di kehidupan
seharihari dan mengamalkan ajarajaran agaméslam itu sendiri
b. Guru Pendidikan Agamiglam

Secara sederhana, pendidik adalah orang yang memberikan informasi
kepada anak di di knya. ASeti ap orang
agamanya bertanggung jawab atas pendi di
apa yang lIslam definisikan sebagai pendidiM. Athiyah Al-Abrasyi,
sebaliknya, mengatakan bahwa seorang guru seperti seorang ayah bagi
seorang murid karena dia memberikan rizki spiritual berupa wawasan dan
pengajaranf®

Menurut Amrullah, gru sebagai salah satu komponen pembelajaran
memiliki peranyang sangat penting dalam keberhasilan suatu pembelajaran.
Peran tersebut tercermin pada bagaimana upgssradidik menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik. Setelah dilakukan

' Oemar Muhammadrilsafat PendidikanAgamalslam (Jakare: Bulan Bintang, 2003,
h. 299

" DjamarahGuru Dan Anak Didikh.21

18 Al-Brasyi,DasarDasar Pokok Ajaran Islanh.40
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wawancara, observasi, dan menganalisis doktegnmen yangelevan,
data hasil penelitian tersebut diuraikan menjadi tiga bagian.

Sebaliknya, guru pendidikan agama Islam adalah orang dewasa yang
diserahi tanggung jawab membantu generasi muda tumbuh menjadi orang
dewasa yang bertanggung jawab yang dapat menjaigpdannya sebagai
manusia, beriman kepada khilafah Allah di muka bumi, memberi kontribusi
kepada anggota masyarakat, dan individu yang cakap dalam dirinya.&endiri

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam
PendidikanAgama Islam dilaksanakan di sekolah tentunyamiliki
fungsi tersendiri, adapun fungsi tersebut adalah:
1) Pengembangan
Pengembangan yang dimaksudkan adalah pengembangan keimanan
serta ketakwaan pada Allah SWT dan akhlak mulia peserta didik seoptimal
mungkin, yang sudah ditanamkan lebih dahulu pad&uingan keluarga.
2) Penanaman nilai
Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
3) Penyesuaian mental
Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan

sosial melalui pendidikan agama Islam

YAmrullah, Amrullah. Alntegration of 1Islamic
Learning Material a AJISMAcadenasicsJaumal &f IslamgiaStudidsw.vie | . O
(2022): 27. https:/loi.org/10.29240/ajis.v7il.4284.

%0 DjamarahGuru Dan Anak Didikh.21
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4) Perbaikan
Perbaikan kesalahdesalahan, kelemah&elemahan peserta didik
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan
seharihari.
5) Pencegahan
Pencegahan peserta didik dari-hal negatif budaya asing yang
akan di hadapinya sehdrai.
6) Pengajaran
Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum
(alam nyata dan rinyata), sistem dan fungsionalnya
7) Penyaluran
Penyaluran peserta didik untuk mendalami pendidikan agama ke
lembaga pendidikan yang lebih tinggi.
2. Guru
a. PengertiarGuru
Guru memiliki peran penting untuk membimbipgserta didikmereka
menjadi dewasa di keld$ Meskipun beberapa mungkin berpendapat
sebaliknya, saya percaya bahwa seorang guru adalah seseorang yang telah
memberikan kontribusi yang signifikan bagiasyarakat dan negara dalam

peran sebagai pendidik

“’Yadi Mulyadi, fDesai di P:M&hind ialsam. Agdmd alms Ica
Journal4, no. 1 (2022)h. 17

22 Syarifuddn Nurdin and AndriantoProfesi KeguruanDepok: Rajawali Press, 2019),
h.135.

3 | atifa Husien,Profesi Kependidikan Menjadi Guru Profesior{logyakarta: Pustka
Baru Press, 2017), h.21.
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Dengan demikian guru dapat diartikan sebagai profesi yang bertugas
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dan pengajaran kepada individu
maupun kelompok secara terstruktur dan sistimatis dengan tujuamrsasar
pendidikan yang disebut peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan
perubahan tingkah laku menuju arah yang lebih baik.

Selanjutnya guru kelas itu sendiri adalah profesi seorang pendidik yang
bertugas dan bertanggung jawab secara sepenuhnya terhadap peserta didik
yang berada pada kelas yang diampunya. Pada praktikryekdiah Dasar,
guru kelas dalam tugasnya mengampu hangeluruh mata pelajaran
terkecuali mata pelajaran khusus yakRendidikan Agama Islam dan
pendidikan jasmani.

b. Peran Guru

Dalam banyak hal, tanggung jawab guru kelas serupa dengan tanggung
jawab pendidik mana pun. Pasal 29 ayat 2 UU No. 20 Tahun 2003
mengariskan tanggung jawab guru kelas, meliputi pengembangan dan
implementasi kurikulum, penilaigmeserta didikpendampingan dan pelatihan,
serta penelitian dan pengabdian kepada masyafakat

Jika Anda seorang guru atpeserta didikAnda mungkin akrab degan
istilah "tekanan teman sebaya". Tekanan teman sebaya adalah ketika satu orang
mencoba mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu yang

bertentangan dengan keinginan meréka

“AUnddndang RI No 20 Tahun 2003, o
®Juhji, f@dPeran Ur gen J@narPendifikail® no. P(@016):i di kan, o
h.54.
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Sedangkan pendapat lain mengemukakan bahwa setidaknya ada sembilan
belas gran guru kelas, adapunalint ar anya adal aho:
1) Guru sebagai pendidik
2) Guru pengajar
3) Guru sebagai pembimbing
4) Guru sebagai pelatih
5) Guru sebagai penasehat
6) Guru sebagai pembaharuan
7) Guru sebagai model
8) Guru sebagai pribadi
9) Guru sebagai peneliti

10) Guru sebaggrendorong kreatifits

11) Guru sebagai pembangkit pandangan
12) Guru sebagai pekerja rutin

13) Guru sebagai pemindah kemah

14) Guru sebagai pembawa cerita

15) Guru sebagai aktor

16) Guru sebagai emansivator

17) Guru sebagai evaluator

18) Guru sebagai pengawet

19) Guru sebagai kulminatdt.

%% Husien,Profesi Kependidikan Menjadi Guru Profesional
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Sehlnjutnya pendapat lairmengemukakanbahwa peran guru kelas
setidaknya ada enam poin,afitaranya adalah:
1) Peran guru sebagai pengajar
2) Peran guru sebagai pembimbing
3) Peran guru sebagai konselor
4) Peran guru sebagai evaluator
5) Peran guru sebagai model
6) Peran gurisebagai kreativita®s.

Kemudian pendapat lain menjelaskan bahwa peran guru kelas pada
dasarnya hanya ada empat peran sagntdiranya adalah:
1) Guru sebagai demonstrator
2) Guru sebagai pengelola kelas
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator
4) Guru sebagagvaluator®

Dari beberapa pendapat mengenai peran guru kelas dalam pelaksanaan
pendidikan di sekolah rigkat pendidikan dasar, setidaknya ada enam peran
pokok seorang guru kelas dalam pelaksanaan pendidik&ekdilah Dasar,
adapun dantaranya adalah:
1) Peran Guru Sebagai Pengajar

Guru sebagai pengajagnggung jawab seorang guru kelas termasuk
mengembangkan kurikulum dan mempraktikkannya urgekerta didik

mereka. Peran pendidik melampaui menyampaikan pengetahuan untuk

" Nurdin and AndriantoProfesi Keguruan
®Askhabul Kirom, fdPeran Guru Dan Pesierta Didi
Mu | t i k JurnallPendidikardAgama IslaB) no. 1 (2017): h.73.
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memasukkan berusaha untuk mengubahdangan dunigpeserta didik
perilaku, hubungan sosial, tingkat rasa terima kasil¥} dilapun indikator
yang dapat menjadi acuanatitaranya adalah:
a) Guru memberikan motivasi
Perilaku manusi&khususnya proses pembelajaran, didorong dan
dibimbing oleh kekuatan mental yang dikenal sebagai motivasi.
Keinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan penghargaan semuanya
berperan dalam menjaga orang tetap termotivasi. Sikap dan tindakan
peserta didik diaktkan, digeser, disebarkan, dan dipandu oleh keadaan
ini.*
b) Guru memberikan keterampilan
Kemampuan yang dipersoalkan sekurtogangnya meliputi
kemampuan menjelaskan konsep, kemampuan mengajukan pertanyaan,
kemampuan menggunakan variasi, kemampuan membepdaguatan,
kemampuan memperkenalkan dan menutup pelajaran, kemampuan
mengajar dalam dua hal besar. dan kelompok kecil, kemampuan

mengelola kelas, dan kemampuan memimpin diskusi kelompok kecil di

sekolah dasar. Guru membutuhkan beberapa pengetahuangtentan

®Edy Suharman and Mukminan, fAPeran Pendidik
Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Dannfggung Jawab Sosi alundeserta D
Pendidikan Ip&t, no. 1 (2017): h.4.

¥Ahmad I dzhar, fPeranan Ovas BelajpResesandidiMéni ngkat
Jurnal Office2, no. 2 (2016): h.223.
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bagaimana mendidik karena peran penting yang mereka mainkan dalam
manajemen kelas
¢) Guru memberikan apresiasi
Guru biasanya menunjukkan rasa terima kasih mereka atas perilaku
yang sangat baik dan keberhasilan akademik dengan bertepuk tangan dan
memuji peserta didik yang berbicara dengan jujur atau tampil
mengagumkar?
2) Peran Guru Kelas Sebagai Pembimbing
Mentoring peserta didiksecara efektif menuntut guru untuk dapat
mengenali mereka yang mengalami kesulitan belajar, melakukan penelitian,
memperkirakan, @ membantu memecahkan masalah dalam lingkup
tanggung jawabny® Adapun indikator yang perlu diperhatikan guru di
antaranya:
a) Merencanakan Tujuan dan Mengidentifikasi Kompetensi yang Hendak
Dicapai
Peran instruktur adalah untuk menilai pengetahuan dan
keterampilanpeserta didiksaat ini, serta kesenjangan yang harus diisi
melalui pengajaraff

b) Keterlibatan Peserta Dididtalam Pembelajaran

Mas Roro Diah \eaampilan DasarsMengmjati, Siekk ol ah Dasar ,
Seminafr Nasional Pendidikan Era Revollisho. 1 (2018): h.200.

¥Hamdan Husein Batubara and Dessy BHNwmor Arian
Konselingdi S e k ol admalPendidikar3, do. 4 (2018): h.451.

®Rukaiah Prokl amasi iMHdad iabnu aPre,n diinkldassmnmal, Be ndi d
Tahunan Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Med17, h.403.

¥Juhji, HAPerDaan alw gPeenn dGudriuk an. o
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Sangat penting untuk diingat bahwa partisipasi mex@aérta alik
dalam kegiatan belajar mereka sama pentingnya dengan partisipasi fisik
mereka. Artinya, instruksi harus fokus pada membamgserta didik
memperoleh pengalaman dan keterampilan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan mereka

c) Memaknai Kegiatan Belajar
Kegiatan Belajar tidak akan hidup sampai guru melakukannya. Mungkin
pelajaran diatur dengan baik dan dilakukan dengan sangat rinci, tetapi
mereka gagal dalam hal melibatkapeserta didik merangsang
keingintahuan mereka, dan merangsang kreativitas mereka

d) Melaksanakan Penilaian

Pendidik kelas harus memiliki keahlian dalam mengevaluasi
kinerja peserta didik Keterampilan ini sangat penting untuk menilai
kemajuan pembelajar

3) Peran Guru Kelasebagai Konselor
Mungkin instruktur yang bertanggung jawab atas kéldak memiliki
pelatihan yang diperlukan untuk menasilpeserta didik Tetapi setidaknya
instruktur kelas berpendapat bahwa layanan orientasi, informasi,
penempatan dan distribusi, pendidikan, konseling individu, saran kelompok,
dan konseling kelompoladalah pilihan yang layak untuk memberikan

bimbingan dan konseling kepagaserta didik®

% Nurdin and Andriato, Profesi Keguruan

19



20

4) Peran Guru Kelassbagai Evaluator
Dengan memeriksa kepribadigreserta didikdan tanggapan tes,
instruktur menjadi pemeriksa yang adil dan jujur. Instruktur mengevaluasi
produk dan prose$
5) Peran Guru Kelas Sebagai Model
Guru kelas merupakan model atau teladan bagi peserta didik. Dari
sekian banyak pekerjaan yang dimiliki guru,jtyamenjadi teladan atau
model bagi peserta didik.
6) Peran Guru Kelas Sebagai Kreativitas
Guru kelas adalah membentuk dan mengarahkan kreatifitas peserta
didiknya. Pendidik harus memberikan tugas agar dapat mendorong peserta
didik menjadi kreatif agar terpainya tujuan pembelajaran. Guru kelas
dituntut untuk kreatif karna guru kelas sangat berpotensi sekali menjadi suri
teladan bagi peserta didiknya, sehingga diharapkan dapat mendorong
peserta didiknya menjadi pribadi yang kreatif serta berwaw#san.
3. Kolaborasi dalam Kegiatan Mengajar
Kolaborasi adalah bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Kolaborasi
mengutamakan keuntungan bersama. Peran mamsig pihak ditentukaii
Berdasarkan pengertian kolaborasi ini, dapat penulis kaitkan dalam kegiatan

belajar nengajar, bahwa kolaborasi yang dimaksudkan adalah kerja sama antara

% Imam GunawanManajemen Kelas Teori Dan AplikasinyBepok: Rajawali Press,
2019), 205.

3" Nurdin and AndriantoProfesi Keguruan

¥ Nurdin and Andrianto.

¥Widodo and Wardani, #AMengajarkan Keterampil
Collaboration, Critical Thinking And Problem Solving, Creativity And InnovatidnSekolah
Dasar . 0
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dua atau lebih guru dalam mengajar dengan dilatar belakangi tujuan yang sama
dengan tidak mengabaikan tugas dan tanggung jawab rasisigg.

4. Sikap Religius
a. Pengertian Sikap Religius

Suatu kegiatan yang dianggap religius jika dilandasi oleh keyakinan akan
cita-cita kebenaran yang diyakininya adalah suatu tindakan yang dapat
dipahami sebagai religius. Kesadaran ini merupakan hasil dari produk
pemikiran teratur yang mendalam dan penulkaggman. Dan mungkin
keyakinan agama seseorang tercermin dalam cara mereka berpikir dan
berperilakif?

Pandangan agama seseorang juga dapat dilihat sebagai tindakan mereka
mengingat prinsip dasar Islam, yang terus mematuhi mandat Allah dan
meninggalkan apaang telah dilaran@lya. Ini adalah tanda lahiriah dari
pengabdian seseorang kepada Tuhan. Namun, pandangan keagamaan pada
dasarnya diarahkan pada ubudiyah dan muanfalah

Dengan menaati amanat Allah dan menjauhi laraiga penulis
sampai pada kesimpulamahwa sikap beragama adalah perbuatan manusia
yang berpijak pada sumber ajaran Islam, yaiteQ@l'an dan Hadits. Agar
semakin banyak orang menyadari bahwa toleransi dan perdamaian beragama

adalah keadaan yang diinginkan. ltulah inti dari setiap agama

% Alim, Pendidikan Agama Islam
“l Muhammad Pudjiono,Analisis Religius Dalam Cerita PendefMedan: USU
Repositori, 2006), h.17.
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b. Kriteria Sikap Religius
Kriteria sikap religius, yang dapat direalisasikan dalam hubungan yang
dijalin oleh manusia dalam kehidupannpaapun diantaranya adalah:
1) Hubungan manusia dengan Tuhannya
Hubungan yang dimaksud adalah percaya dan menjalankan
kewajibbannya sebagai hamba dengan menjalankan sholat dan kewajiban
ibadah yang laif¥
2) Hubungan manusia dengan lingkungan masyarakat
Hubungan yang dimaksudkan adalah menampilkan -millai
gotongroyong, musyawarah, kepatuhan pada adat dan kebiasaan, dan cinta
tanah air atau tempat kelahirdn.
3) Hubungan Sesama Manusia
Hubunghan yang dimaksud adalah bekerjasama, tolong menolong,
salingmenghormati dan menghardai.
4) Hubungan manusia dengan dirinya
Adapun hubungan manusia dengan dirinya sendiri adalah
menentukan sikap, pandangan hidup, perilaku sesuai dengan
kemampuanny?.
Artinya sikap religius pada dasarnya adalah sikap perilaku manusia

berlandaskan pada aHnilai agama yang tercermin pada hubungan antara

“2 pudjiono,Analisis Religius Dalam Cerita Pendek
“3 pudjiono.
“* pudijiono.
4 Pudjiono.
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manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia denganasesamsia, serta
hubungan manusia dengan dirinya sendiri.
c. Peran Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan sédayus
Adapun perarPendidikanAgama Islam dalam pembinaan sikap religius
di antaranya adalah:
1) Sikap religius sebagai orientasi moral

Menurut pespektif pertama ini, makna moral dulunya merupakan
mata rantai spiritual dengan standar yang telah ditetapkan, baik norma itu
bersumber dari ajaran agama, budaya komunal, maupun cara berpikir
ilmiah. Keyakinan spiritualnya akan membentuk cara dia berpgkirang
dan mendekati dunia, memengaruhi keputusan yang dia buat, emosi yang
dia alami, dan tindakan yang dia ambil. Perspektif berbasis iman tentang
tantangan hidup membentuk cara kita mendekati setiap masalah. Ketika
moralitas didasarkan pada agamaetetd, ia cenderung mengutamakan
ketaatan pada hukum agama.

Sementara itu, hanya jika dibandingkan dengan ajaran agama, sumber
moral lain dapat dianggap memiliki manfaat. Rasa kewajiban kepada Tuhan
adalah sumber dari semua perilaku moral yang didasarkda kgtentuan
agama. Rabbani menganggap tindakan apa pun yang akan datang sebagai
keharusammutlak. Satwsatunya alasakamu melakukan ini adalah karena
kamu ingin mendapatkan persetujuan Tuhan. Ini berarti bahwa dalam

pengambilan keputusan moral, orientagral agama seseorang akan jauh
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lebih berpengaruh daripada pengaruh eksternal manapun. ltulah yang
membedakan kompas moral dari buah akal manusia saja.

Kemampuan individu untuk mengevaluasi klaim kebenaran agama
tergantung pada sejauh mana mereka telalgmternalisasi standar agama.
Berwawasan agama berarti memiliki komitmen spiritual terhadap kaidah
kaidah ajaran agama yang menjadi acuan moral utama ses&orang

2) Sikap religius sebagai internalisasi agama

Menginternalisasi keimanan berarti mengambil ajaran agama dan
membiarkannya membentuk kompas moral seseorang dan cara seseorang
menjalani kehidupannya. Memahami ruang lingkup penuh ajaran agama
adalah langkah pertama dalam menginternalisasinya; ini diderigan
mengembangkan apresiasi terhadap pentingnya ajaran agama dan
menemukan cara untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sendiri.
Substansi agama adalah kumpulan ajaran yang harus digunakan oleh
pemeluknya sebagai pedoman dalam mengambil keputusan gtentan
bagaimana menjalani kehidupannya. Prifmipsip ini kadanegkadang
disebut sebagai cieita agama. Jadi, prinsjrinsip agama adalah kode etik
yang didasarkan pada pengejaran kebaikan dan kebenaran.

Setiap orang mendapat manfaat dari dan mengaddpsiita tinggi
yang diajarkan oleh agamanya. Oleh karena itu, sejauh mana fmimsip
agama diinternalisasi dalam diri seseorang menentukan sejauh mana

prinsip-prinsip itu dapat mempengaruhi dan membentuk sikap dan tingkah

6 Alim, Pendidikan Agama Islam
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lakunya. Semakin dalam sesaog menginternalisasi prinsgrinsip agama,
semakin jelas kepribadian dan pandangan agamanya akan muncul dan
terbentuk. Kemudian, prinsiprinsip agama akan menjadi landasan
bagaimana kita mendekati setiap aspek kehidupan kita.

Ada kebutuhan untuk penédih mendalam tentang banyak aspek
agama karena alasan yang sama. Untuk menghasilkan pemahaman teologis
yang holistik. Keadaan pikiran, pandangan, dan perilaku seseorang
semuanya diatur oleh tingkat pemahamannya yang menyellruh

3) Sikap religius sebagai etderja dan keterampilan sosial Agama

Agama memainkan peran penting dalam manajemen kehidupan
manusia. Baik dlam hal kehidupan pribadi seseorang maupun pengaturan
kehidupan komunal seseorang. Agama berfungsi sebagai jalan keluar bagi
kecenderungan religius seseorang, memungkinkan perkembangan metodis
dari rasa religius seseorang. Dengan melakukan itu, seseoOivey
menemukan kepuasan dan kepuasan di dalam.

Tujuan ajaran agama adalah mengarahkan kehendak dan perilaku
seseorang. Selain itu, agama memberi arti penting pada setiap perbuatan.
Dalam hal ini, agama dapat menjadi alat yang berguna untuk membentuk
etoskomunitas. Oleh karena itu, bagi seorang yang religius, keyakinannya
menjadi sumber etos kerja. Dorongan sikap yang dibentuk oleh prinsip

prinsip agama melahirkan etos kerja yang kuat.

47 Alim,
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Ketika diterapkan dalam pekerjaan, nitdiai agama mengilhami
seseorag untuk menemukan pembenaran spiritual dalam perilakunya. Oleh
karena itu, hahal yang dia capai tidak lagi dilihat sebagai beban melainkan
sebagai sarana untuk pemenuhan pribadinya sendiri.

Agama menawarkan kumpulan ajaran tentang bagaimana seseorang
harus mempsisikan dirinya, bergauldan bersikap terhadap orang lain
dalam rangka menyusun kepentingan hidup bersama. Di sini, agama
memainkan peran penuntun dalam membantu orang dewasa dalam
kemampuan interpersonal mereka. Hidup bersama memberi ruang bagi
kemampuan sosial semacam iKekuatan dan kelemahan sikap religius
seseorang dalam jiwanya sangat mempengaruhi kemampuannya untuk
menunjukkan prinsiprinsip keagamaan dalam kehidupannya sebagai
keterampilan sosial.

Sikap religius ini memanifestasikanridya dalam kebiasaan dan
praktik yang bertanggung jawab secara ekologis yang mengikuti perintah
keyakinan agama seseorang. Dalam kehidupan umat beragama, keimanan
selalu terwujud dalam caara yang membantu terciptanya komunitas
yang damaf®

B. Kajian Pendlitian Relevan
Untuk mencegah pengulangan pekerjaan dan untuk memfokuskan
penelitian, peneliti telah melakukan kajian literatur. Hal ini dilakukan untuk

mencegah terjadinya duplikasi kajian ilmiah dan bentuk plagiarisme lainnya.

48 Alim.
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Penulis penelitiarmelakukan evaluasi literatur yang ekstensif dan menemukan

studi terkait lainnya, seperti

1. Jurnal yangdisusunoleh Ahmad Harianddan Yanda Irawandengan judul
penelitian oPeran Guru dalam Penanaman Nilai Karakter Religius di
Lingkungan Sekolah pada PeseRi di Kk Sekol ah Dasar o yal
oleh Jurnal Gentala Pendidikan Dagmda tahun 201@Vienurut temuan
yang dipublikasikan dalam jurnal ini, guguru di SDN No.20/I Jembatan
Mas tempat studi ini dilakukan menunjukkan kinerja yang mengagumkan
baik di dalam maupun di luar kelas dalam upayanya untuk menumbuhkan
karakter religiugpeserta didik Dengan shalat berjamaah di musholla secara
tertib dan disiplin, dengan menggunakan bahasa yang santun antara diri
sendiri dan dengan guru, dengan menutup auestgah berlatih tersenyum
dan saling menyapa, dan dengan memga&serta didikmemasangkan hasil
karyanya dalam bentuk foto dengan semboyan yang mengamdlainilai
pesan religiwarga sekolah mampu mencapai tujuan tersebut. Namun
diharapkan perluny&eterlibatan tidak hanya dari pelaksanaan, tetapi juga
dari dukungan peran keluarga dan lingkungan sekiemerta didikharus
diperhatikan. Semangat berkorban, peduli sesama, saling {4@ienglong,
salat berjamaah, cinta sedekah, rajin belajar, danssiédtterpuji lainnya
semuanya dapat ditemukan dalam didikan keagamaan ses€orang

2. Jurnal karyaNurdin dan Muhammad Toto Nugroltbe ngan | udul o0Pel

Pembelajaran Agama Islardalam Pembentukan Karakter Religiagn

““Ahmad Hariandi and Yanda | rawan, iPeran Gur
Religius Di Lingkungan Sekolah Pada Peserta didikoSela h  Darrmla@entata Pendidikan
Dasar1, no. 1 (2016): h.188, https://doi.org/10.22437/gentala.v1i1.7097.
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Toleransi PesertdDi d i k S e k o lyamdh ditebdkara olehJournal
Evaluation in Education (JEE)fahun 2Q@O0. Peneliti dalam jurnal ini
membahas bagaimana membaca surah Yasin pada hari Jum'at, menghafal
surah pendek, dan doa seHamairi semuanya berperan dalam membentuk
karakter religius darioleransipeserta didikmelalui paparan pembelajaran
agama Islam. Sedangkan pendidikan Islam berperan dalam membentuk
karakter religius dan toleranpeserta didikmelalui kegiatan seperti gotong
royong, saling menghormati, berbagi sumber daya, dan mégada
kelompok belajar denggreserta didildari berbagai latar belakan

3. Jurnal karyaAf n i Maérnwfaanh j udul APengembangan
Pendidikan Agama Islardalam Mewujudkan Budaya Religiub Sekol aho
yang diterbitkan olelurnalEdukasia: JurnaPendidikan dan Pembelajaran
tahun 2020Para penulis artikel jurnal ini mengklaim bahwa mereka memiliki
pemahaman yang sama tentang budaya agama dalam lingkungan pendidikan.
Strategi kekuatan, strategi persuasif, dan pendidikan ulang normatif adalah
nama wng diberikan untuk metode ini. Namun, tugagas tertentu
dilakukan secara berbeda dan berada di bawah departemen yang berbeda.
Kurikulum diterapkan secara berbeda di SD Muhammadiyah Terpadu dan SD
Maarif Ponorogo. Di SD Muhammadiyah Terpageserta digk kelas tiga
dan enam mengikuti campuran kurikulum 2006 dan 2013, namun mereka
masih memiliki guru mata pelajaran. SD Maarif Ponorogo, sebaliknya,

menindaklanjuti dengan pendekatan tematik dan menerapkan Kurikulum 13

®Muhammad Toto Nugroho and NurdingdaafiPer anan
Pembentukan Karakter Religidan Toleransi Peserfai d i k S e k oJowrnal Exaienr , 0
in Education (JEEY, no. 3 (2020): h.94, https://doi.org/10.37251/jee.v1i3.136.
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secara kesatuhan. Implementasi kutikum PendidikanAgama Islam baik
di SD Muhammadiyah maupun SD Maarif Ponorogo memiliki tujuan yang
sama berupa program untuk menciptakan budaya religius di sekolah dengan
melakukan hahal sebagai berikut: 1) menambahmlah jam belajar dan
jumlah Pendidikan Agama Islam kelompok mata pelajaran; 2) peningkatan
mutu pendidikan; 3) membina pertumbuhan di luar k&las

4. Jur nal karya Nino Andrianto dan !
Kol abor as idalak Pelaksanad® PembelajadarSekolah Dasar
IslamiIrkl usi 0 yang dindl ARULADUNA dumal BendidikanJd u r
Dasar Islam tahun 2028erdasarkan temuan penelitian ini, kurikulum 2013
di SD Al-Irsyad Akislamiyyah Jember disesuaikan dengan kebutuhan dan
kekhasan masinmasing ABK untuk memfasilitasigmbelajaran pendidikan
inklusif. Dalam jenis pendidikan ini, ada dua instruktur yang terlibat dalam
proses belajar mengajaiPeserta didik dengan kebutuhan luar biasa
dikeluarkan dari pengaturan kelas reguler dan diajarkan dalam pengaturan
terpisah. Kolabmsi dalam pengiriman konten dan pemilihan media
mencontohkan kemitraan antara instruktur kelas reguler dan supervisor
tambahan. Materi yang sulit dipahampeserta didikABK dalam konteks
sosial diperkuat di kelas oleh instruktur pembimbing khusus. Pendidikan
individual membutuhkan pemilihan dan penggunaan materi pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus setiap peserta didik. Tujuannya di

sini adalah untuk mefasilitasi komunikasi antargpeserta didik dan

Afni Madrufah, aRPeajape Pdndidikanasgama slam Dalam
Mewuj udkan Budaya REdukasiag Jumal Pdddidike® ednoPerabilajaiian
no. 1 (2020): h.135.
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instruktur pembimbing khusus mereka, yang pada akhirnya akan mengarah
pada pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih suksepdmagita didik
dengan kebutuhan khusiis
5. Jurnal karya Muhamad Ramdan dengan juduSi ner gi t as Bi mbi
Konseling dan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan Karakter
Peserta Didik di SMK Negeri hjunf&unungpu
Inspiratif Pendidikan ghun 2017.Program dan kegiatan Bimbingan dan
Konseling SMK Negeri l5unungputri telah berhasil, meskipun masih dapat
memperoleh manfaat dari konsistensi dan penyempurnaan yang lebih baik.
Data evaluasi harus digunakan untuk membantu nasihat konseling membuat
program mereka lebih menarik bageserta didikyang tidak berpdisipasi
atau tidak memahami apa yang terjadi di kelas mereka. Kesalahpahaman
peserta didiktentang konselor bimbingan harus dihilangkan jika generasi
berikutnya ingin belajar untuk mempercayai meréka
Adapun persamaanepelitian yang penelitlakukan degan peneltian
sebelumnygaitu samasama menelitientang Pendidikan Agama Islam dan sikap
religius. RRndek&an penelitian yanglilakukan memiliki pendekatan penelitian
yang sama dengan penelitian terdahulu, yaitu pendekatan kualitatif.
Sedangkanyang membedakan penelitian yang penddikukan dengan
peneltian sebelumnya bahwa pada penelitian ini lebimekenkan pada

kolaborasiguru Pendidikan agama Islam dan guru kelas dalam upaya membentuk

 Nino Indrianto and 11l ma Nikmat wdlam Roc hma,

Pelaksanaan Pembelajardn Se kol ah Da s aAULADUNA:aJarnall Rendidikes i , 0

Dasar Islam7, no. 2 (B20): h.174, https://doi.org/10.24252/10.24252/auladuna.v7i2a6.2020.
“Ramdan, #ASiner git adan GururRbndidikaraAyandlanmdalan i n g

Pengembangan Karakter Peserta dilik S MK Neger i 1 Gunungputri.o

30



31

sikap religius peserta didik. Adapun penelitian yandp gpada penelitian
sebelumnya, kolaborasi yang dilakukan adalah antara guru kelas dengan guru
pembimbing khususukan dengan guru pendidikan agama Islam serta tidak
berfokus pada membentuk sikap religius peserta didik. Selanjutnya pada tiga
penelitian sedamnya memang membahas mengenai pembentukan religius
peserta didik Sekolah Dasar akan tetapi tidak membahas mengenai upaya
kolaborasi antara gurPendidikanAgama Islam dengan guru kel&elain itu,
penelitian terdahulu memiliki topik penelitian yang keth dari penelitian yang
sedang dilakukan. Populasi dan sampel yaggndkan dalam penelitidmerbeda
antara penelitian yang satu dengan yang lainnya. Temuan atau hasil penelitian
juga berbeda antara penelitian yang satu dengan yang labelysngga pengi
merasa layak untuk mengangkat parai mengenai kolaborasi guRendidikan
Agama Islam dn giru kelas dalam nmgembangkarsikap religius peserta didik

di Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas.

Dalam mengevaluasi persamaan dan perbedaan antara penglitign
sedang dilakukan dengan penelitian terdahulu, penulis memperhatikan perbedaan
dalam metode dan konteks yang digunakan, serta mempertimbangkan kesamaan
tujuan dan variabel penelitian yang digunakan. Hal ini dapat membantu untuk
memperkaya pemahaman t@mg topik penelitian dan mengidentifikasi area yang

perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam penelitian selanjutnya
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BAB llI
METOD OLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatarpenelitian dalam penulisan ini adalah penelitian deskriftif
kualitatif yaitu uraian naratif mengenai suatu proses tingkah laku subjek sesuai
dengan masalah yang diteliti. AdapuPenelitian deskriptif pada dasarnya
bertujuan untuk memahamur{derstandiny dunia makna yang disimbolkan
dalam perilaku masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri, sehingga
data penelitian kualitatif bersifat naturalistik dengan metode induktif dan
versteheryang pelaporannya bersifat deskriptif dan naréatif

Deskripsi dalam bentuk katkata dan bahasa, diatur dalam latar alami
yang unik dan menggunakan berbagai metodologi alami, memberikan gambaran
lengkap tentang fenomena yang dialami oleh peserta penelitian dalam penelitian
kualitatif, seperti perilaku, persepsi, nwaisi, tindakan, dil. Sementara itu,
penelitian kualitatif merupakan pendekatan postpositivis untuk mempelajari
sesuatu di lingkungan aslinya, seperti yang dijelaskan oleh Sugiono

Penulis mengambil metode kualitatif deskriptif dalgperelitian ini.
Penuis menggunakan metode ini karena semua informasi, penjelasan, dan data
verbal yang diperlukan untuk menyusun penelitian ini hanya ada dalam bentuk
lisan. Untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai permasalahan yang

muncul di lapangan atau di lokasingditian digunakan metode kualitatif

> Imama Suprayogo,Metodologi Penelitian Sosial Agam#Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2001). 5
*° Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatidlan Kualitatif Dan R & D(Bandung: Alfabeta,
2019) h. 15
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Deskriptif kualitatif dalam kesimpulannyanerupakanpendekatan dalam
penelitian guna mengamati berbagai fenomena yang terjadi di lapangan dan
menggambarkan secara jelas mengenai fenomena tersebut secara Dlgjedtif
menggunakan metode kualitatif, memungkinkan diperolehnya secara obyektif
tentang kondisi sikap religius peserta didikpelaksanaan kolaborasi guru
PendidikanAgama Islam dan guru kelawlam mengembangkan sikap religius
peserta didik dan dampakkolaborasi guruPendidikanAgama Islam dan guru
kelas dalam mengembangkan sikap religipgsserta didik kelas V di Sekolah
Dasar Negeri 10 Ujan Mas.

. Situasi Sosial Dan Subjek Penelitian

Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas didirikan pada tahun 1985. Dari awal
berdiri Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas mengalami tiga kali pergantian nama
yaitu berawal dari SD Negeri 96 Kdpang, beralih menjadi SD Negeri 15 Ujan
Mas, dan kini berganti langgi menjadi Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas.
Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Blaberalamatkan di Desa Suro Muncar,
Kecamatan Ujan Mas, KabupatapahiangProvinsi Bengkulu.

Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena penulis menemukan adanya
fenomena permasalahan yang akan penulis teliti sesuai dengan judul penelitian
yang akan enulis teliti. Kemudian yang menjadi subjek penelitiamtuk
mengumpulkan data adal&lkpala sekolahguru Pendidikan Agama Islgnguru
kelas,danpeserta didildi Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas.

Adapun dalam penelitian ini, penelitian ini lebih memilih menggunakan

teknik purposive samplingPurposive samplingdalah teknik yang pengambilan

33



34

sampelnya atau informannyberdasarkan fitufitur tertentu yang dianggap
relevan dengan subjek studadiciri-ciri atau sifat yang spesifik yang ada atau
dilihat dalam populasi dijadikan kunci untuk pengambilan safigeimlah total
informan dalam penelitian ini akan ditentukan hanya ketika peneliti telah menilai
berapa banyak yang diperlukan untuk mengumgrulinformasi yang diperlukan.
Oleh karena itu, diharapkan data yang dikumpulkan cukup menggambarkan
bagaiman&ondisi sikap religius peserta didik, bagaimana pelaksanaan kolaborasi
guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas dalam mengembangkan sikap
religius peserta didik, dan bagaimana dampak kolaborasi guru Pendidikan Agama
Islam dan guru kelas dalam mengembangkan sikap religius peserta didik di SD
Negeri 10 Ujan mas.
. Jenis dan Sumber Data

Baik data primer maupun sekunder sangat berharga basippaeliti.
Dalam penelitian, data primemengacu pada informasi yang dikumpulkan
langsung dari sumbernya oleh peneliti (atau lembaganya). Salah satu jenis data
sekunder adalah dokumentasi

Data primer berasal dari pengalaman penulis sendiri dan hasilnvarea
sedangkan data sekunder berasal dari sumber pelengkap seperti dé&d&imen
kegiatan keagamaamaftar hadirkegiaan, program kegiatan, jadwal tpgas

kegiatan, jurnal kegiatan, buku laporan kegiatan, dan foto kegiatan

*% saifuddin AzwarMetode PenelitiaifYogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset, 200434.
" Sumadi Suryabratdfetodologi Penelitiar{Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012)
h. 16
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D. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan sejumlah metode untuk mengumpulkan data yang
disesuaikan dengan pertanyaan
1. Metode Observasi
Observasiadalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan
yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat
dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat
diukur.®®
Satu definisi lain dari observasi adalah pemeriksaan subset gejala
yang sistematis dan disengaja dengan observasi dan dokumentasi yang
cermar®® Joko Subagyo mendefinisikan observssbagai pencatatan sensasi
mental secara sadar dan metodis dalam situasi sosial. Pengumpulan data
melalui observasi dapat dilakukan saat bepergian atau dengan bantuan daftar
periksa yang telah dibuat sebelumfya
Saat mengumpulkan informasi, observasigsanpenting. Hal ini
disebabkan karena:
a. Pendekatan observasi mengandalkan pengalaman langsung.
b. Pengamatan diri dan pencatatan perilaku dimungkinkan dengan

metode observasi.

% Haris HerdiansyahWawancara, Observasian Focus GroupgJakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013). 23

%9 Komaruddin,Kamus RisetBandung: Angkasa, 1987). 29

% Joko SubagyoMetode Penelitiangalam TeoriTan Praktik (Jakarta: Rineka Cipt
2011) h. 9
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c. Pengamatan memungkinkan studi untuk mendokumentasikan
kejadian yang berkaitan demgaengetahuan ahli dan pemahaman
berbasis data.

d. Sering ada tuduhan bahwa penelitian cacat karena menghasilkan
hasil yang "melenceng" atau "bias".

e. Peneliti dapat lebih memahami keadaan rumit ketika mereka
menggunakan metode observasi.

f. Pengamatan mungkin mgrakan metode komunikasi yang kuat
dalam situasi di mana metode lain tidak memé&dai.

Karena observasi memungkinkan gejala studi untuk diamati secara
dekat, itu digunakan secara luas baik dalam penelitian sejarah dan deskriptif
serta penelitian eksperimehta

Ada tiga metode utama yang digunakan untuk melakukan observasi:

a) Pengamatan langsung, atau observasi yang dilakukan terhadap
objek penelitian tanpa melibatkan perantara.

b) Pengamatan tidak langsung, yang melibatkan melihat item dalam
pengaturan nyata ataimulasi menggunakan alat atau metode.

c) Partisipasipraktik melihat suatu fenomena dengan membenamkan

diri di dalamnyef?

%1 Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifH.54
%2 Mohamad Ali, Penelitian Pendidikan; Prosedur Dan Strate@andung: Angkasa,
2013) h. 41
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Pada kenyataannya, peneliti akan menggunakan observasi partisipatif,
di mana penulis secara aktif berpartisipasi dalam kehidupan $eadrang
yang diamati atau dipelajéfi

Peneliti di SDNegeri 10 Ujan Masmenggunakan strategi ini untuk
mengumpulkan ata dari satuan pendidikan tentakgndisi sikap religius
peserta didik, bagaimana pelaksanaan kolaborasi guru Pendidikan Agama
Islamdan guru kelas dalam mengembangkan sikap religius peserta didik, dan
bagaimana dampak kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas
dalam mengembangkan sikap religius peserta didik di SD Negeri 10 Ujan
mas. Observasi dilakukan kepada kepala sékajaru Pendidikan Agama
Islam, guru kelas, dan peserta didikadd NegerilO Ujan Mas kelas

2. Metode Wawancara

Menurut Haris Herdiansyah, wawancara adalah suatu proses interaksi
komunikasi antara minimal dua orang, berdasarkan ketersediaan dan dalam
suasangang wajar, dengan percakapan yang mengalir ke arah tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya dengan kepercayaan sebagai landasan utama
pemahamanAbdurrahman Fathoni, yang namanya identik dengan frasa
"Abdurrahman Sang Penakluk" dalam budaya populer, dipuji karena
menciptakan frasa "Abdurrahman Sang Penakluk" dalam sebuah wawancara

yang sekarang terkenal. Berbeda dengan diskusi di mana peran banyak

% Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatifan Kualitatifdan R & D(Bandung: Alfabeta,
2019) h. 36
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peserta bisa bergeser dan tertukar sewaftkiu, dalam sesi tanya jawab,
posisi kedua belah pihak terus dipertanyakan.

Peneliti di SD Negeri 10 Ujan Mas menggunakan strategi ini untuk
mengumpulkan informasi tentangondisi sikap religius peserta didik
kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas dalam
mengembangkan sikap religius peserta didik, dan dampaknya terhadap
pengembangan sikap religius peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan
Mas.

3. Metode Dbkumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, infonasi tentang objek dan variabel
dapat diperoleh melalui sumber tertulis seperti transkrip, buku, surat kabar,
majalah, agenda, dan sebagaiftya

Sementara itu, Sugiyono menegaskan, berkas itu termasuk rekaman
peristiwa yang sudah terjadi. Teks, foto, dahkan karya hidup seseorang
dapat dianggap sebagai dokumen. Catatan tekstual, seperti jurnal, resume,
cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Gambar dapat berupa foto, video,
gambar dan media lainnya. Karya seni dan karya kreatif lainnya, seperti foto,
patung, dan film, dapat berfungsi sebagai rekaman visual dan/atau auditori.
Dalam penelitian kualitatif, studi dokumen melengkapi pendekatan lain

seperti wawancara dan observasi partisfhan

® Abdurrahmat FathonlMetodologi Penelitiardan Teknik Penyusunan Skrigdakarta:
Rineka Cipta, 2006h. 56

8 Suharsimi Arikunto Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidkarta: Rineka
Cipta, 2002)h. 47

% Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R & B.36
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Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan bukti
pendukung untuk hasipenelitian Dokumentasi tentang upay&mpgembangan
sikap religiuspeserta didikkelas V SD Negeri 10 Ujan Mas menjadi fokus
penelitian ini

E. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode
kualitatif, artinya setelah dikumpulkan (melalui wawancara, dokumen, dan
observasi), diinterpretasikan kemudian dijadikan hipotesis.
Ada tiga taha@nalisis kualitatif, seperti yang dijelaskan oleh Agus Salim

1. Reduksi data data reductiol, khususnya prosedur eliminasi dengan
penekanan khusus pada reduksi, abstraksi, dan pemformatan ulang informasi
primer yang dikumpulkan di lapangan.

2. Penyajian datadata display, khususnygenjelasan tentang sekumpulan data
terorganisir yang memfasilitasi inferensi dan penigiéan keputusan. Format
yang paling khas untuk menyajikan data kualitatif adalah narasi.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasio(clusion drawing and verification
Dalam penelitian kualitatif, makna dari setiap gejala dicari sejak awal
pengumpulan data. Meatat tema berulang, konfigurasi, alur sebab akibat,
dan hipotesis yang muncul. Kesimpulan telah diberikan, dan peneliti yang
baik akan menanganinya dengan {matii sambil mempertahankan pikiran

terbuka dan skeptisisme yang sehat. Selama penelitiamdsuteg, setiap
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kesimpulan yang ditetapkan akan diperiksa ulang untuk memastikan
kesimpulan tersebut berlakl
F. Kreadibilitas Data
Triangulasi datadipahami sebagai upaya untuk memeriksa kebenaran data
atau informasi yang diperoleh penulis dari berbagaiut pandang yang berbeda
sekaligus meminimalkan apa yang biasanya terjadi selama pengumpulan data,
merupakan metode pilihan penulis dalam hal ini. Denzin mengidentifikasi empat
jenis triangulasi dalam penelitian kualitatibldm bukunya Moleong. Namun,
penulishanya menggunakan dua triangulasi dengan spesifikasi yang disebutkan di
atas dalam hal ini
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah metode untuk menemukan informasi yang
konsisten dengan membandingkan laporan dari banyak sumber yang kredibel.
Informasi yang dikumpulkan akan memudahkan penulis untuk
mendefinisikan dan mengklasifikasikan aspek mana yang universal dan mana
yang unik. Bahan analisis ini dapat berupa dokumen atau kegiatan yang
sedang berlangsung untuk memudahkan analisis p&hulis
Maka dalam melakukan triangulasi sumber, peneliti akan melakukan
kroscek data penelitian yang serupa ataupun penelitian terdahulu yang relevan
dengan objek penelitian, bisa berupa jurnal penelitian terdahulu yang
memang berkaitan dengpenelitian yang akadilakukan

2. Triangulasi Teknik

67 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosidlyogyakarta: Tiara Wacana,
2006) h. 2224,
% Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatith.54
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Triangulasi teknis adalah cara untuk memverifikasi keakuratan informasi
dengan menggunakan banyak sumber verifikasi menggunakan infSrman
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dikroscek kembali desajzn
hasilobservas
G. Rencana Dan Waktu Penelitian
Penditian tentang kolaborasi gur&endidikan Agama Islam dan guru
kelas dalammengembangkasikap religius peserta didii Sekolah Dasar Negeri
10 Ujan Mas akardilaksanakandi Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas yang
terletak diDesa Suro MuncakecamatarlJjan Mas Kabupaten Kepahigngang
di dalamnya berinteraksintuk mengumpulkan datéengan kepala sekolaguiru
PendidikanAgama Islam guru kelas, dan peserta didik Sekoleh Dasar Negeri
10 Ujan Masdengan kombinasi wawancara tatap muka, analisis dokumen, dan
observasi partisipan. Karena kedekatannya dengan rumah peneliti, lokasi ini
dipilih antara lain karena lebih rdah untuk mengumpulkan data yang diperlukan
di sana. Selwh proses, mulai dari perencanaan hinggaak&pangan hingga

analisis datderlangsun@ntara Oktober 2022Maret2023

69 Moleong.h.54
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi
1. Sejarah Sekolah

SD Negeri 10 Ujan Ms pertama kali berdiri pada tahun 1985. Dari
awal berdiri, sekolah ini sudah mengalami pergantian nhama sebanyak 3 kali,
yaitu SD Negeri 96 Kepahiang kemudian berganti menjadi SD Negeri 15
Ujan Mas, selanjunya berganti lagi menjadi SD Negeri 10 Ujan Mas.

SD Negeri 10 Ujan Mas merupakan salah sa&ko#hDasarNegeri di
Kabupaten Kepahiang. Berdasarkan letak geografisnya, SD Negeri 10 Ujan
Mas terletak di Desa Suro Muncar Kecamatan Ujan Mas Kabupaten
Kepahiang Provinsi Bengkulu. Desa Suro Muncar irletak di jalan lintas
KepahiangCurup. Jarak sekolah dari pusat kota kepahiang +16 kilometer
dengan waktu tempuh kendaraan + 30 menit. Sedangkan jarak sekolah dari
kota curup £ 10 kilometer dengangé&rtempuh kendaraan + 20 menit.

Adapun data sekolah sebabarikut:

Tabel 4.1

Data SD Negeri 10 Ujan Mas

Nama Sekolah SD Negeri 10 Ujan Mas

NPSN 10702364

Bentuk Pendidikan | Sekolah Dasar
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Status Negeri (Berakreditasi C)

Kurikulum Kurikulum 2013

Status Kepemilikan| Pemerintah Daerah

Alamat Desa Suro MuncarKecamatan Ujan Mas Kabupat

Kepahiang Provinsi Bengkulu.

Kode Pos 39171

Lintang -3.541281700000

Bujur 102.521703300000

Email Sdnl0ujanmaskepahiang@yahoo.co.id

1. Visi/ Misi Sekolah
a. Visi Sekolah
Vi si SD Neger.i 10 Ujan Mas adal at

|l mt ag, serta berbudaya | ingkungano.
Untuk mencapai visi sebagaimana tertuang di atas, juga dirumuskan misi
dan pelaksanaannya untuk jangka pendek dan jangka menengah, supaya
pelaksanaannya lebih sistematik dan terarah.

b. Misi Sekolah
1) Mewujudkanpeserta didikcerdas dan terampil
2) Melaksanakan bimbingan akademik dan non akademik dengan

berbasis ilmu dan teknologi

3) Mewujudkanpeserta didikyang beriman dan berakhlak mulia
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5)

44

Melaksanakan, melestarikan serta menjaga lingkungan hidup sekolah
dan sekitarnya.

Melaksanaka proses pembelajaran PAKEM

c. Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Peserta didikberiman dan bertakwaekada Tuhan YME dan
berakhlakmulia.

Peserta didilsehat jasmani dan rohani.

Peserta didikmemiliki dasarsadar pengetahuakemampuan, dan
keterampilaruntuk melanjutkan pemdikan pada jenjang yang lebih
tinggi.

Mengenal dan menciatai bangsa, masyarakat dan
kebudayaannya.

Peserta didik aktif, kreatifterampil, dan bekerja untuk dapat
mengembangkan diri secara terus menerus.

Melaksanakan pengembangan kurikulum satuanligéan meliputi
program tahunan, program semest@rteria Ketuntasan Minimal
(KKM), silabus, dan encana pelaksanaan pembelajaran dan
pengembangan materi ajar.

Mewujudkan semangat kerja warga sekolah yang harmonis dan

disiplin.
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2. Struktur Organisai

‘ KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH
Rismaida, S.PdSD Amran Syafei

|  BENDAHARA
| LiaOktavia, S.Pdl

_— I

GURU KELAS | GURU KELAS Il GURU KELAS Il
Aminah, S.Pd Wendanila, S.Pd Pitri Handayani, S.Pd.|

GURU KELAS V
Yesi Widya Sari, S.Pd.|

‘ GURU KELAS IV ‘

GURU KELAS VI
Nurhayati, S.Pd

Ria Yulia Sari, S.Pd

GURU PJOK
Angri Alvionsah, S.Pd

Lia Oktavia, S.Pdl

GURU PAIBP
Herlinda Restiani, S.Pdl

GURU PALBP ‘

PENJAGA SEKOLAH
Safarudin

I PESERTA DIDIK I

I MASYARAKAT I
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3. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik
a. Kepala Sekolah
Adapun kepala sekolah SD Negeri 10 Ujan Mas dari masaasa
dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 4. 2

Kepala SekolalsD Negeri 10 Ujan Mas

No Nama Periode Tugas

1 | Reni Rosilawati Tahun 1985 s/d 2007

2 | Buyung Amrin, S.Pd Tahun 2007 s/d 2011

3 | Tuti Rasyid, S.Pd Tahun 2011 s/d 2012

4 | Syopiah, S.Pd Tahun 2012 s/d 2014

5 | Darwis, S.Pd Tahun 2014 s/d 2018

6 | Christin Ayudianti, S.Pd.Gr | Tahun 201&/d 2022

7 | Rismaida, S.Pd.SD Tahun 2022 s/d sekarang

b. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Keadaan pendidik dan tenaga kependidi#a8D Negeri 10 Ujan

Mas sebagai pendidik dan tenaga kependidikan dapat di uraikan sebagai

berikut:
Tabel 4. 3
KeadaarPendidik dan Tenaga Kependidikan
No Nama Jabatan Pendidikan| Status

Terakhir
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1. | Rismaida, S. Pd. SD Kepala Sekolah S1 PNS
2. | Wendanila, S. Pd Guru kelas S1 PNS
3. | Nurhayati, S. Pd Guru kelas S1 PNS
4. | Ria Yulia Sari, S. Pd Guru kelas S1 PNS
5. | Pitri Handayani, S. Pd. | | Guru kelas S1 PNS
6. | Lia Oktavia, S. Pd. | Guru PAIBP S1 PNS
7. | Angri Alvionsah, S. Pd. || Guru PJOK S1 PNS
8. | Herlinda Restiani, S. Pd.| Guru PAIBP S1 GTT
9. | Aminah, S. Pd Guru kelas S1 GTT
10.| Yesi Widya Sari, S. Pd | Guru kelas S1 GTT
11.| Safarudin Penjaga Sekolalf SMA THL

c. Keadaan Peserta Didik
1. Jumlah Peserta Didik
Jumlah peserta didik diSD Negeri 10 Ujan Masdapat

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Jumlah Peserta Didik
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
| 12 8 20
Il 9 9 18
" 21 9 30
v 12 7 19
Vv 11 7 18
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Vi

11

11

22

Jumla

h

77

51

127

Rombongan BelajaPeserta didik

Rombongan Belajardi SD Negeri 10 Ujan Mas dapat

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.5

Rombongan BelajaPeserta didik

No | Nama | Tingkat | Prasarana Wali Kelas Kurikulum
1 | Kelas1 | Kelas 1| Ruang Kelas 1| Aminah, S.Pd K.13
2 | Kelas 2 | Kelas 2 | Ruang Kelas 2| Wendanila, S.Pd K.13
3 | Kelas 3 | Kelas 3 | Ruang Kelas 3| Pitri Handayani, S.Pdt K.13
4 | Kelas 4 | Kelas 4 | Ruang Kelas 4 | Nurhayati, S.Pd K.13
5 |Kelas5 | Kelas 5| Ruang Kelas 5| Yesi Widya Sari, S.Pd K.13
6 | Kelas 6 | Kelas 6 | Ruang Kelas 6 | Ria Yulia Sari, S.Pd K.13
3. Data Peserta Didik
Adapapun data peserta didik kelas V di SD Negeri 10 Ujan
Mas dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 4.6
Data Peserta Didik
No Nama Jenis Kelamin
1 | Alita Safira Perempuan
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2 | Azizah Sabara Perempuan
3 | Derbi Achmad Zamzami Laki-laki
4 Dimas Hadi Wijaya Laki-laki
5 Dita Dwi Ramahdani Perempuan
6 Diyego Armiki Laki-laki
7 Kelpin Apriansyah Laki-laki
8 Marsel Pratama Laki-laki
9 Pebi Cantika Perempuan
10 | Putri Ayu Lestari Perempuan
11 | Rafael Allficri Laki-laki
12 | Rangga Virmansyah Laki-laki
13 | Riski Renaldo Laki-laki
14 | Rizky Ade Putra Ansori Laki-laki
15 | Sri Wulandari Perempuan
16 | Supira Perempuan
17 | Zakaria Putra Laki-laki
18 | Zani Pratama Laki-laki

d. Saranadan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana di SD Negeri 10 Ujan Mas dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 4.7

Sarana Prasarana SD Negeri 10 Ujan Mas

50

No Jenis Prasarana Nama Ruang Lantai | Ukuran| Kondisi
1 | Ruang Teori/Kelas | Ruang Kelas 1 1 (ST% Baik
2 | Ruang Teori/Kelas | Ruang Kelas 2 1 8x7 Baik
3 | Ruang Teori/Kelas | Ruang Kelas 3 1 8x7 Baik
4 | Ruang Teori/Kelas | Ruang Kelas 4 1 8x7 Baik
5 | Ruang Teori/Kelas | Ruang Kelas 5 1 8x7 Baik
6 | RuangTeori/Kelas | Ruang Kelas 6 1 8x7 Baik
7 | Ruang Perpustakaa Ruang Perpustakag 1 8x7 Baik
8 | Ruang Kepsek Ruang Kepsek 1 8x2 Baik
9 | Ruang Guru Ruang Guru 1 8x6 Baik
10 | Ruang UKS Ruang UKS 1 6x1 Baik
11 | Dapur Dapur 1 3x3 Baik
12 | WC Kepsek WC Kepsek 1 2X2 Baik
13 | WC Guru WC Guru 2 2X2 Baik
14 | WC Peserta didik | WC Peserta didik 6 2X2 Baik
15 | Lapangan Olahragal Lapangan Olahraga 1 25x20 | Baik
16 | Musholla Musholla - - -
17 | Kantin Sehat Kantin Sehat - - -
18 | Laboratorium Laboratorium - - -
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B. Hasil Penelitian
1. Kondisi Sikap Religius Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan
Mas
a. HubungarManusiadengan Tuhan
Pada pengembangan hubungan manusia dengan Tuhan, kegiatan
yang dilaksanakan yaitu shalat dhuha berjamaah, membaQauAl 6 a n
dan hafalan surgtendek dan doa sehdwari.
Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik kelas V di SD

Negeri 10 Ujan Mas memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan.
Mereka secara sukarela melaksanakan stalataberjamaah danhalat
lima waktu tanpa perlu gderintah. Hal ini menunjukkan tingkat
kesadaran dan ketaatan mereka dalam menjalankan ib&ebhdiran
mereka dalam shalathuhaberjamaah menunjukkan adanya kesadaran
untuk melaksanakan ibadah tambahan di pagi hari, di luar dari kewajiban
shalat wajib lima waktuni menunjukkan motivasi dan semangat mereka
dalam mendekatkan diri kepada Tuhd&eserta didiksecara sukarela
menjalankan ibadah tersebut dengan disipial ini menunjukkan
adanya pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya shalat sebagai
kewajiban semng Muslim.Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik kelas V di SD Negeri 10 Ujan Mas memiliki
hubungan yang baik dengan Tuhan dan menunjukkan ketaatan dalam

melaksanakan ibadah. Hal ini adalah indikator positif tentang-milkai
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agama dan kehidupan religius yang diajarkan kepada pesertaddidik
sekolah®

Rismaida mengatakan bahwa secara umdalam hubungan
dengan Tuharkondisi sikap religis peserta didik di SD Negeri 10 Ujan
Mas cukup baik. Banyakpeserta didikyang aktif dalen kegiatan
keagamaan seperti shatittuha berjamaathacaAl-Q u r 6dannseatiran
hafalan surat pendek dan doa sehari. Selain itu, peserta didjkga
terlihat antusiaglalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Isiéim
kelas. Tentu saja, ada beberapa kendala yang kami hadapi dalam
meningkatkan sikap religiugeserta didikdi sekolah ini. Salah satunya
adalah kurangnya waktu yang dialokasikan untuk kegiatan keagamaan di
tengah kesibukan pembelajaran. Selain itu, tidakuapeserta didik
memiliki latar belakang yang sama dalam hal keagamaan, sehingga perlu
adanya pendekatan yang berbeda untuk speaprta didikagar mereka
dapat terlibat dalam kegiatan keagamaan. Dalam hal ini kami memiliki
beberapa upaya untuk megkatkan sikap religiugpeserta didikdi
sekolah ini untuk mengembangkan hubungan dengan Tul&alah
satunya adalah dengan menyelenggarakan kegiatan keagamaan secara
rutins et i ap hsaperii shdlatlhal@aebeérjamaah, baca-@lur 6 a n
dan setoran hafatesurat pendek dan doa seHaari.”

Dari penjelasan kepala sekolah dapat diketdtmlwa secara

umum kondisi sikap religius peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 10

© Observasi, Kegiatan Keagamaan, SD Negeri 10 Mjas, 20Januari 2023.
" Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada2ari 2023
Izin kutipan telah diberikan.
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Ujan Masdalam hubungan dengan Tuh@ngolongcukup baik. Hal ini
terlihat dari adanya kgatan keagamaan rutin seperti shatdtuha
berjamaah, bac&l-Qu r @annsetoran hafalan surat pendek dan doa
seharihari yang diadakan di sekolah. Kepala sekolah juga menekankan
pentingnya dukungan lingkungan dan keluarga dalam meningkatkan
keaktifan pe®rta didik dalam kegiatan keagamaan. memperkuat -nilai
nilai agama dalam pembelajaran dan meningkatkan keterlilpaisearta
didik dalam kegiatan sosial yang berbasis keagamaan. Kepala sekolah
juga menekankan pentingnya konsistensi dan komitmen dari sehaka pi
dalam meningkatkan sikap religipsserta didik.
1) ShalatbhuhaBerjamaah
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 10 Ujan Mas,
kegiatan shalat dhuha berjamaah tidak hanya diadakan pada hari
Jum’at, tetapi juga diadakan setiap sebelum pembeldtaraatidikan
Agama Islam.Hal ini menunjukkan adanya kepedulian dan upaya
dari sekolah dalam mengimplementasikan kegiatan keagamaan yang
melibatkan peserta didilSekolah telah menyediakan satu ruangan
khusus yang digunakan untuk shalat berjamaah dan dsanie.
Ruangan ini diperuntukkan bagi peserta didik yang ingin mengikuti
shalat dhuha berjamaah. Dengan menyediakan ruangan khusus,
sekolah memberikan fasilitas yang memadai untuk peserta didik
menjalankan ibadah dengan nyaman dan khusSelain itu, pest¢a

didik yang ingin mengikuti shalathuha diharuskan membawa
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perlengkapan shalat masintasing. Hal ini menunjukkan bahwa
sekolah mendorong peserta didik untuk mengambil tanggung jawab
pribadi dalam menjalankan ibadah. Dengan membawa perlengkapan
shalat sendiri, peserta didik dapat lebih fokus dan merasa lebih
bertanggung jawab terhadap ibadah mer#&agiatan shalatihuha
berjamaah yang diadakan setiap sebelum pembelajaran di SD Negeri
10 Ujan Mas menunjukkan komitmen sekolah dalam memfasilitasi
dan mendrong praktik ibadah sehdnari. Dengan adanya ruangan
khusus dan keharusan membawa perlengkapan shalat sendiri,
sekolah memberikan dukungan dan pembelajaran praktis tentang
pentingnya menjaga kualitas ibadah dan tanggung jawab individu
dalam menjalankarya.”

Herlinda Restiani mengatakan, kegiatan shaladhuha
berjamaah di SD Neger.i 10 Ujan Mas
juga diadakan setiap sebelum pembelajaRendidikan Agama
Islam, kami menyediakan satu ruangan khusus untuk shalat
berjamaah dan dohersama. Peserta didik yang ingin mengikuti
shalat diharuskan membawa perlengkapan shalat rmasismng’®

Yesi Widya Sari mengatakan, ketika ada jadwal pelajaran
Pendidikan Agama Islam sebelum masuk kelas saya selalu

mengingatkan peserta didik untuk mdagi shalat dhuha

& ObservasiKegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 20 Januari 2023.
3 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 1fan Mas, Wawancara pada 2&nuari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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berjamaah. Selain itu, saya juga membantu mengarahkan peserta
didik untuk memperhatikan waktu shalat agar tidak terlewatkan.
Herlinda Restianmengatakan, kegiatan baca-@ur'an dan
setoran hafalan di SD Negeri 10 Ujan Mas dilakukamagehari
Jumbébat. Kami memberi kan tugas untuk
Al-Qur'an dan memperdalam pemahaman tentangaggattertentu.
Hal ini memiliki pengaruh yang positif terhadap pembentukan sikap
religius peserta didik karena mereka terbiasa memB&dauran
dan menghafalnya.
Yesi Widya Sari menjelaskan, bahwa kegiatan baca Al
Qur'an dan setoran hafalan dapat meningkatkan kecintaan peserta
didik terhadap AlQur'an dan memperdalam pemahaman tentang
ajaran Islam. Selain itu, peserta didik juga belajtuk disiplin dan
bertanggung jawab dengan menyelesaikan tugas setiap minggunya.
Hal ini sangat penting untuk membentuk sikap religius peserta didik
di SD Negeri 10 Ujan MasS.
Rismaida mengatakan, mengenai implementasi kegiatan
kultum Jum'at di SD NegefO Ujan Mas telah diimplementasikan
dengan baik dan teratur setiap har

salah satu sarana untuk mengenalkan -nilai agama dan

" Yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan?2ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

® Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padearfari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

® Yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan®2ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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menanamkan sikap religius pada peserta didik. Kami menyadari
bahwa kultum Jum'at tidak hanya mjedi tanggung jawab guru
PendidikanAgamalslam tetapi juga tanggung jawab seluruh guru di
sekolah’’

Rismaida menyatakarkegiatan shalathuhaberjamaah di
SD Negeri 10 Ujan Mas dilakukan setiap haru mo a t dan set
sebelum pembelajaran Pendidikan Agalslamdengan melibatkan
peserta didik dan guru. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk
pembiasaan untuk menjadikan shalat sebagai rutinitas dalam
kehidupan sehahari. Diharapkan kegiatan ini dapat membentuk
sikap disiplh dan sikap religius peseréadik.”

Dapat penulis simpulkandi SD Negeri 10 Ujan Mas,
kegiatan shalathuhaberjamaah dilakukan tidak hanya pada hari
Jum'at, tetapi juga sebelum pembelajaPamdidikan Agama Islam
setap harinya. Sekolah menyediakaruangan khusus dan
mewajibkan pesrta didik membawa perlengkapan shalat sendiri,
menunjukkan komitmen dalam memfasilitasi dan mendorong praktik
ibadah sehathari. Kegiatan ini memberikan dukungan dan
pembelajaran praktis tentang menjaga kualitas ibadah dan tanggung

jawab individu dalam mnjalankannya.

" Rismaida, Kepala Sekath, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padda&fuari 2023
I1zin kutipan telah diberikan.

8 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada2ari 2023
Izin kutipan telah diberikan.

56



57

2) Baca AlQuran én Setoran Hafalan

Berdasarkanhasil observai di SD Negeri 10 Ujan Mas,
kegiatan baca AQur'an dan setoran hafalan dilakukan secara teratur
dan terencana. Implementasi kegiatan ini menunjukkan upaya
sekolah dalam memperkuat pemahaman agama dan penghafalan Al
Qur'an peserta didik. Kegiatan membacaQairan dan setoran
hafalan dilakukan secara terjadwal, baik dalam jadwal harian
maupun mingguan. Peserta didik diberikan waktu khusus untuk
membaca AlQur'an dan melakukan setoran hafalan yang telah
mereka pelajari. Hal ini menunjukkan adanya komitmenolsék
dalam mendukung dan memfasilitasi kegiatan keagamaan yang
berkaitan dengan AQur'an. Selain itu, kegiatan membaca doa
sebelum dan setelah pelajaran juga diimplementasikan di SD Negeri
10 Ujan Mas. Peserta didik didorong untuk membaca doa sebelum
memuai pelajaran sebag bentuk permohonakeberlahan dalam
belajar. Begitu pulaetelah pelajaran selesai, peserta didik diajarkan
untuk membaca doa sebagai ungkapan syukur dan harapan agar ilmu
yang diperoleh bermanfaat. Menariknya, dalamplementasi
kegiaan ini terdapat reward atau penambahan nilai sebagai bentuk
apresiasi terhadap peserta didik yang aktif dan berprestasi dalam
membaca AQur'an, melakukan setoran hafalan, dan membaca doa.
Reward ini memberikan insentif bagi peserta didik untuk

berpartispasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan meningkatkan
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kualitas ibadah mereka. Melalui implementasi kegiatan baea Al
Qur'an, setoran hafalaurat pendek dan doa seHaairi, SD Negeri

10 Ujan Mas memberikan perhatian yang serius terhadap aspek
keagamaan pesta didik. Dengan pendekatan terencana dan
penghargaan yang diberikan, sekolah memotivasi peserta didik untuk
berinteraksi dengan ADur'an, meningkatkan pemahaman agama,
danmemperkuat sikap religitgalam kehidupan seharari.”

Rismaida mengatakakegatan baca AlQur'an dan setoran
hafalan di SD Negeri 10 Ujan Mas dilakukan secara teratur dan
terencana. Kegiatan ini memiliki tujuan untuk memperkenalkan dan
membiasakan peserta didik denganAlr'an, serta meningkatkan
kemampuan membaca dan mengh&i-Qur'an dan dodoa sehari
hari. Diharapkan kegiatan ini dapat membentuk sikap cinta pada Al
Qur'an dan meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap &yama.

Rismaida menjelaskan, mengenai implementasi kegiatan
membaca doa sebelum dan setelah aelaj lepala sekolah
menyatakarkegiatan membaca doa sebelum dan setelah pelajaran
merupakan kegiatan yang wajib dilakukan di SD Negeri 10 Ujan
Mas. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai bentuk penghormatan dan

pengakuan terhadap keberadaan Tuhatalam kegiatan

9 Observasi, Kegiatan Keagamaan di SD Negeri 16 Wjas, 27 Januari 2023.
8 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada2ari 2023
Izin kutipan telah diberikan.
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pembehjaran Diharapkan kegiatan ini dapat membentuk sikap
bersyukur dan tawakal pada peserta ditlik.

Dengan demikian penulis menyimpulk&®ggiatan baca Al
Qur'an, setoran hafalan, dan membaca doa sebelum dan setelah
pelajaran dilakukan secara teratur dan rea@a. Implementasi
kegiatan ini menunjukkan komitmen sekolah dalam memperkuat
pemahaman agama, penghafalanQfkr'an, dan sikap religius
peserta didik. Kegiatan ini dilakukan dengan jadwal yang ditentukan,
dan peserta didik diberikan waktu khusus untuklakeanakan
kegiatan tersebut. Selain itu, terdapat reward atau penambahan nilai
sebagai bentuk apresiasi terhadap peserta didik yang aktif dan
berprestasi dalam kegiatan tersebut. Hal ini memberikan insentif
bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktifndaneningkatkan
kualitas ibadah mereka. Dalam implementasi kegiatan baea Al
Qur'an, setoran hafalan, dan membaca doa, sekolah memberikan
perhatian serius terhadap aspek keagamaan dan memotivasi peserta
didik untuk berinteraksi dengan -&uran, meningkatkan
pemahaman agama, damengembangkan sikap religiudalam
kehidupan sehahari.

Herlinda Restianmengatakan bahwa, mayoritas peserta didik di
SD Negeril0 Ujan Mas memiliki dasar agama yang cukup kuat, namun

masih perlu ditingkatkan keterlibatannya dald&egiatan keagamaan.

81 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada2ari 2023
Izin kutipan telah diberikan.
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Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan keagamaan di sekolah dapat
dilihat dari partisipasinya dalam shalat, memba&kaQu r 6 dan
kegiatanrkegiatan lainnya seperti kultum, setoran hafaldan doa
bersama. Dalam hal ini, kami berupayntuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan keagamaan tersebut. Kegiatan cimathet
berjamaah, bac#l-Q u r &annsetoran hafalasangat efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan sikap religius peserta didik. Selain itu,
kegiatankegiatan lain seperti membaca doa sebelum dan setelah
pelajaran juga membantu peserta didik untuk lebih memahami arti
pentingnya keagamaan dalam kehidupan sétfzaif?

Herlinda Restiani juga mengungkapkan bahwa kegiatan
keagamaan di sekolah, sefpehalatdhuhaberjamaah dan kultum Jumat,
berjalan dengan lancar dan diikuti oleh sebagian bpsserta didik
Namun, ia juga menyoroti bahwa masih ada bebgvaparta didikyang
kurang aktif dalam kegiatan keagamaan dan kurang memperhatikan
pelajaranagama di kelas. la menyarankan agar pihak sekolah dan
orangtua dapat bekerja sama untuk meningkatkan minat dan keaktifan
peserta didikdalam kegiatan keagamafnHerlinda Restianijuga

menyatakan bahwpeserta didikaktif dalam kegiatan keagamaan yang

8 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarfari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

8 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarfari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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diadakan di sekolah seperti shatituha berjamaah, baca membaca Al
Qur dan dan setor adarffaf al an dan doa se

Herlinda Restiani mengatakan, uga mengamati bahwa ada
beberapgeserta didikyang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan dan
kesulitan dalam mmahami isi darAl-Q u r 6Namun, kami berusaha
untuk memberikan bimbingan dan motivasi keppéserta didikersebut
agar mereka lebih aktif dalam kegiatan keagamaan dan dapat lebih
memahami ajaran agama Islam. Selain itu, lingkungan keluarga sangat
pening dalam membentuk sikap religiyseserta didik sehingga ia
berharap dapat bekerja sama dengan orang tua dalam mendukung
pembentukan sikap religiygeserta didikdi SD Negeril0 Ujan Mas?

Herlinda Restianmenjelaskan bahwa, terdapat beberppaerta
didik yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah, dan perlu
perhatian khusus agar mereka juga dapat terlibat aktif dalam kegiatan
keagamaan tersebijt Herlinda Restianijuga menambahkan bahwa
dalam pengajaran di kelas, ia berusaha untuk menavertateri yang
mudah dipahami olelpeserta didikdan mengadakan diskusi terbuka
untuk memahami pemahamaeserta didikentang materi agama yang
diajarkan. Namun, ia menyadari bahwa masih ada bebpemseata didik

yang kesulitan dalam memahami materi agadan perlu perhatian lebih

# Herlinda Restiani, GurtPAl, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padaJaBuari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

% Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarfari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

% Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujhtas, Wawancara pada Z&nuari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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untuk membantu mereka memahami ajaran agama Islam. Pemaparan ini
menunjukkan bahwa guruPendidikan Agama Islam sangat
memperhatikan kondisi sikap religius peserta didik di sekolah dan
berupaya memberikan pengajaran yang efeltituk meningkatkan
pemahamapeserta didikentang agama Islaf.

Herlinda Restiani menjelaskan bahwa kami menekankan
pentingnya dukungan orang tua dan lingkungan sekitar dalam
membentuk sikap religiupeserta didik Dukungan dari orang tua dan
lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam membentuk sikap religius
peserta didik Menurutnya,orang tua dapat memberikan contoh yang
baik dalam beribadah dan memperkuat pendidikan agama di rumah.
Selain itu, lingkungan selat juga dapat memberikan pengaruh positif
melalui kegiatan keagamaamang diadakan di lingkungan sekitar atau
melalui komunitas keagamaahlerlinda Restianimengatakan bahwa
sinergi antara sekolah, orang tua, dan lingkungan sekitar sangat penting
dalam merbentuk sikap religiupeserta didikiang baiké®

Herlinda Restianimengatakan, peserta didik kelas V di SD
Negeri 10 Ujan Mas memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan.
Mereka secara aktif mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan di
sekolah seperti shalathuha berjamaah, infag sedekah, dan kultum

Jumat. Peserta didik juga terlihat rajin membacaQAt'an dan

8 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarfari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

8 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padar@fri
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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melaksanakan setoran hafalaterlindasering berdiskusi dengan peserta
didik tentang pentingnya hubungan dengan Tuhan dan bagaimana
memperkuatnya, da saya melihat mereka sangat antusias dalam
mendiskusikanny#.

Herlinda Restianimengatakan, tantangan dalam membentuk
hubungan peserta didik dengan Tuhan, terutama di era digital ini di mana
banyak distraksi yang dapat mengalihkan perhatian pesertaddidikat
hal keagamaan. Namumereka selalu berusaha untuk mengadakan
kegiatan keagamaan yang menarik dan relevan bagi peserta didik, serta
memberikan pengajaran yang menarik dan interaktif tentang agama.
Kami juga berupaya melibatkan orang tua dalamdtagi keagamaan di
sekolah untuk memperkuat hubungan peserta didik dengan Tuhan di
rumah?°

Berdasarkan hasil wawancara dengan gRandidikan Agama
Islam, dapat disimpulkan bahwa mayorig@esserta didildi SD Negeri 10
Ujan Masmemiliki pemahaman yang batkntang ajaran agama Islam
dan aktif dalam kegiatan keagamaan. Namun, perlu diperhatikan bahwa
ada beberappeserta didikyang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan
dan kesulitan memahami ishl-Qu r 6 Rukungan orang tua dan
lingkungan sekitar juga memegang peranan penting dalam membentuk

sikap religiugpeserta didik

8 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarR&ri 20231zin
kutipan telah diberikan.

% Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarfari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Yesi Widya Sari menyatakan bahwa mayorjtaserta didildi SD
Negeri 10 Ujan Masnemiliki pengetahuan dasar tentang agama Islam
dan mampu menjalankan ibadah sachaik. Mereka juga aktif dalam
kegiatan keagamaantin yang diadakan di sekolah seperti shalatiha
berjamaah, berinfaq sedekdtyltum Jumatbaca AIQur 6 an dan
hafalan surat pendek dan ddaa pilihan Namun, ada beberapeserta
didik yang kueng aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah dan
mengalami kesulitan dalam memahami isi daQ u r 6Gum kelas
juga menekankan pentingnysran orang tua dalam membentuk sikap
religius peserta didik terutama dalam memberikan dukungan dan
pengarahanidumah?*

Yesi Widya Sari mengatakan bahwa adanya peran yang cukup
besar dari sekolah dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaaria
didik, terutama melalui kegiatan keagamaan seperti shditatha
berjamaahbaca AlIQur 6 an dan haf al aoasekadr at
hari.*?

Yesi Widya Sari mengatakan bahwa terdapat bebepasarta
didik yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah, dan perlu
perhatian khusus agar mereka juga dapat terlibat aktif dalam kegiatan
keagamaan tersebut. Kami juga melihaitwva dukungan dari lingkungan

keluarga sangat penting dalam membentuk sikap relggserta didik

1 vesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan?2ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

9 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan®2ri
2023 Izin kutipan telah dibekan.
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Keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan keagapeserta
didik di sekolah dapat memperkuat nifalai agama yang ditanamkan di
sekolal’®

Yesi Widya Sari mengatakan bahwa peran keluarga dalam
meningkatkan keimanan dan ketakwaaserta didilksangat penting, dan
perluadanya dukungan dari keluarga untuk menumbuhkan sikap religius
pada pesertdidik. Kami menekankan pentingnya dukungan daangr
tua dalam mengajarkan niailai agama di rumabh, seperti melaksanakan
shalat berjamaah, membaéd-Q u r 6dam mendorongeserta didik
untuk terlibat aktif dalam kegiatan keagamaan di luar sek@atu kelas
berpendapat bahwa dengan dukungan dauakgh dan sekolah, peserta
didik akan lebih mudah meningkatkan keimanan dan ketakwadhnya.

Yesi WidyaSarimengatakan, peserta didik kelas V di SD Negeri
10 Ujan Mas memiliki kepedulian yang tinggi terhadap hubungan dengan
Tuhan. Melihat mereka berdoa sdbm dan setelah pelajaran, dan
mereka juga aktif mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah. Peserta
didik juga sering bertanya tentang agama danhbblyang berkaitan
dengan hubungan dengan Tuhan, dan saya selalu berusaha memberikan

jawaban yang tepat untyertanyaan mereka.

% Yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan?2ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

% Yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan?2ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

% Yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan®2ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Yesi WidyaSarimengatakan, tantangan yang kami hadapi adalah
bagaimana agar peserta didik dapat memahami pentingnyaadarbu
dengan Tuhan dan mengembangkan serta menghindari distraksi dari
teknologi dan hahal lainnya yang dapaengalihkan perhatian mereka.
Kami berusaha membangun lingkungan kelas yang kondusif untuk
kegiatan keagamaan dan memberikan contoh positif dalam kehidupan
seharihari agar peserta didik dapat mengamati dan meniru. Kami juga
mengajak peserta didik untuk rdeskusi dan bertanya mengenai agama
dan hubungan dengan Tuhan agar mereka dapat memahami dengan lebih
baik

Dari uraianguru kelasdi atas dapat disimpulkan bahwa secara
umum, kondisi sikap religius peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 10
Ujan Mas cukupbaik. Namun, perlu adanya upaya dari pihak sekolah
dan keluarga untuk terus meningkatkan pemahaman dan kesadaran
peserta didikterhadap ajaran agama Islam, serta memotipaserta
didik yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan agar dapat terlibat
lebih aktif.

Putri Ayu Lestarimenyatakan bahwa mereka memahami dan
mengetahui pentingnya beribadah dan menjalankan ajaran agam& Islam.

Azizah Sabara juganenyatakansaya tahu shalat itu penting untuk

% vesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan?2ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

% putri Ayu Lestarj Siswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 14
Januari 2023|zin kutipan telah diberikan.
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dilakukan dan harus rutin dilakukan setiap hari. Shplgh menjadi
sarana untuk memperkuat iman dan menjalin komunikasi dengan®Allah.

Derbi Ahmad Zamzaminengatakan kami juga mengerti tata cara
shalat dan bacadmacaan dalamAl-Qu r & aDimas Hadi Wijaya
mengatakansaya sudah tahu bacaan shalat dari kkailena sering
diajarkan olé orang tua dan guru di sekofdh

Dita Dwi Ramahdanijjuga mengatakan bahwa kegiatan shalat
dhuhaberjamaah dan kultum Jumat yang diadakan di sekolah membantu
mereka dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT ! Diyego Armiki mengatakan,aya merasa senang bisa shalat
dhuhaberjamaah bersama temtman di sekolat?

Kelpin Apriansyah mengatakan,ediatan ini membantu saya
untuk selalu ingat untuk beribadah setiap saat dan lebih dekat dengan
Allah SWT. Sri Wulandari mengatakankultum Jumat juga sangat
membantu saya dalam memahami ajaran agama dan menjadi lebih taat

dalam menjalankan agama Islath.

% Azizah SabaraSiswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padifdari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

% Derbi Ahmad ZamzamiSiswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 14
Januari 2023Izin kutipan telah diberikan.

1% bimas Hadi WijayaSiswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 14
Januari 2023Jzin kutipan telah diberikan.

191 Dita Dwi RamahdaniSiswa Kelasv, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 14
Januari 2023|zin kutipan telah diberikan.

192 pivego Armiki, Siswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padifdari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

103 Kelpin Apriansyah Siswa Kelas V, SD Negeri 10jah Mas, Wawancara pada 14
Januari 2023Izin kutipan telah diberikan.

194 5ri Wulandarj Siswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padsadari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Rafael Allficri mengatakan, bahwa dalam hal ini saya yang kurang
aktif dalam kegiatan keagamaan dan tidak terlalu merapikam
pelajaran agama di kelas. saya juga kesulitan untuk memahami isi dari
Al-Qu r 6Saya kadangadang merasa sulit untuk memahami apa yang
tertulis di Al-Qu r Otarmtama ketika bacaan tersebut menggunakan
bahasa Arab. Kadardgdang saya juga merasalas untuk mengikuti
kegiatan keagamaan di sekolah, tapi saya tahu itu penting untuk
meningkatkan keimanan sayaMarsel Pratamguga menyatakan bahwa
lingkungan dan dukungan keluarga sangat mempengaruhi keaktifan
mereka dalam beribadah dan kegiatan keagart@nnya"®

Pebi Cantikanengungkapkan, Saya merasa sangat terbantu karena
keluarga saya selalu mengingatkan untuk selalu beribadah dan
memperdalam pengetahuan agama. Ini membuat saya lebih semangat
untuk aktif dalam kegiatan keagamaan di sekflaBemenara itu, ada
Alita Safira mengatakan,saya tidak terlalu banyak mendapatkan
dukungan dari keluarga dalam hal kegiatan keagamaalpil saya
mencoba untuk tetap berusaha dan terus belajar agar bisa meningkatkan

keimanan saya sendiff

195 Rafael Alfficri, Siswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padiafhdari

2023 Izin kutipan telah diberikan.

1% Marsel PratamaSiswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padifdari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

97 Fepi Cantika Siswa Kelas V, SD NegelO Ujan Mas, Wawancara pada Jdnuari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

198 Alita Safira Siswa Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padaabdari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Penulis menyimpulkabahwa peserta didik kelas V di SD Negeri
10 Ujan Mas memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan. Mereka
secara sukarela melaksanakan shdtatha berjamaah tanpa perlu di
perintah, menunjukkan kesadaran dan ketaatan dalamalargkgn
ibadah. Kehadiran peda didik dalam shalat dhuha berjamaah
menunjukkan motivasi dan semangat dalam mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Hal ini menunjukkan pemahaman dan kesadaran tentang
pentingnya shatasebagaseorang Muslim. Hal ini merupakan indikator
positif tentang nilanilai agama dan kehidupan religius yang diajarkan
kepada peserta didiki se&kolah Meskipun ada tantangan dalam era
digital dengan distraksi yang ada, sekolah berusaha mengadakan kegiatan
keagaman yang menarik dan relevan dengan kehidupan seaari
. Hubungan dengan Lingkungan

Pada pengembaag hubungan manusia dengan lingkungan
kegiatan yang dilaksanakan yaitu gotong royong dan hubungan yang baik
dengan lingkungan sekitar sekolah.

Berdasarkan observasi, hubungan peserta didik Rélas SD
Negeri 10 Ujan Mas dengan lingkungan sekitar dalam konteks
keagamaan cukupaik. Sebagian besar dari peserta digignunjukkan
ketaatan dan kesadaran dalam menjalankan ibadah sertailailaigana
dalam kehidupan seharari. Peserta didik jugaeduli dengan kebersihan
lingkungan sekolah melalui pelaksanaan piket kelas maupun kegiatan

gorong royong kebersihan sekolah. Peserta didik juga mematuhi tata
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tertib atau peraturan sekolah dengan baik, terlihat ketika pelaksanaan
upacara bendera setiap ilgenin, sebagian besar peserta didik mengikuti
upacara bendera dengan tertib serta menggunakan seragam upacara
lengkap. Selain itu, Peserta didikemiliki lingkungan yang mendukung
dalam hal agama, seperti keluarga yang mempraktikkan agama dengan
konsistem dan memberikan pemahaman yang baik tentaitaj-nilai
agama. 8kolah juga berperan penting dalam membentuk hubungan yang
baik antara peserta didik dan lingkungan keagamaan. Dalam konteks ini,
peserta didik terlibat dalam kegiatan keagamaan di lingkusgéitar.
Mereka juga memiliki teman sebaya atau anggota masyarakat yang
mendukung dan memperkuat hubungan mereka dengan agama. Dengan
adanya hubungan yang baik antara peserta didik dan lingkungan sekitar
dalam konteks keagamaan, mereka dapat saling mkugterdan
memotivasi dalam menjalankan ibadah serta menerapkannitégai
agama dalam kehidupan seHaari. Hal ini dapat memberikan dampak
postif pada perkembangan sikap religipsserta didik tersebdt®

Herlinda Restianimengatakan, hubungan pesertdikdidengan
lingkungan sekitar dalam konteks keagamaan cukup baik. Peserta didik
seringkali mengikuti kegiatan keagamaan gadiselenggarakan di

Masjid atau Misholla yang berada di sekitar sekolah. Selain itu, mereka

199 Opservasi, Kegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan MaBebiari 2023.

70



71

juga cukup aktif dalam kegiatan sosigagamaan seperti infaq sedekah
dan penggalangan dana untuk pembangunan m#sjid.

Yesi Widya Sari mengatakan, peserta didik kami juga cukup
akrab dengan lingkungan sekitar yang mayoritas adalah warga muslim.
Mereka seringkali diajak oleh keluarga atau teg@ngntuk mengikuti
kegiatan keagamaan seperti pengajian atau tahlilan. Beberapa peserta
didik juga aktif dalam kegiatan keagamaan di luar sekolah seperti
mengikuti kegiatan keagamadinMasjid di luar wilayah sekolah!

Herlinda Restiani mengatakan, sekali kami mengadakan
kunjungan ke Masjid atau holla yang berada di sekitar sekolah.
Selain itu, kami juga sering mengajak peserta didik untuk melakukan
kegiatan sosial eperti membersihkan lingkungan ajid atau
mengunpulkan dana untuk pembangunaasjd.

Yesi WidyaSarimenambahkan, selain kunjungan ke Masjid atau
Musholla,kami juga mengadakan kegiatan yang melibatkan masyarakat
sekitar seperti penggalangan dana untuk korban hanatau kegiatan
sosial lainnyd*?

Herlinda Restiani mengatakan, evaluasi lakukan melalui
observasi dan refleksi setelah kegiatan dilakukan. Kami juga

mengadakan evaluasi formal dengan cara meminta peserta didik untuk

19 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

M yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanPari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

112 vesiWidya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padar2airi
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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memberikan tanggapan dan pendapat mereka terkait kegiatan yang
dilakukan®*®
Yesi Widya Sari menambahkan, kami jagmelakukan evaluasi
bersamadengan guriPendidikan Agama IslanmSelain itu, kami juga
melibatkan orang tua peserta didik untuk memberilesubackterkait
kegiatan yang dilakukan. Hal ini menjadi penting karena orang tua juga
memiliki peran penting dalam€membentuk sikap religius peserta didik
terkait hubungan dengan lingkungan sekitar.
Dapat penulis simpulkan, bahwabungan peserta didii SD
Negeri 10 Ujan Mas dengan lingkungan sekitar dalam konteks
keagamaan cukup baik. Mereka menunjukkan ketaatankelsadaran
dalam menjalankan ibadah sersadah mulai menerapkanilai-nilai
agama dalam kehidupan seHaari. Peserta didik juga terlibat dalam
kegiatan keagamaan di lingkungan sekitar dan memiliki teman sebaya
serta anggota masyarakat yang mendukung rfgdou mereka dengan
agama. Hal ini memperkugierkembangan sikap religiymeserta didik.
Evaluasi dilakukan melalui observasi, refleksi, dan melibatkan tanggapan
peserta didik dan orang tua.
c. Hubungan denga@rang Lain

Kegiatan yang dilakukan untukpengembangan hubungan

manusia dengan lingkungaygitu kegiataninfaq sedekah.

13 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padar2fri

2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Berdasarkanhasil observasidi SD Negeri 10 Ujan Mas,
implementasi kegiatan infag sé@é dilakukan setiap hari Jum&etelah
melaksanakan sholdhuha berjamaatpeserta didikdlan tenaga pendidik
memiliki kesempatan untuk memberikan infaq atau sedekah sebagai
bentuk kontribusi mereka dalam membantu sesalfemgiatan infaq
sedekah ini merupakan bentuk nyata dari pengamalan ajaran agama yang
mengajarkan kebaikan, berbagi, dan kkpean terhadap orang lain.
Peserta didik dan tenaga pendidik diberikan kesempatan untuk
memberikan sumbangan sukarela dalam bentuk uang atau barang, yang
selanjutnya akan disalurkan kepada yang membutuhkaelalui
implementasi kegiatan infaq sedekagdtiagp hari JumatSD Negeri 10
Ujan Mas menciptakan atmosfer kebaikan dan kepedulian di antara
peserta didik dan tenaga pendidik. Kegiatan ini juga memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik untuk merasakan kebahagiaan
dan kepuasan dalam memberikarantman kepada mereka yang
membutuhkanDengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan infaq
sedekah, sekolah tidak hanya membentuk karakter yang religius, tetapi
juga mempersiapkan generasi muda yang peduli, berempati, dan
bertanggung jawab terhadap lingigan sosialnya

Herlinda Restianimengatakan, Implementasi kegiatan infaq
sedekah di SD Negeri 10 Ujan Mas dilakukan setiap hartalusetelah
kegiatan sholat dhuha berjamaah. Peserta didik diminta untuk

menyumbangkarsebagianuang saku mereka untuk diberikan kepada
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orang yang membutuhkan melalui kotak infag sedekah yang telah
disediakan di sekolaty!

Yesi Widya Sari mengatakan, ampak positif yang dirasakan
peserta didik setelah terlibat dalam kegiatan infag sedekah di SDiNeger
10 Ujan Masantara lain meningkatkan rasa empati dan kepedulian
peserta didik terhadap orang yang membutuhkan. Selain itu, peserta didik
juga merasa lebilbahagiadan merasa senang karena bisa membantu
sesama’™

Herlinda Restianmengatakan, gngaruh kegitan infaq sedekah
sangat besar dalam membentuk sik&gius peserta didik di SD Negeri
10 Ujan Mas. Melalui kegiatan infaq sedekah, peserta didik diajarkan
untuk selalu berbagi dengaesamadan memperkuat rasa kebersamaan
dengan orang lain. Dengan déman, peserta didik dapat menjadi lebih
peduli terhadap kebutuhan orang lain dan lebih dekat dengamitaiai
keagamaaf?®

Yesi Widya Sari mengatakan, antangan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan kegiatan infaq sedekah di SD Negeri 10 Ujan Mas
antaralain terkait dengan tingkat partisipasi peserta didik yang masih

bervariasi. Ada peserta didik yang sangat antusias untuk berpartisipasi,

14 Herlinda Restiani, Guru PAISD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 25 Oktober

2022.1zin kutipan telah diberikan.

115 vesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 22
Oktober 20221zin kutipan telah diberikan.

11 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan $yivawancara pada 25 Oktober
2022.1zin kutipan telah diberikan.
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namun ada juga yang kurang tertarik. Selain itu, terkadang orang tua
peserta didik kurang mendukung kegiatan infabpkah®’

Herlinda Restianimengatakan, upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala dalam mengimplementasikan kegiatan infag sedekah
di SD Negeri 10 Ujan Mas antara lain adalah meningkatkan sosialisasi
kepada peserta didik dan orang tua tentang pentingegetkn infaq
sedekah, serta memberikan apresiasi yang lebih bagi peserta didik yang
berpartisipasi aktif dalam kegiatan infaq sedek&h.

Selain itu, peseta didik di SD Negeri 10 Ujan Mas memiliki
hubungan yang baik dengan teman sebayanya. Mereka saimgpantu
dalam belajar dan bermain, menunjukkan sikap kerjasama dan
kepedulian satu sama laiBelain itu, dalam kegiatan keagamaan seperti
shalat berjamaah, peserta didik juga saling mengingatkan dan membantu
satu sama lain dalam menjalankan ibadah. Hal menunjukkan
solidaritas dan kebersamaan dalam membangun kehidupan beragama.
Semangat saling membantu dan peduli antara peserta didik dalam kelas
merupakan contoh yang baik bagi kehidupan sosial mereka. Dengan
saling mendukung, mereka dapat menciptakeatan yang kuat dan
mencapai prestasi yang lebih kakKegiatan infag sedekah merupakan
kegiatan keagamaan dan gkpeduli yangnenunjukkan bahwa peserta

didik kelas V di SD Negeri 10 Ujan Mas memiliki nHailai sosial dan

17 vesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 22

Oktober 20221zin kutipan telah diberikan.
118 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pad&®@bhed
2022.1zin kutipan telah diberikan.
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moral yang baik. Ini adalah etsyang berharga dalam pembentukan
karakter mereka sebagai individu yang bertanggung jawab dan peduli
terhadap orang laitt®

Rismaidamenjebkan, terkait pengaruh kegiatan infaq sedekah
terhadap pembentukan sikap religius peserta didik, kepala sekolah
mengingkapkan, Kegiatan infaq sedekah merupakan bagian dari
pembiasaan beramal dan berbagi kepada sesama yang telah dikenalkan
kepada peserta didik di SD Negeri 10 Ujan Mas sejak dini. Kami
berharap kegiatan ini dapat membentuk sikap empati dan kepedulian
sosal pada peserta didik, sehingga mereka menjadi pribadi yang lebih
baik dan religius'®

Herlinda Restianimengatakan, peserta didik kelas V di SD
Negeri 10 Ujan Mas memiliki hubungan yang baik dengan teman
sebayanya. Mereka saling membantu dalam belajabdanain. Selain
itu, dalam kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, peserta didik
juga saling mengingatkan dan membantu satu sama lain dalam
menjalankan ibadahDan peserta didik selalu istigomah memberikan
infaq sedekah yang tujuannya untuk membargasama yang
membutuhkan.

Yesi Widya Sari menambahkan, peserta didik di kelas V selalu
berusaha untuk memperhatikan teman sekelas yang membutuhkan

bantuan, baik itu dalam hal akademik maupun sosial. Selain itu, dalam

119
120

Observasi, Kegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 10 Februari 2023.
Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

76



77

kegiatan kelas seperti diskusi atau preasi, mereka juga selalu
memberikan kesempatan kepada teman sekelas untuk berbicara dan
mengekspresikan pendapat mer&ka.

Dapat penulis simpulkan, bahwenplementasi kegiatan infaq
sedekah di SD Negeri 10 Ujan Mas dilakukan setiap hari Jumat setelah
shoht dhuha berjamaah. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi
peserta didik dan tenaga pendidik untuk memberikan sumbangan
sukarela kepada mereka yang membuamhkHal ini menciptakan
kebaikan, kepedulian, dan rasa empati di antara peserta didik. Peserta
didik merasakan dampak positif berupa peningkatan rasa empati,
kepedulian, dan kebahagiaan dalam membantu sesama. Kegiatan infaq
sedekah juga berperan dalam membentuk sikap dermawan, kebersamaan,
dan memperkuat nilaiilai keagamaan. Tantangan yang dihadapi
meliputi tingkat partisipasi yang bervariasi dan dukungan orang tua.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sosialisasi yang lebih
intensif kepada peserta didik dan orang tua, serta memberikan apresiasi
kepada peserta didik yang aktif dalam kegiatdagq sedekahSelain itu,
peserta didikdi SD Negeri 10 Ujan Mas memiliki hubungan yang baik
dengan teman sebayanya. Mereka saling membantu dalam belajar dan
bermain, serta saling mengingatkan dan membantu dalam kegiatan
keagamaan. Sikap solidaritas de@pedulian ini mencerminkan nifai

nilai sosial dan moral yang baik. Dengan saling mendukung, mereka

12Lyesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan®ari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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menciptakan ikatan yang kuat, mencapai prestasi yang lebih baik, dan
membangun suasana kelas yang harmonis. Hubungan yang baik dengan
teman sekelas merupakaset berharga dalam pembentukan karakter
peserta didik yang bertanggung jawab dan peduli terhadap orang lain
. Hubungan dngan Diri Sendiri

Kegiatan yang dilakukan untuk ngembangan hibungan
manusia dengan diri sendig ai t u kegi at an pekugast um | u
kegiatan keagamaan.

Berdasarkan hasil observasi, peserta diiliED Negeri 10 Ujan
Mas menunjukkan sikap religius yang positif dalam hubungan dengan
diri sendiri. Mereka memiliki kesadaran yang kuat akan pentingnya
ibadah dalam kehidupan merekaal@m melaksanakan ibadah, mereka
menunjukkan ketaatan yang sukarela dan antuBeserta didik secara
bergiliran menj adi petugas kul tum J
berjamaah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belajar untuk
menumbuhkan kepercaan idmereka untuk berbicara dan tampil di
depan umum. Peserta didik tidak hanya melaksnakan shalat dhuha
berjamaah tetapi juga melibatkan diri dalam ibadah tandralseperti
kegiat an kul tmemkukan aralakebajikan. tPenkahaman
mereka tentang nilaiilai agama tercermin dalam perilaku seHsti, di
mana mereka berusaha untuk menjadi pribadi yang jujur, berempati, dan
tolongmenolong. Mereka juga memiliki kesadaran akan keberadaan

Tuhan dalam kehidupan sehbdri dan berusaha menjalani kehidupan
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yang sesuai dengan ajaran agama. Dengan refleksi diri dan introspeksi
yang mereka lakukan, peserta didik kelas V mengembangkan hubungan
yang erat dengan Tuhan, memperkuat keyakinan mereka, dan
menumbuhkan nilamilai spiritual yang mendukung dalam perjalana
hidup mereka?®?

Berdasarkan hasil observasggiatan kultundilaksanakan setiap
hari Jum'at. Kegiatan kultum Jum'at merupakan momen di mana peserta
didik dan tenaga pendidik berkumpul untuk mendengarkan ceramah
agama yang disampaikan. Kegiatan kultdom'at yang dilaksanakan
secara teratur di SD Negeri 10 Ujan Mas memberikan kesempatan bagi
peserta didik dan tenaga pendidik untuk meningkatkan pemahaman dan
penghayatan agama. Selain itu, kegiatan ini juga membantu memperkuat
identitas keagamaan sekoldan membangun kesadaran spiritual yang
positif pada peserta didik

Herlinda Restianimengatakan, dégiatan kultum Jum'at di SD
Neger i 10 Uj an Ma s di |l aksanakan
mengumpulkan peserta didik di ruang kelas atau di halaman sekolah,
tergantung jumlah peserta didik dan kondisi cuaca. Kegiatan kultum
Jum'at dipimpin oleh guru PAI atau ustadz dari luar yang diundang oleh
sekolah. Kultumjmé at juga di sampai kan ol eh

secara bergiliran sesuai jadwal yang telah distrS

122
123

Observasi, Kegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 03 Februari 2023.
Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 25 Oktober
2022.1zin kutipan telah diberikan.
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Yesi Widya Sari mengatakan, biasanya kegiatan kultum Jum'at di
SD Neger.i 10 Uj an Ma s di adakan
mempersilahkan para peserta didik untuk datang ke ruang kelas atau
halaman sekolah, di mana para guru PAI dan ustadz akan memberikan
pengajaran tentang nitailai agama?

Herlinda Restianmengatakansi kultum Jum'at di SD Negeri 10
Ujan Mas biasanya berkisar pada tetm@a yang relevan dengan
kehidupan sehahari peserta didik, seperti kejujuran, kesederhanaan,
atau pentingnya mgaga silaturahmi. Kami berusaha untuk
menyampaikan pesgesan agama secara sederhana dan mudah
dipahami oleh peserta didi¥.

Yesi Widya Sari menambahkan selama ini kami melihat bahwa
isi kultum Jum'at di SD Negeri 10 Ujan Mas berfokus pada-nilai
moral dan agama yang penting untuk diterapkan dalam kehidupan-sehari
hari peserta didikGuruPendidikan Agama Islardan ustadz yang hadir
juga berusaha untuk menghubungkan pgssan agama dengan
kehidupan peserta didik, agar peserta didik bisa lebih memaha
pentingnya nilanilai tersebut?®

Herlinda Restianmengatakan, Secara umyaserta didik di SD

Negeri 10 Ujan Mas antusias mengikuti kegiatan kultum Jum'at. Mereka

124 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 22

Oktober 20221zin kutipan telah diberikan.

125 Herlinda Restiani, Gu PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 25 Oktober
2022.1zin kutipan telah diberikan.

126 vesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 22
Oktober 20221zin kutipan telah diberikan.
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tampak tertarik dan serius dalam mendengarkan ceramah yang
disampaikan, dan juga aktifertanya dan berdiskusi mengenai pesan
pesan agama yang dibah&s.

Yesi Widya Sari mengatakan, menurut pengamatan saya, peserta
didik juga cukup aktif mengikuti kegiatan kultum Jum'at. Saya sering
melihat mereka berdiskusi dan saling bertanya mengenaiulsink
Jum'at, dan beberapa peserta didik juga menuliskan kesimpulan dari
kultum Jum‘at di buku harian mereka.

Herlinda Restianimengatakan, salah satu tantangan yang saya
hadapi adalah memilih tema yang relevan dan menarik bagi peserta didik,
sehingga ma&ka dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari kultum
yang disampaikan. Selain itu, saya juga harus memastikan bahwa isi
kultum dapat disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta
didik.**°

Yesi Widya Sari mengatakan, tantangan lainnya adalah
memasikan bahwa peserta didik dapat mengikuti kultum dengan
khusyuk dan memperhatikan isi yang disampaikan. Beberapa peserta

didik mungkin merasa bosan atau kurang tertarik dengan kultum,

12" Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 25 Oktober

2022.1zin kutipan telah diberikan.

128 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 22
Oktober 20221zin kutipan telah diberikan.

129 Herlinda Restiani, Gu PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 25 Oktober
2022.1zin kutipan telah diberikan.
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sehingga perlu ada upaya untuk membuat kultum menjadi lebih menarik
daninteraktif >

Herlinda Restianimengatakan, saya mencoba untuk memilih
tema yang relevan dengan kehidupan peserta didik dedrarisehingga
mereka dapat merasa terkait dan tertarik untuk mendengarkan kultum.
Selain itu, saya juga memperhatikan cara pemgaam kultum, misalnya
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan menghindari
penggunaan istilah yang sulit dipahami oleh peserta Hidik.

Yesi WidyaSarimenambahkan, saya mencoba untuk mendukung
kegiatan kultum dengan memberikan pengantar dan asbtikepada
peserta didik sebelum kultum dimulai. Selain itu, saya juga mengajak
peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan kultum, misalnya
dengan mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan terhadap isi
kultum %

Herlinda Restianimengatakn, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan evaluasi terhadap kegiatan kultum
yang telah dilaksanakan, sehingga dapat ditemukan cara untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas kultum. Selain itu, juga perlu

adanya kolaborasi antararg Pendidikan Agama Islardan guru kelas

130 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 22
Oktober 20221zin kutipan telah diberikan.

131 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 1Gad Mas, Wawancara pada 25 Oktober
2022.1zin kutipan telah diberikan.

132 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 22
Oktober 20221zin kutipan telah diberikan.
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untuk mengembangkan tema dan metode penyampaian kultum yang
lebih menarik dan efektif?

Yesi Widya Sari menambahkan, selain itu juga perlu adanya
dukungan dari pihak sekolah dan oratga peserta didik untuk
meningkatkan partisipasi dan perhatian peserta didik dalam kegiatan
kultum. Pihak sekolah juga dapat memberikan sarana dan prasarana yang
memadai untuk kegiatan kultum, misalnya dengan menyedisé@and
systematau layaproyektor:*

Herlinda Restianmengatakan, peserta didik kelas V SD Negeri
10 Ujan Mas memiliki sikap religius yang positif dalam hubungan
dengan diri sendiri. Mereka terbiasa mekmkakan ibadakan berdoa
sebelum dan setelah mengerjakan sesuatu. Mereka juga cenderung
membaca ARQur'an di waktu luang dan mengerjakan hafalan. Hal ini
menunjukkan kesadaran peserta didik untuk senantiasa beribadah dan
memperbaiki diri.

Yesi WidyaSarimenambahkan,gserta didik kelas V SD Negeri
10 Ujan Mas cenderung memiliki sikap introspeksi dalam diri mereka.

Mereka sering merenungkan tentang perbuatan dankétdayang

mereka lakukan, dan mencoba untuk memperbaiki diri agar lebih baik

133 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara g&dOktober
2022.1zin kutipan telah diberikan.

134 vYesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada 22
Oktober 20221zin kutipan telah diberikan.
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lagi di masa depan. Merekaga cenderung mengakui kesalahan dan
meminta maaf jika melakukan kesalah&n.

Herlinda Restianimengatakan, sekolah memiliki peran penting
dalam membentuk sikap religius peserta didétam hubungan dengan
diri sendiri. Salah satu cara yang kami lakukaralad dengan
memberikan materi agama yang sesuai dengan tingkat pemahaman
peserta didik, sehingga mereka dapat memahami betapa pentingnya
memperbaiki diri dalam agam¥. Selain itu, kami juga mendorong
peserta didik untuk selalu melaksanakan shalat, berdnargnghafal
Al-Qur'an sebagai salah satu cara untuk memperbaiki diri.

Yesi Widya Sari menambahkan, kami juga mencoba untuk
memberkan pembelajaran yang holistikKami mencoba untuk
mengajarkan nilanilai agama seperti kejujuran, toleransi, dan kerjasama
dalam setiap pembelajaran. Selain itu, kami juga memberikan contoh dan
membimbing peserta didik dalam mengembangkan sikap introspeksi dan
memperbaiki dirt®’

Herlinda Restianimenjelaskan, salah satu strategi yang kami
gunakan adalah dengan memberikan taggas berupa refleksi diri dan
jurnal keagamaan. Dalam tugagjas tersebut, peserta didik diminta

untuk merenungkan diri dan menuliskan perenungan mereka tentang

135 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan22ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

136 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarRari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

137 vesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan®ari
2023 Izin kutipan telah dibekan.
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agama dan ara mereka memperbaiki diri. Selain itu, kami juga
memberikan motivasi dan dukungan kepada peserta didik untuk terus
belajar dan memperbaiki diri®

Dapat penulis simpulkan, bahwegiatan kultum Jum'at di SD
Negeri 10 Ujan Mas dilaksanakan setiap Jum'agi&an ini membawa
manfaat dalam meningkatkan pemahaman dan penghayatan agama
peserta didik, serta memperkuat identitas keagamaan sekolah dan
kesadaran spiritual yang positif pada peserta didik. Peserta didik terlihat
antusias dan aktif dalam mendengarkeeramah, berdiskusi, dan
menuliskan kesimpulan dari kultum. Tantangan yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Islamadalah memilih tema yang relevan dan
menarik, serta memastikan peserta didik mengikuti kultum dengan
khusyuk. Upaya seperti pengantar dan nasivsebelum kultum, serta
evaluasi dan kolaborasi antara gitendidikan Agama Islardan guru
kelas dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas kegiatan kultum.
Dukungan dari pihak sekolah dan orangtua juga berperan penting dalam
meningkatkan partisipaseperta didik dalam kegiatan kultum.

Selain itu, gserta didik kelas V di SD Negeri 10 Ujan Maga
menunjukkan sikap religius yang positif dalam hubungan dengan diri
sendiri. Mereka melaksanakan ibadah dengan ketaatan, membaca Al
Qur'an, dan melakukan amkebajikan. Pemahaman nHailai agama

tercermin dalam perilaku sehdmari, di mana mereka berusaha menjadi

138 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padar2fri
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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pribadi yang jujur, berempati, dan tolengenolong. Peserta didik juga
memiliki kesadaran akan keberadaan Tuhan dalam kehidupan-lsatiari

dan kerusaha menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama.
Dengan introspeksi dan refleksi diri, mereka mengembangkan hubungan
yang erat dengan Tuhan, memperkuat keyakinan, dan menumbuhkan
nilai-nilai spiritual yang mendukung dalam perjalanan hidup naerek
Sekolah berperan penting dalam memblersiap religius peserta didik.
Tugastugas refleksi diri dan dukungan dari sekolah juga membantu

peserta didik dalam memperbaiki diri secara agama.

2. Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru kelas dalam
Mengembangkan Sikap Religius Peserta Didildi Sekolah Dasar Negeri
10 Ujan Mas
Berdasarkan hasil penelitian, kolaborasi guru Pendidikan Agama
Islam dan guru keladalam mengembangkan sikap religius peserta didik di
SD Negeri 10 Ujan Mas secara umdapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.8
Kolaborasi guru PAI dan guru kelas dalam mengembangkan sikap religius

peserta didik di SD Negeri 10 Ujan Mas

No | Aspek Kegiatan Kegiatan Penanggung Jawal
1 | Perencanaan - Menyusun program - Guru PAI dan gurt
kegiatan kelas
- Menyusun jadwal - Guru PAI dan gurt
kegiatan kelas
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- Menyusun daftar petuge - Guru PAI dan guru
kegiatan kelas
- Menentukan tema/ - Guru PAI dan gurt
materi kultum kelas
Pelaksanaan - Shalat dhuha berjamaal; - Guru PAI
- Infaq Sedekah - Guru kelas
-Kul t um Jumg@| -Guru PAI
. -BacaAlQur 6 an - Guru PAI
- Setoran hafalan - Guru PAI dan gurt
kelas
Evaluasi - Evaluasi kemajuan - Guru PAI dan gurt
kelas
- Identifikasi kekurangan | - Guru PAI dan guru
kelas
- Pencarian solusi - Guru PAI dan gury
3 kelas
- Evaluasi bersama - Guru PAI dan gurt
kelas
- Tindak lanjut - Guru PAI dan gury
kelas
Sumber: hasil observasi, wawancatan dokumentasi SD Negeri 1flan Mas

tanggal 25 Januari 2023.

a. Perencanaan

Hasil observasi menjukkan bahwa kolaborasiugu Pendidikan
Agama Islanmdangurudi SD Negeri 10 Ujan Mas dalam mengembangkan
sikap religius peserta didik melalui kegiatan keagamaan telah berjalan
dengan baik. Dalam perencanaan, pelaksgraan evaluasi kegiatan, guru
Pendidikan Agama

Islam dan guru keldmkerja bersama untuk

memastikan  Keerhasilan dan  efektivitasnya. Kolaborasi ini
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memungkinkan mereka untuk saling mendukung, berbagi ide, dan
menggabungkan keahlian mereka dalam menciptakan pengalaman
keagamaan yang bermakna bagi peserta didik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta d#idmenunjukkan sikap religius yang
positif, menunjukkan pemahaman, ketaatan, dan kesadaran dalam
menjalankan ibadah serta nilalai agama dalam kehidupan seHaari.

Hal ini menujukkan bahwa kerja sama antarargy Pendidikan Agama
Islam dan guru kelasberkontribusi dalam membentuk dan memperkuat
sikap religius peserta didi°

Rismaida mengatakarsaya sagat mendukung kolaboragjuru
Pendidikan Agama Islandan guru kelasdalam mengembangkan sikap
religius peserta didik di SMegeri 10 Ujan Mas. Karendengan adanya
kolaborasi tersebut, makazeserta didikakan mendapatkan pembelajaran
agama yang terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran lainnya. Hal ini
tentu akan lebih efektif dalam membentuk sikap religneserta didik
secara menyelurui?

Rismaida mengungkapkan bahwa pelaksanaan kolabogasu
Pendidikan Agama Islamdanguru kelasdi SD Negeri 10 Ujan Masudah
berjalan cukup baik. Kedua guru tersebut saling berkoordinasi dalam
mengintegrasikan pembelajaran agalsiam dalam kegiatan keagamaan

rutin yang terjadwal Selain itu, mereka juga sering mengadakan

139
140

Observasi, Kegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 20 Januari 2023.
Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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pertemuan untuk membahas cara terbaik dalam mengembangkan sikap
religiuspeserta didik**

Rismaidajuga mengungkapkargD negeri 10 Ujan Mamemiliki
beberapa program dan kegiatan khusus dalam eneogngkan sikap
religius peserta didik Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, kami
mengadakatkk e gi at an keagamaan yang terjadwa
seperti shalat dhuha berjamaah, infaq sedekah, kultum Jumat, dan
membaca AQu r 6 an d a nlans@dt pendakndanhddafa gilihan
pada setiap minggunya damengadakan kegiatdtegiatan keagamaan
lainnya seperti perayaan hari besar Ist&m.

Rismaida menambahkan, peran orang tua sangat penting dalam
mendukung pengembangan sikap religieserta didikdi SD Negeri 10
Ujan Mas. Orang tua bisa membameserta didikdalam memperdalam
pemahaman agama, memberikan teladan dalam kehidupantsaiagian
mendukung kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah. Oleh karena
itu, kami juga sering mengadakan genuan dengan orang tua untuk
membahas haial terkait pengembangan sikap religngserta didik*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepa&kolah, dapat
disimpulkan bahwa kolaborasi antara g@endidikan Agama Islardan

guru kelasdi SD Negeri 10 Ujan Masudah berjalan cukup baik. Kedua

1 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanRari

2023 Izin kutipan telah diberikan.

142 Rismaida, Kepala Sekolah, SDegeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada ZBwuari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

143 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanBari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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guru tersebut saling berkoordinasi dalam mengintegrasikan giajautan
agama Islam dalam kegiatan keagamaan rutin yang terjadedingga
peserta didikdapat memahami ajaran agama Islam secara kotistn
terintegrasi dengan kurikulum sekolah. Selain itu, mereka juga sering
mengadakan pertemuan untuk membahas cara terbaik dalam
mengembangkan sikap religipsserta didikPertemuan tersebut bertujuan
untuk mengevaluasi pédsanaan kegiatan keegamaan lada hal
meningkatkan sikap religius peserta didik, sartamberikan masukan
serta saran untuk meningkatkan kualitasnpelajaran Pendidikan Agama
Islam. Kepala skolah juga menekankan pentingnya kolaborasi antara guru
Pendidikan Agama Islandan guru kelasdalam mengembangkan sikap
religius peserta didik Dengan adanya kolaborasi terselpgserta didik
dapat memperoleh pembelajaran agama Islam yang komprehensif dan
terintegrasi dalam sepakegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Hal ini juga dapat mabantupeserta didikuntuk lebih memahami dan
menginternalisasi ajaran agama Islam dalam kehidupan $enari

Herlinda Restiani mengatakan bahwa kolaborasi antara guru
Pendidikan Agama Islamianguru kelagdi SD Negeri 10 Ujan Masudah
berjalan denganukup baik. Saya daguru kelas selaliberkoordinasi
denganguru kelasuntuk mengntegrasikan nilanilai pendidikan Islam

dalam kehidupan sehatari. Selain itu, kami juga sering mengadakan
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pertemuan untuk membahas bagaimana cara terbaik untuk menimgkatka
sikap religiugpeserta didildi sekolah™*

Herlinda Restianmenjelaskan bahwa, upaya yang telah dilakukan
antara lain, membangun program kegiatan keagamaan di sekolah, seperti
shalat dhuha berjamaahkultum Jumat, infaq sedekah, membaca- Al
Qur dan dan setoran haf a-haayangdikutiat pend
oleh seluruhpeserta didikdan guru.Saya dan guru kelas bersas@na
mengatur jadwal kegiatan, menentukan petugas kegiatan keagamaan, kami
juga saling berdiskusi untuk menentukan temandmateri yang akan
disampaikan agar relevan dengan kebiasaan dedanpeserta didilserta
bagaimana cara penyampaian yang tepat untuk peserta‘didik

Herlinda Restianmengungkapkan, salaatu tantangan yang kami
hadagi adalah kesibukan dan keterbatasan waktu. Kami berusaha untuk
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk melakukan kolaborasi, seperti
melakukan rapat dan diskusi secara rutin. Selain itu, kami juga
menghadapi tantangan dalam memotivasserta didikagar ebih aktif
dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Untuk itu, kami terus mencari cara
cara yang tepat agpeserta didiksemakin tertarik dan termotivasi untuk

terlibat aktif dalam kegiatan keagamaan di sektfah.

% Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawangada OlJanuari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

%> Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padar@ari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

¢ Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padar@ari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan gBendidkan Agama
Islam, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kolaborasi antara guru
Pendidikan Agama Islamianguru kelagdi SD Negeri 10 Ujan Masudah
berjalan dengan baik. GuiRendidikan Agama Islaraktif berkoordinasi
dengan guru kelas untukmembahas bagaima cara terbaik untuk
meningkatkan sikap religiupeserta didikdi sekolah. Selain itu, guru
Pendidikan Agama Islanuga memfasilitasi kegiatan keagamaan seperti
shalat dhuha berjamaah dan kultum Juat yang dihadiri olehpeserta
didik. Guru PendidikanAgama Islamjuga memperhatikapeserta didik
yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan dan memberikan perhatian
khusus agar mereka dapat terlibat aktif dalam kegiatan keagamaan
tersebut. Dukungan orang tua dan lingkungan sekitar juga dianggap sangat
pentng dalam membentuk sikap religipsserta didik

Yesi Widya Sari mengun@apkan, menurut saygpelaksanaan
kolaborasi antara gurueRdidikan Agama Islandan guru kelassudah
berjalan cukup baik. Kami selalu berkoordinasi untuk mengembangkan
sikap religiugpeserta didikdalam pembelajaran di keld’

Yesi Widya Sari mengatakan bahwa, sejauh ini kami tidak
menemukan kendala yang signifikan dalam pelaksanaan kolaborasi
tersebut. Namun, terkadang kami mengalami kesulitan dalam

menyesuaikan jadwal yang padat untldpat bertemu dan berdiskusi.

147 vesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan02ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Selain itu, kadanggadang ada beberagmeserta didikyang sulit untuk
terlibat ddam kegiatan keagamaan di sekoféh

Yesi WidyaSarimengatakan, kami berusaha untuk selalu mengatur
jadwal yang tepat untuk bertemu dan berdiskusi mengenai pengembangan
sikap religiuspeserta didik Selain itu, kami juga melakukan pendekatan
yang berbedéeda untukpeserta didikyang sulit terlibat dalam kgatan
keagamaan di kelas. Kami mencoba untuk lebih memahami kebutuhan dan
kepentinganpeserta didik dan memberikan motivasi yang tepat agar
mereka dapat lebih aktifathm kegiatan keagamaan di sekdfé@h

Berdasarkan hasil wawancara denganu kelas kolaborasi antara
guru Rendidikan Agama Islandan guru kelasdalam mengembangkan
sikap religiuspeserta didikdi SD Negeri 10 Ujan Masudah berjalan
cukup baik.Guru kelaguga membantu mengarahkaeserta didikyang
kurang aktif dalam kegiatan keagamaan krdapat terlibat aktif dalam
kegiatan keagamaan di sekolah. Kolaborasi antara kedua guru tersebut
diharapkan dapat terus ditingkatkan sehingga dapat memperkuat
pembentukan sikap religiygeserta didikdi sekolah.

b. Pelaksanaan

Dalam konteks kegiatanekgamaan, Rismaida mengatakan bahwa

guru Rendidikan Agama Islamdan guru kelas bekerja sama dalam

melaksanakakegiatan keagamaan di sekolah, seperti kultum jum'at, infaq

1“8 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanQ2ri
2023 Izin kutipan telah terikan.

149 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan02ri
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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sedekah, shalatthuha berjamaah, baca ADur'an dan setoran hafalan,
serta membaca do sebelum dan setelah pelajaraviereka saling
berdiskusi untuk menentukan tema dan materi yang akan disampaikan
serta bagaimana cara penyampaian yang tepat untuk peserfa’didik

Rismaida mengungkapkan, kegiatan keagamaan di sekolah
dilaksanakan dengan nimtkanguru Rendidikan Agama Islandanguru
kelas secara bergantian. Guruemlidikan Agama Islambiasanya
memimpin kultum jum'at dan shaldhuhaberjamaah, serta mengajarkan
peserta didiknembacaAl-Qur'an dan menghafalkan surat pendak doa
seharihai. Sementara itu, guru kelamembantu memfasilitasi kegiatan
infaq sedekah, seperti menyiapkan kotak infag dan mengumpulkan
sumbangan darmpeserta didik serta membantu guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengevaluasi setoran hafalan peserta'didik

Rismaida mengatakan, @u Pendidikan Agama Islandan guru
kelasbekerja sama untuk memberikan pengenalan dan pemahaman yang
lebih mendalam tentang kultum Jé&@h dan memberikan contoh kultum
yang baik dan benar. Mereka juga memberikan bimbingan tentang cara
membuatdan menyampaikan kultum yang baik dan menarik. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan kultum
Junmiat dengan membaca ay@atat Al-Q u r @an menyampaikan kultum

yang telah disiapkan. GurRendidikan Agama Islandan guru kela

1%0 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanQ2ri

2023 Izin kutipan telah diberikan.
151 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanOari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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memberikan motivasi dan dukungan kepada peserta didik untuk
menyampaikan kultum dengan penuh kesadaran dan khusyuk, serta
memberikarfeedbaclkdan penghargaan atas kultum yang disampaikan.

Rismaida mengatakan, GuiRendidikan Agama Islandan guru
kelasbekerja sama untuk memberikan pengenalan dan pemahaman yang
lebih mendalam tentang dai@a penting dalam kegiatan seHaatri, serta
memberikan contoh dan bimbingan tentang cara membaca doa dengan
benar dan khusyuk. Selain ituyrg Pendidikan Agama Islardan guru
kelasjuga memberikan motivasi dan dukungan kepada peserta didik untuk
membaca doa sebelum memulai dan sudah pelajaran di kelas. Mereka
memberikan pengarahan agar peserta didik membaca doa dengan penuh
kesadaran dan khusyuk, serta menjelaskan mdknadoa yang dibaca
sehingga peserta didik dapat memahami makna yang terkandung dalam
doa tersebuf

Rismaida menjelaskanugu RendidikanAgamalslam memberikan
bimbingan dan penjelasan mengenai tekeknik membacaAl-Qu r 6 a n
yang benar serta menjelask makna dari isiAl-Qu r dyang dibaca.
Sementara itu, guru kelasiemberikan dukungan dan motivasi pada
peserta didik untuk terus berlatih memb#@daQ u r @an Mmemperdalam
pemahaman mereka. Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatanAbaca

Qu r 06 arun Renddikan Agamalslam dan guru kelasiga bekerja sama

152 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanQ2ri

2023 Izin kutipan telah diberikan.
133 Rismaida, Kepala Sekolah, SDedleri 10 Ujan Mas, Wawancara pada Zghuari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

95



96

untuk menyediakan fasilitas yang memadai, seperti mudh@fu r dlea n
ruang yang tenang dan nyaman untuk kegiatan menfaQai r &% n
Rismaida mengatakan, guru Pendidikan Agama Islam dan guru
kelas bekerja sama dalam memberikan bimbingan dan pembinaan pada
peserta didik yang sedang mengha#&BQ u r 6Garo RendidikanAgama
Islam memberikan penjelasan dan bimbingan teknis mengenai cara
menghafalAlI-Qur 6an yang ef ekt i fmemberikad a ngk an
dukungan dan motivasi pada peserta didik untuk terus berusaha dan
meningkatkan hafalan mereka. Selain itu, setiap peserta didik juga
diberikan target dan evaluasi secara berkala untuk memantau kemajuan
hafalan merek&?
Rismaida mengatak, aqiru PendidikanAgama Islamdan guru
kelas melakukan diskusi saling berbagi pengalaman, pengetahuan, dan
strategi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan keagamaan. Mereka melakukan koordinasi, koordinasi ini
meliputi penentuan jadwal Bgeatan keagamaan, peran masingsing
guru dalam kegiatan tersebut, dan persiapan materi yang akan disampaikan
dalam kegiatan keagamash.

c. Evaluasi

14 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanQari

2023 Izin kutipan telah diberikan.

1% Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawangada 02Januari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

1% Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanQari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Berdasarkan hasil observasi, evaluasi yang dilakukan di SD Negeri
10 Ujan Mas terkait sikap religius peserta didikncakup beberapa aspek
seperti: evaluasi kemajuan, identifikasi kekurangan, pencarian solusi,
diskusi kolaboratif dan evaluasi bersama.

Rismaida mengatakargvaluasi yang dilakukan di SD Negeri 10
Ujan Mas terkait sikap religius peserta didik mencakup beberapa aspek
berikut>’

1) Dilakukan evaluasi rutin untuk melihat apakah terdapat kemajuan
dalam sikap religius peserta didik. Hal ini bertujuantui
mengukur perkembangan dan peningkatan kesadaran serta ketaatan
peserta didik dalam ibadalan pengembangan sikap religius

2) Jika ditemukan kekurangan dalam sikap religius peserta didik,
dilakukan identifikasi terhadap area yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan. Kekurangan ini dapat mencakup pemahaman agama,
pelaksanaan ibadah, atau perilaku sehan yang kurang
mencerminkan nilanilai agama.

3) Setelah mengidentifikasi kekurangan, dilakukan pencarian solusi
yang tepat untuk meningkatkan kualitas k¢gn keagamaan di
sekolah. Hal ini melibatkan partisipasi guRendidikan Agama
Islam dan guru kelas dalam mencari cara efektif untuk
mengintegrasikan pembelajaran agama Islam dalam setiap mata

pelajaran.

157 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara pada@i

2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Guru Pendidikan Agama Islardan guru kelasmelakuka diskusi
bersama untuk menentukan tema dan materi yang akan disampaikan
dalam kegiatan keagamaalanjutnya Mereka juga membahas
cara penyampaian yang tepat agar dapat memberikan pengaruh
positif pada peserta didik.

Setelah kgiatan keagamaan dilaksamaak giru Pendidikan Agama
Islam dan guru kelas melakukan evaluasi bersama untuk
mengevaluasi efektivitas kegiatanontuk menganalisis respon
peserta didik terhadap kegiatan dan hasil yang telah dicapai.
Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan
keagamaan di sekolah memberikan manfaat yang optimal bagi
peserta didik dan terus meningkatkan kualitas pendidikan agama
yang disampaikan. Dapat diketahui bahwa, evaluasi rutin dilakukan
untuk memantau kemajuan dalam sikap religius peserta didik.
Evaluasi tersebut melibatkan identifikasi kekurangan dan upaya
mencari solusi guna meningkatkan kualitas kegiatan keagamaan di
sekolah. Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Islam dan guru
kelas secara kolaboratif berdiskusi untuk menentukan tema da
materi yang akan disampaikaari hasil evaluasi yang dilakukan,
guru pendidikan Agama Islam dan guru kelas memberikan tindak
lanjut kepada peserta didik. Bagi peserta didik yang aktif mengikuti
kegiatan keagaman dan menyetorkan hafalannya tepat waktu maka

akan dberkan nilai tinggi, dan diardtan untuk mengahal tugas
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selanjutnya. Peserta didik yang mendapatkan nilai terbaik akan

mendapatkan piagam penghargaan yang akan diberikan ketika

pembagian raport. Sedangkan bagi peserta dlilg\kurang aktif

dan belummenyelesaikan tugas hafalannya, akan dibimbing secara

khusus untuk mengatasi kesulitannya, darediBesempatan utk

menyetorkarhafalannya di ha#hari berikutnya.

Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk memastikan bahwa kegiatan
keagamaan di sekolah memla@n manfaat maksimal bagi peserta didik,
sambil terus meningkatkan kualitas pendidikan agama yang disampaikan.
Dengan demikian, evaluasi tersebut berperan penting dalam
mengembangkan dan memperbaiki sikap religius peserta didik di SD

Negeri 10 Ujan Mas

3. Dampak Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru kelas

dalam Mengembangkan Sikap Religius Peserta Didik di Sekolah Dasar

Negeri 10 Ujan Mas

a. Hubungan dengan Tuhan

Peserta didikdi SD Negeri 10 Ujan Mas menunjukkan dampak

yang positif terhada hubungarmereka dengan Tuhan, melalui kegiatan
shalat dhuha berjamaah, membacaQAlr 6 an dan setor an
pendek da nhard PeSesta dediengan sukarela melaksanakan
shalat dhuha berjamaah tanpa perlupelintah, dibuktikan dengan

absensi kegitan yangmenunjukkan tingkat kesaga dan ketaatan
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peserta didikdalam menjalankan ibadah. Selain itu, peserta didik juga
memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya shalat sebagai
kewajiban seorang Muslim, yang terlihat dari kedisiplinan medaian
mengikuti shalat dhuha berjamah di sekolah.

Semangat dan motivasi mereka dalam mendekatkan diri kepada
Tuhan terlihat dalam kehadiran mereka dalam stdflahaberjamaah,
yang merupakan ibadah tambahan di luar dari kewajiban shalat wajib.
Selain itu, pesrta didik pga menunjukkan ketertarikan daantusias
dalam membaca AQur'an @n melaksanakan setoran hafalan, terlihat
dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa hafalan peserta didik, baik
hafalan surat pendek maupun hafalan doa sélariterus bertabmh
pada setiap minggunyd.antangan dalam era digital dengan distraksi
yang ada diatasi dengan mengadakan kegiatan keagamaan yang menarik
dan relevarkehidupan sehahari. Secara keseluruhan, peserta klidi
SD Negeri 10 Ujan Mas menunjukkan hubungamgydaik dengan
Tuhan, ditandai oleh kesadaran, ketaatan, antusiasme, dan pemahaman
yang kuat terhaap agama dan sikap religiusnya.

Rismaida mengatakan, dampak kolaborasi antara guru
Pendidikan Agama Islamdan guru kelas sangat positif dalam
mengembangkan sikap religius peserta didik di sekolah ini. Terlihat dari
peningkatan keaktifan dan miragserta didildalam mengikuti pelajaran
agama Islam serta dalam menerapkan-nilai agama dalam kehidupan

seharihari. Selainitu, kolaborasi ini juga berdampak pada peningkatan
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nilai-nilai kerjasama dan toleransi angagserta didik yang merupakan
nilai penting dalam agama Islaf.

Rismaidamenjelaskan, beberapa kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan kolaborasi ini. Salah sgtuadalah kurangnya waktu yang
cukup untuk berkoordinasi secara intensif antara Bendidikan Agama
Islam danguru kelas Selain itu, terkadang terdapat perbedaan pendapat
dalam hal metode pembelajaran agama Islam yang sesugarde
perkembangan peserdalik. Namun, kami terus berusaha mencari solusi
yang terbaik untuk mengatasi kendala terséBut.

Rismaida mengungkapkan, kami melihat bahwa kolaborasi
antara guruPendidikan Agama Islardan guru kelasmemiliki dampak
yang sangat positif padaeserta didiksehingga kami berencana untuk
terus melaksanakannya di masa yang akan datang. Kami juga akan
berupaya untuk mengkatkan koordinasi dan kolaborasitar guru agar
kolaborasi ini dapat berjalan dengan lebih efektif dan efi§fen.

Berdasarkan hasil wawancadengan kepala sekolah, dapat
dismpulkan bahwa kolaboragjuru Pendidikan Agama Islam dguaru
kelasdi SD Negeri 10 Ujan Masnemberikan dampak positif dalam
mengembangka sikap religius peserta didiksehinggapeserta didik

dapat lebih memahami dan memkiekkan ajaran agama secara

1%8 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanldri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

1%9 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padantLdri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

180 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanlsri
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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konsisten. Selain itu, adanya pertemuan antara kedua guru juga
membantu dalam memperbaiki dan meningkatkan metode pembelajaran
agama Islam yang lebih efektif dalam membentuk sikap relggserta

didik. Hal ini berdampak padaeningkatan kesadarapeserta didik
dalam beribadah dan menumbuhkan rasa empati dan toleransi antar
sesama dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kolaborasi antara
guru PAIl danguru kelassangat penting dalam mengembangkan sikap
religiuspeserta didildi SD Negeril0 Ujan Mas.

Herlinda Restianimengatakan, dampak dari kolaborasi antara
guru Rendidikan Agama Islam dan guru kelassangat positif dalam
mengembangkn sikap religius peserta didikGuru kelas dapat
membantu mempkuat dan mengaplikasikan nHailai agama yang
diajarkan oleh guriPendidikan Agama Islamdalam kehidupan sehari
hari peserta didik. Sementara itu, gi*andidikan Agama Islardapat
memberikan pengetahuan agama yang lebih mendalam dan dktail da
prosepembelajarar’

Herlinda Restianimenjelaskan hasil konkret dakiolaborasi
tersebut antara lain yaitadanya pembelajaran agama Islam yang lebih
bermakna dan aplikatif, sehingga peserta didik lebih mudah memahami
dan mengaplikasikan nikailai agama dala kehidupan sehahari. Dan
yang terakhir, kolaborasi tersebut juga membuat peserta didik lebih

terbuka dalam menyampaikan ide dan pendapat tentang pembelajaran

81 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padariri

2023 Izin kutipan telah diberikan.
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agama lIslam, sehingga guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didi®

Yesi Widya Sari menjelaskan, saya melihat banyak dampak
positif dari kolaborasi ini. Pertamagserta didikmenjadi lebih mudah
memahami ajaran agama Islam karena mereka mendapatkan pengajaran
dari dua guru yang berbeda. Kedua, kolaborasi ini membgedara
didik kami memahami bahwa nitailai agama Islam harus diterapkan
dalam semua aspek kehidupan mereka, tidak hanya di lingkup akademik.
Terakhir, kolaborasi ini memastikan bahwa nildai agama Islam
terintegrasi dalam kkehidupan sehhari, sehinggapeserta didikkami
dapat mengembangkan sikap religius mereka secara korisisten.

Yesi Widya Sari mengungkpkan bahwa aah satu tantangan
terbesar adalah koordinasi waktu antara kedua guru tersebut. Kami harus
memastikan bahwa kami dapat bertemu secarsutenatuk membahas
bagaimana kami dapat mengintegrasikarajpedn agama Islam dalam
kehidupan sehahari. Namun, kami berhasil mengatasinya dengan
berkomunikasi secara teratur dan menetapkan jadwal pertemuan secara
berkala. Selain itu, kami juga memilidukungan dari kepala sekolah dan

dewan guru, yang sangat membantu dalamyelesaikan masalaff.

182 Herlinda Restiani, Guru PABD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padaladuari

2023 Izin kutipan telah diberikan.

183 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padanisri
2023 Izin kutipan telah diberikan.

184 yvesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujansyl#Vawancara pada Dénuari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengaguoru kelas dapat
dismpulkan bahwa kolaboragjuru Pendidikan Agama Islam dauaru
kelassangat penting dalam mengembangkan sikap religius peserta didik
di SD Negeri 10 Ujan Mas.Guru kelasmelaporkan bahwa dengan
adanya kolaborasi, peserta didik lebih mudah memahami materi agama
Islam karena terintegrasi dalam kehidupan sehari. Selain 1iu,
kolaborasi juga membugtru keladebih mudah dalam mengidentifikasi
peserta didik yang memerlukan bantuan tambahan dalam pengembangan
sikap religius. Dalam keseluruhan, kolaborasi antara @emdidikan
Agama Islam dan guru kelas memberikan dampak piif bagi
pengembangan sikap religius peserta didik diN&geril0 Ujan Mas
Hubungan dengan Lingkungan Sekitar

Berdasarkan hasil observasi, peserta ddlilSD Negeri 10 Ujan
Mas menunjukkan dampak positif dalam hubungan mereka dengan
lingkungan sekitar melalui kegiatan gotong royong dan hubungan
dengan lingkungan sekitar sekaoldtasil perelitian menunjukkan bahwa
peserta didiksecara konsisten menjaga kebersihan sekolah dengan piket
kelas dan lingkungan sekolah secara bergiliran sesuai jadwal yang
ditentukan dan melakukan gotong royong secara berkala. Selain itu,
lingkungan keluarga yang mendukung dan sekolah yang aktif
mengadakan kegiatan keagamaaelah beperan penting dalam
membentuk hubungan yang baik antara peserta didik dan lingkungan

keagamaan.Peserta didik tdibat dalam kegiatan keagamaadi

104



105

lingkungan sekitar, seperteigiatanmembersihkan Masjid atauldholla
di sekitar lingkungan sekolatian berpartisipasi dalam kegiatan sosial
keagamaan®

Hal ini memberikan dampak positif pada perkemdan sikap
religius peserta didikEvaluasi dilakukan melalui observasi, refleksi,
serta melibatkan tanggapan peserta didik dan orang tua untuk terus
memperbaiki dan memperkuat hubungan peserta didik dengan
lingkungan sekitar dalam konteks keagamaan

Herlinda Restianmengungkapkan, kami merasa cukup berhasil,
karena dari hasil wluasi pengembangan sikap religiyang kami
lakukan, dapat dilihat adanya peningkatan pemahaman dan pengamalan
nilai-nilai agama pada peserta didik. Selain itu, saya juga sering
merdapat feedbackpositif dari peserta didik dan orang tua tentang
pembelajaran agama Islam yang lebih bermakna dan menyenangkan.
Namun tentu saja, masih ada ruang untuk perbaikan dan peningkatan
kolaborasi ini, seperti meningkatkan komunikasi dan koordiaatara
guru Pendidikan Agama Islandan guru kelas sehingga pembelajaran
agama Islam dapat lebih terintegrasi dan efektif.
Berdasarkan wawancara dengan gBandidikan Agama Islam

terlihat bahwa kolaborasi antara girandidikan Agama Islamanguru
kelas sangat berdampak positif dalam mengembangkan sikap religius

peserta didikdi SD Negeri 10 Ujan Mas. Dengan kolaborasi tersebut,

185 ObservasKegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 24 Februari 2023.
1% Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padariri
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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peserta didikmenjadi lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran agama Islam, terutama karena ada isiggnabelajaran
agama Islam dangan kebiasaan hidup séfaaii Peserta didikuga lebih
mudah memahami konsd&pnsep agama Islam karena pembelajaran
disampaikan dalam konteks yang lebih relevan dengan kehidupan sehari
hari. Selain itu, peserta didikjuga meifadi lebih peduli terhadap
lingkungan sekitar dan mengembangkan sikap toleransi serta saling
menghargai antar sesama.
c. Hubungan dengan Orang Lain

Berdasarkan hasil observasgserta didik kelas V di SD Negeri 10
Ujan Mas memiliki dampak positif dalam hulgan mereka dengan
orang lainmelalui kegiatan infaq sedekah yang rutin dilaksanakan pada
setiap hari Jumbdat . Setelah shal at
kelas dibantu dengan petugas kegiatan mengumpulkan infak sedekah dari
peserta didik. Infak sedek yang terkumpul, selain diberikan untuk
membantu peserta didik yang kurang mampu, juga diberikan kepada
panti asuhan, korban bencana alam dan kepada masyarakat di lingkungan
sekitar sekolah yang sedang membutuhkan bartéian.

Hasil observasi juganenunjuklan bahwa peserta didik memiliki

sikap saling membantu, menghormati, dan mendukung satu sama lain
dalam konteks keagamaan. Mereka terlibat aktif dalam kegiatan

keagamaa, seperti shalat berjamaaimembaca AlQuréan, dan setoran

187 Observasi, Kegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 03 Maret 2023.
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hafalan serta menunjukkan kadaran akan pentingnya nHailai
kerjasama dan toleransi dalam menjalin hubungan dengan sesama.
Dampak positif ini juga tercermin dalasikappeserta didikzangmampu
bekerja sama dengan baik dan saling menghargai perbedaan dalam
pemahamangama:®®
Rismaida mendgakan, dampak kolaborasjuru Pendidikan

Agama Islam dan guru kelagalam hubungan dengan sesasaengat
positif dalam mengembangkan sikap religius peserta didik di sekolah ini.
Terlihat dari minat dan peningkatan peserta didik dalam memgikut
kegiatan keagamaan sen@nerapkan nilamnilai agama dalam kehidupan
seharihari dengan menyisihkan uang saku mereka untuk infag sedekah
sebagai bntuk kepedulian terhadap sesanyang membutuhkan.
Kolaborasi ini juga berdampak pada peningkatan -nilai kerjasama
dan toleransi antar peserta didik, yang merupakan nilai penting dalam
agama Islam®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, dapat
dismpulkan bahwa kolaboragjuru Pendidikan Agama Islam dauaru
kelasdi SD Negeri 10 Ujan Masnembeikan dampak positif dalam
mengembangka sikap religius peserta didilsehinggapeserta didik
dapat lebih memahami dan mempraktekkan ajaran agama secara

konsisten. Hal ini berdampak pada peningkatan kesagesarta didik

188 ObservasKegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 24 Februari 2023.
189 Rismaida, Kepala Sekolah, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padantdri
2023 Izin kutipan telah dibekan.
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dalam beribadah dan menumbuhkasareempati dan toleransi antar
sesama dalam lingkungan sekotahupun di luar sekolah

Berdasarkan data yang diperoleh, saldo infak sedekah dari peserta
didik terus bertambah pada setiap minggunya. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik memiliki kedasardan keikhlasan peserta didik
untuk peduli dengan orang lain dsaling membantgesama. Selain itu,
peserta didikjuga saling mengingatkan dan membantu satu sama lain
dalam menjalankan ibadah. Sikap solidaritas dan kebersamaan ini
menciptakan ikatan yanguat dan mencerminkan nitailai sosial dan
moral yang baik dalam kehidupan mereka.
. Hubungan dengan Diri Sendiri

Berdasarkan hasil observaseserta didik kelas V di SD Negeri 10
Ujan Mas memiliki dampak positif dalam hubungan dengan diri sendiri,
melal i kegiatan kultum Jumébat . Pesert a
tanggung jawab dan kepercayaan diri ketika menjadi petugas kegiatan,
peserta didik sudah berani mengemban tugas dengan berbicara dan
tampil di depan tematemannya pada kegiatan keagamaarsediolah.
Selain itu, peserta didik juganemiliki kesadaran yang kuat akan
pentingny ibadah dalam kehidupan mereka, yang terlihat dari data
absensi peserta didik yang aktif menghadiri kegiatan keagamaan di

sekolah. Pemahaman peserta ditdktang nilainilai agama tercermin
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dalam perilaku sehahari, di mana mereka berusaha menjadi pribadi
yang jujur, berempati, dan tolomgenolong'

Peserta didildi SD Negeri 10 Ujan Mas juga menunjukkan sikap
introspeksi terhadap diri mereka sendiri. Mereka seringemagkan
perbuatan yang mereka lakukdan mencoba untuk memperbaiki diri
agar lebih baik lagi di masa depan. Mereka juga cenderung mengakui
kesalahan dan meminta maaf jika melakukan kesalahan. Sikap
introspeksi ini membantu mereka dalam mengembangkan hubyagg
erat dengan Tuhan, memperkuat keyakinan, dan menumbuhkan nilai
nilai spiritual yang mendukung dalam perjalanan hidup mei®&kolah
memiliki peran penting dalam membentuk sikap religius peserta didik
dalam hubungan dengan diri sendiri. Salah sai@a gsang dilakukan
adalah dengan memberikan materi agama yang sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik, sehingga mereka dapat memahami betapa
pentingnya memperbaiki didalam agamaSecara kesetuhan, peserta
didik di SD Negeri 10 Ujan Mas menunjulk sikap religius yang positif
dalam hubungan dengan diri sendiri. Melalui pelaksanaan ibadah,
pemahaman nilanilai agama, introspeksi, dan dukungan dari sekolah,
mereka mengembangkan hubungan yang erat dengan Tuhan,
memperkat keyakinan, dan mengembanglsikap religius merekd*

Herlinda Restianmengatakan, peserta didlED Negeri 10 Ujan

Mas memiliki peningkatan sikap religiudalam hubungan dengan diri

170 Opservasi Kegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 10 Februari 2023.

"1 Observasi Kegiatan Keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas, 24 Februari 2023.
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sendiri. Merekanulai terbiasa meladanakan ibadatian berdoa sebelum

dan setelah mengerjakan sesuatu. Mereka juga cenderung membaca Al
Qur'an di waktu luang dan mengerjakan hafalan. Hal ini menunjukkan
kesadaran peserta didik untuk senantiasa beribadah dan memperbaiki
diri. Selain itu, dengan adanya katgin keagamaan, peserta didik mulai
menunjukkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan dirinya sebagai
petugas kegiatan. Peserta didik sudah mulai berani tampil dan berbicara
di depan tematemannya.’?

Berdasarkan data yang diperoleh, jadwal dan petugas &egiat
keagamaan sudah disusun secara baik dan sudah memberikan
kesempatan kepada peserta didik secara bergiliran untuk menjadi petugas
kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi guru Pendidikan
Agama Islam dan guru kelas melalui kegiatan keagamaan mapu
mengembangkan sikap religius peserta didik dalam hal hubungan dengan
diri sendiri.

Yesi WidyaSarimerambahkan, peserta did&D Negeri 10 Ujan
Mas cenderung memiliki sikap introspeksi dalam diri mereka. Mereka
sering merenungkan tentang perbuatan dan-Kate yang mereka
lakukan, dan mencoba untuk memperbaiki diri agar lebih baik lagi di
masa depan. Mereka juga cenderung mengakui kesalahan dan meminta

maaf jika melakukan kesalah&p.

172 Herlinda Restiani, Guru PAI, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padarisari
2023 Izin kutipan telah diberikan.

13 yesi Widya Sari, Guru Kelas V, SD Negeri 10 Ujan Mas, Wawancara padan®ari
2023 Izin kutipan telah diberikan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam dan guru Kas, dapat penulis simpulkan bahwa melalui kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di SD Negeri 10 Ujan Mas, guru
Pendidikan Agama Islam dan guru kelas berhasil menumbuhkan
kesadaran untuk beribadah dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehahari. Sdain itu peserta didik sudah mulai menunjukkan
rasa tanggung jawab, percaya diri, intropeksi diri, mengakui kesalahan
dan meminta maaf. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan sikap
religius peserta didik di SD Negeri 10 Ujan Mas dalam hal hubungan
dengan @i sendiri menunjukkan dampak yang positif.
C. Pembahasan
1. Kondisi Sikap Religius Peaerta Didik di Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan
Mas
Temuan pendlan menunjukkarbahwa kondissikap religius peserta
didik di SD Negeri 10 Ujan Mas sudahemiliki pemahaman yang baik
tentang ajaran agama Islam, termasuk tentang tata cara beribadah dan bacaan
bacaan dalamh\l-Q u r OMayoritaspeserta didijuga aktif dalam kegiatan
keagamaan yang diadakan di sekolah seperti stilaldta berjamaalkultum
Jund at , I nfaq sefekéahn vembased oAlan haf al
dan doa pilihan.
Meskipun demikian, terdapat beberggeserta didikyang kurang aktif
dalam kegiatan keagamaan di sekolah, dan perlu perhatian khusus agar

mereka juga dapat terlibat tdkdalam kegiatan keagamaan tersebut. Selain
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itu, peran keluarga dalam meningkatkan keimanan dan ketakpesarta
didik juga diakui sebagai faktor penting dalam membentuk sikap religius
peserta didik

Dalam hal ini, sekolah berperan penting dalam memitigi
keimanan dan ketakwagmeserta didikmelalui kegiatan keagamaan yang
diadakan di sekolah, namun dukungan dari keluarga juga sangat dibutuhkan.
Oleh karena itu, peran sekolah dan keluarga dalam membentuk sikap religius
peserta didikperlu ditingkatkanagi agarpeserta didildapat tumbuh menjadi
individu yang taberagama dan sikap religiyang baik.

Pandangan agama seseorang juga dapat dilihat dari cara mereka
bertindak, yang ditunjukkan dengan kegigihan mereka dalam menjalankan
amanat Allah dan mémggalkan apa yang dilarasidya. Ini adalah tanda
lahiriah dari pengabdian seseorang kepada Tuhan. Meskipun demikian, pola
pikir keagamaan yang fundamental diarahkan tidak hanya kepada ubudiyah
tetapi juga kepada muamaldh

Tujuan pendidikan Islam adalahntuk membantupeserta didik
tumbuh dalam pengetahuan dan praktik Islam mereka. Berdasarkamilailai
keislaman yang terdapat dalam-@uran dan hadis, guru secara aktif
membentuk kepribadiampeserta didikya menjadi muslim dan muslimah
yang taat. Tanggqw jawab sekolah dalam memenuhi tujuan pendidikan
nasional melampaui pengembangan lulusan yang berbakat secara ilmiah dan

teknologi. Bukan hal yang tidak pantas bagi bangsa yang sebagian besar

Wi dodo and Wardani, fiMengajarkan Keterampil
Collaboration, Critical Thinking And Problem Solving, Creativity And Innovation) Di Sekolah
Dasar . 0
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Muslim untuk mengambil pedoman moral dari@dlir'an karena AQur'an
bekerja untuk mendefinisikan identitas nasionalnyaQAt'an sebagai kitab
suci memiliki banyak gagasan dan eiita moral yang layak dijadikan
sebagai acuan utama dalam membentuk karakter suatu masyarakat,
khususnya generasi mudariya

Pendidikan Agama Islam dapat berperan dalam membentuk
kepribadianpeserta didikidak hanya melalui pembelajaran akademik tetapi
juga melalui pembisaan terhadap nikailai Islam. Kehidupan sehathari
peserta didik akan mencerminkan karakter toleran dagligius yang
ditumbuhkan Pendidikan Agama Islam dalam diri mereka. Meningkatkan
keimanan dan ketakwaapeserta didikterhadap keyakinan agamanya
merupakan salah satu cara untuk membentuk identitas keagamaannya. Tujuan
pendidikan agama Islam adalah mengangkan kemampuan spiritual
peserta didik dan mengubahnya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepad Tuhan Yang Maha Esa. Sekolalasar memiliki kesempatan unik
untuk membentuk identitas morapeserta didik melalui kegiatan
keagamaar’®

Fungsi agama dam membentuk karakter dan toleransi seseorang
sangat penting dan kuat karena melampaui ruang kelas. Berikut ini peran

pendidikan agama Islam dalam membentuk kepribguiserta didik’

Karolina, fi R e KannldaimrBerbasis Pembemukan dkarakter: Dari
Konsep Menuju Internalisasi NiliNilai AI-Qu r an . 0

Toto Nugroho and Nurdin, fPeanmaPembentuRaea mbel aj a
Karakter Religius Dan Toleransi Si swa Sekolah Da:

""Toto Nugroho and Nurdin, fAPeranan Pembel aj al
Karaktee Rel i gi us Dan Toleransi Siswa Sekolah Dasar,

113



114

1) Berdoa sebelum melakukan kegiatan
2) Membaca surah yasin bersama
3) Mengahaflkan doa sehahari
4) Membiasakan tidak mencontek
5) Mengafalkan surah surah pendek
Kemampuarpeserta didikdalam mencerminkan karakter toleransi di
antara keragamamsuku, budaya, bahasa, dan agama yang ada pada dirinya
telah dibina melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan di luar jam
pembelajaran Pendidikan Agama Islaneserta didik yang saling
menghargai, mau berbagi dengan teman, dan tidak memilih teman adalah
cerminan dari pola pikir ini. Begitu juga dengan keinginan untuk bekerja
sama dalam kelompok belajar atau saat acara gotong royong yang
diselenggarakan oleh sekolah, tanpa memandang latar belasaenta didik
Mereka mencari teman karena kebutuHan
Implementasi kegiatan keagamaan seperti kultum Jum'at, infaq
sedekah, shalathuhaberjamaah, baca ADur'an dan setoran hafalan, serta
membaca doa sebelum dan setelah pelajaran memiliki pengaruh positif
terhadap pembentukan sikap religneserta didildi SD Negeri 10 Ujan Mas.
Kegiatan kultum Jum'at dianggap penting dalam memberikan fpesan
pesan agama yang relevan dengan kehidpeserta didik Kegiatan infaq
sedekah memberikan kesempatan h@agerta didikuntuk mempraktekkan

ajaran Islam tentang kepeduli@osial dan berbagi dengan sesama. Shalat

178 Al Mi ftakhu Rosyad and Muhammad Anas Maa
Demokrasi Dan Pendidikan I slam Dalam Menghadapi
Nazhruna: Jurnal Pendidikan IslaB) no. 1 (2020): 7599, https://doi.org/10.31538/nzh.v3i1.491.

114



115

dhuhaberjamaah membanfeserta didikdalam menjaga konsistensi dalam
beribadah, sementara baca@liran dan setoran hafalan membamtserta

didik dalam memperdalam pemahaman agama dan meningkatkan kecintaan
tethadap AlQur'an. Kegiatan membaca doa sebelum dan setelah pelajaran
juga dianggap penting dalam memupuk kesadgreserta didiktentang
pentingnya berdoa dan menghadirkan kehadiran Allah dalam kehidupan
seharihari.

Namun, masih ada beberapa tantangan vyaligadapi dalam
mengimplementasikan kegiatan keagamaan di sekolah, seperti terbatasnya
waktu dan sumber daya, kurangnya dukungan dari orangetserta didik
dan kurangnya pemahampaserta didikentang pentingnya beragama. Oleh
karena itu, peran guru d&kepala sekolah sangat penting dalam memastikan
keberlangsungan kegiatan keagamaan di sekolah dan merpeastta didik
memahami nilanilai agama yang relevan dengan kehidupan mereka.

Temuan penelitiamenunjukkan mengenaikap religius peserta didik
di SD Negeri 10 Ujan Masukup baik. Hal ini terlihat dari hubungpeserta
didik dengan Tuhan yang diungkapkan melalui kegiatan keagamaan seperti
shalat, membac&l-Qu r 6 a n, dan menghaf al sur at
Peserta didikjuga memiliki kebiasaaruntuk membaca doa sebelum dan
setelah pelajaran yang menunjukkan kesadaran mereka akan kehadiran Tuhan
dalam kegiatan pembelajardnsekolah.

Peserta didikjuga menunjukkan hubungan yang baik dengan

lingkungan sekita melalui kegiatan gotong royong dan maati peraturan
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sekolah Selain itu, peserta didikjuga memperlihatkan sikap menghargai
keberagaman dengan toleransi terhadap tederaan seagamanya maupun
yang berbeda agam&alam hubungan dengan orang lapeserta didik
menunjukkan sikap sopan santuandkerjasama dengan teman sekelas
maupun guru. Mereka juga memperlihatkan kepedulian terhadap orang yang
membutuhkan seperti yang terlihat dari kegiatan infaq seddRalam
hubungan dengan diri sendipeserta didikmenunjukkan sikap yang positif
dengan memiliki rasa percaya diri dan optimisme dalam menghadapi
tantangan yang ada. Hal ini terlihat dari kebiasgaserta didikuntuk
melakukan shalatlhuha berjamaah yangnenunjukkan kesadaran mereka
untuk beribadah kepada Allah SWT.

SD Negeri 10 Ujan Madelah berhasil dalam membentuk dan

mengembangkan sikap religiygeserta didikmelalui kegiatan keagamaan
seperti kultum jum'at, infaq sedekah, shalatihaberjamaah, membacd -
Qu r @annsetoran hafalan, membaca doa sebelum dan setelah pelajaran.
Pelaksaaan kegiatan tersebut dilakukan dengan perencanaan yang baik dan
dilakukan secara teratur serta dievaluasi secara berkala untuk meningkatkan
efektivitasnya.

Sikkap perilaku manusia berlandaskan pada -miiai agama yang
tercermin pada hubungan antara oma dengan Tuhannya, hubamng
manusia dengan lingkungan sekitar, hubungan manusia dengan orang lain,

dan hubungan manusi@ngan dirinya senditi?

179 pydjiono,Analisis Religius Dalam Cerita Pendek
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Dalam hal ini terkait sikap religiugeserta didik SD Negeri 10 Ujan

Masditemukan bahwa:

1) Hubungan dengarmuhan, melalui kegiatan sholat dhuha berjamaah,
membaca AQur 6 an dan hafal an S u-lnad, t pende
mayoritas peserta didikmemiliki kesadean untuk beribadah, seperti
sholat, membaca AQur'an, dan berdoa. Namun, masih ada beberapa
peserta didk yang perlu didorong untuk meningkatkan kualitas ibadah
mereka, seperti memperdalam makna dalam membac@uidn dan
memperhatikandbersihan dalam berwudhu danlaha

2) Hubungan dengan lingkungan, melalui kegiatan gotong royong dan
hubungan dengan lingkgan sekolah, peserta didik SD Negeri 10
Ujan Mas cenderung menghargai lingkungan dan kebersihan, yang
tercermin dari kebiasaan mereka dalam menjaga kebersihan kelas dan
lingkungan sekitar. Namun, ada beberppaerta didikyang masih perlu
didorong utuk lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan dan
memahami pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan sehat.

3) Hubungan dengan orang lainagoritaspeserta didikmenunjukkan sikap
peduli terhadap sesama, yang ditunjukkan dengan kegiatan infaq sedekah
yang terkumpul setiap minggunya dari peserta didik, selain itu peserta
didik juga baik dalam bergaul dengan teri@man mereka, seperti
saling mengham dan bekerja samBlamun, masih ada bebergpaserta
didik yang perlu didorong untuk lebih berempatiheatap temateman

mereka yang mengalami kesulitan atau perbedaan.
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4) Hubungan dengan di ri sendiri, mel al i
kegiatan keagamaan lainnya, peserta ddiilSD Negeri 10 Ujan Mas
cenderung memiliki kesadaran diri, tanggung jawab dan kegyaan diri
yang baik, e per t i menj adi petugas kegiatan
shalat dhuha berjamaah di sekol&lamun, ada beberageeserta didik
yang masih perlu didorong untuk lebih percaya diri dan menghargai diri
mereka sendiri.
Terkait kondisi sikp religius, bahwa mayoritggeserta didikdi SD
Negeri 10 Ujan Masnemiliki sikap religius yang baik dan positif, namun
masih perlu adanya dorongan dan perhatian dari-gumu dan orang tua

untuk terus meningkatkan kualitas sikap religius mereka.

2. Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru kelas dalam
Mengembangkan Sikap Religius Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri
10 Ujan Mas
a. Perencanaan
Merujuk pada hasil penelitea pelaksanaan kolaboragjuru
Pendidikan Agama Islandan guru kelasdalam mengembangkan sikap
religius peserta didik telah berjalan cukup baik. Kedua guru tersebut telah
saling berkoordinasi dalam mengintegrasikan psajaran agama Islam
dalam kehidupan sehdrari, serta mengadakan pertemuan untuk
membahas cara terbailalam mengembangkan sikap religipsserta

didik. Guru pendidikan Agama Islam dan guru kelas berdiskusi untuk
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merencanakan kegiatan keagamaan yang dapat mengembangkan sikap
religius peserta didik seperti shalat dhuha berjamaah, infaq sedekah,
Kul t ummembacda &Qur 6an dan setoran hafal al
doa pilihan. Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas juga
berdiskusi dalam mengatur jadwal kegiatan, petugas kegiatan dan
menentukan tema dan mater.i Kihtum Jur
agar peserta didik mudah memahami materi yang diberikan.

Selain itu, peran keluarga dan lingkungan sekitar juga diakui
sebagai faktor penting dalam membentuk sikap religieserta didik
Guru Pendidikan Agama Islammenekankan pentingnya dukungan gran
tua dan lingkungan sekitar dalam membentuk sikap reljggserta didik
sementarguru kelasmelihat bahwa peran keluarga dalam meningkatkan
keimanan dan ketakwageserta didiksangat penting. Namun, masih ada
beberapgpeserta didikyang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan di
sekolah, dan perlu perhatian khusus agar mereka juga dapat terlibat aktif
dalam kegiatan keagamaan tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
yang lebih intensif daterkoordinasi dari semua pihaérmasuksekolah,
guru Pendidikan Agama Islapguru kelas orang tua, dan lingkungan
sekitardalam meningkatkan dan membentuk sikap religeserta didildi
SD Negeril0 Ujan Mas.

Upaya pendidikan di abad #4 ini perlu melibatkan beberapa

pihak yang bekerja samBetika orangorang dari dalam dan luar institusi
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bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan bersama, mereka
berkolaborast®

Salah satu keterampilan kepemimpinan yang diperlukan untuk
pengajar agama adalah kemampuan untuk bekerja sama secara efektif.
Kemampuan menata dengan baik potensi komponen sekolah untuk
mendorong tumbuhnya pengamalan ajaran agama di warga sekolah
merupakan kompetensi yang dituangkdalam Permenag Nomor 16
Tahun 2010. Tugstugas kolaboratif memerlukan kecakapan
berorgaisasi. Perdidik agama dalam skenario ini memiliki peran penting
dalam membentuk identitas keagamaan agibgerta didik®*

Ketika dua atau lebih individu bekerja sama menuju tujuan
bersama, mereka berkolaborasi. Saat bekerja sama, penting untuk diingat
bagaimanamasingmasing pihak dapat memperoleh keuntungan dari
upaya tersebut. Peran masimgsing peserta ditentukan dan dipahdmi

Dalam perencanaan kegiataeagamaan, gur®endidikan Agama
Islamdan guru kelaberdiskusi untuk menentukan kegiatan apa yang akan
dilaksanakan dan bagaimana cara pelaksanaannya. Selain itu, mereka juga
berdiskusiuntuk menentukan materi kultunurd'at yang sesuai dengan

situasi dan kondigpeserta didikDalam pelaksanaan di@atan keagamaan,

W Aandicha Dian Saputra et al., fAStrategi Kol
Dengan Gur u Bi mbi nBresidingBammnar WasiosakReliam Bjmbingan Dan
Konseling Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Universitas Ahmad B&h{a017): 918.

8L yusnaili Budianti, Zaini Dahlan, and Muhammad llySsi pahut ar, fdKompet
Profesional Gur u P dundliBasicdd®, mo. 2(g022na56%1s |1 am, 0
Wi dodo and Wardani, fMengajarkan Keterampil

Collaboration, Critical Thinking And Problem Solving, Creativity And Innovation) Di Sekolah
Dasar . 0
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guru Pendidikan Agama Islandan guru kelas drkolaborasi untuk
mengatur jadwal dan lokasi kegiatan. Mereka juga saling membantu dalam
mempersiapkan materi kultum, mengumpulkan infaq sedekah, dan
membimbingpeserta didikdalam shalatthuhaberjamaah serta membaca
Al-Qur'an dan setoran hafaldbalamevaluasi kgiatan keagamaan, guru
Pendidikan Agama Islandan guru kelassaling memberikan masukan
untuk meningkatkan kualitas kegiatan keagamaan di masa yang akan
datang. Mereka juga berdiskusi untuk mengevaluasi hasil dari setiap
kegiatan keagamaan, sefpesejaun mana kegiatan tersebut berhasil
meningkatkan sikap religiygeserta didik.

Dengan adanykolaborasi gurlPendidikan Agama Islamdan guru
kelas kegiatan keagamaan 8D Negeri 10 Ujan Madapat dilaksanakan
secara lebih terstruktur dan berkualitas. Kolaborasi iuiga
memungkinkan guréendidikan Agama Islamlan guru kelasintuk saling
mendukung dalam mengembangkan sikap religieserta didik Dalam
penelitian ini, terlihat bahwa kegiat&eagamaan yang dilakukan secara
kolaboratif oleh guru Pendidikan Agama Islam dguru kelasseperti
kultum, shalatdhuhaberjamaah, baca ADur 6 a n, dan setoran
sertamembaca doa sebelum dan setelah pelajaran mampu meningkatkan
keterlibatan pesertdidik dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, kegiatan
ini jJuga membantu meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan praktik
keagamaan peserta didik.

b. Pelaksanaan
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Kolaborasi yag dilakukan oleh guré?endidikan Agama Islaman
guru kelasdalam mengembangkan sikaeligius peserta didikterutama
dalam kegiatan keagamaahalatdhuhaberjamaahkultum lim'at, infaq
sedekah, baca ADur'an dan setoran hafalan, dan membacasdbalum
dan setelah pelajaraelah berjalan dengan baik dan terkoordinasi.

Pelaksanaan kegatan keagamaan yang bertujuan untuk
meningkatkan sikap religius dilaksanakan secara rutin pada setiap hari
J u mod at dilakbkanrsegara terintegrasi antara gaemdidikan Agama
Islam dan guru kelas. Hal ini memastikan bahwa setiap kegiatan dapat
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Guru Rendidikan Agama Islammemimpin kultum jum'at dan shalat
dhuha berjamaahmengajarkanpeserta didikmembaca AlQur'an dan
menghafalkan surathan doaerteriu. Sementara itu, guru kelagembantu
memfasilitasi kegiatan infaq sedekah, seperti menyiapkan kotak infag dan
mengumpulkan sumbangan dapeserta didik serta membantu guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengevaluasi setoran hafalan peserta

didik.

. Evaluasi

Evaluasi bersama setelah katgin dilaksanakan, guf@endidikan
Agama Islam dan guru kelas melakukan evaluasi bersama untuk
mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut, serta menentukan langkah

langkah perbaikan yang perlu dilakukan.
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Dari hasil evaluasi yang dilakukan, guru pendidikkegama Islam
dan guru kelas memberikan tindak lanjut kepada peserta didik. Bagi
peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan keagaman dan menyetorkan
hafalannya tepat waktu maka akan diberikan nilai tinggi dan diarahkan
untuk mengfal tugas selanjutnya. Bamserta didik yang mendapatkan
nilai terbaik akan mendapatkan piagam penghargaan yang akan diberikan
ketika pembagian raport. Sedangkan bagi peserta didik yang kurang aktif
dan tidak mampu menyelesaikan tugas hafalannya, akan dibimbing secara
khusus untuk mengatasi kesulitannya, dan diberi skmpatan utk
menyelesaikan setordmafalannya di ha#hari berikutnya.

Kolaborasi guruPendidikan Agama Islardan guru kelastercipta
sinergi yang baik dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan keagmaan di sekolah. Hal ini membantu meningkatkan
pemahaman, pengetahuan, dan praktik keagamaan peserta didik, serta

memperkuat identitas keislaman mereka.

3. Dampak Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru kelas
dalam Mengembangkan Sikap ReligiusPeserta Didik di Sekolah Dasar
Negeri 10 Ujan Mas

Dalam hasil penelitian, ig@mukan bahwa ddaborasi antara guru
pendidikan agama Islam dan guru kelas dalam mengembangkan sikap religius
peserta didik dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatgn sik

religius peserta didik. Dengan adanya kolaborasi tersgiaserta didik dapat
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memperoleh pembelajaran agama Islam secara teristedgbam kebiasaan
hidup seharhari.!®* Kolaborasi guru pendidikan agama Islam dan guru kelas
dapat memberikan dampak pifsterhadap peningkatan nilai akademik dan
sikap religius peserta didik. Hal ini disebabkan karena kolaborasi kedua guru
tersebut dapat membantu peserta didik dalam memperoleh pemahaman agama
Islam yang lebih baik dan dalam mengembangkan sikap religing ya
positif.!®

Kolaborasi guru Pendidikan gama Islam danguru kelas dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
agama Islam dan pengembangan sikap religius peserta didik. Hal ini
disebabkan karena dengan adanya kolaborasi tersebut, guru pendidikan agama
Islam danguru keladapat saling bedni pengalaman dan pengetahuan dalam
mengembangkan pembelajaran agama Islam dan pengembangan sikap religius
peserta didik®®

Dari beberapa pembahasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kolaborasi guru pendidikan agama Islam d@damu kelasdapat memérikan
dampak positif terhadap peningkatan nilai akademik dan pengembangan sikap
religius peserta didikDalam hal ini, gurilPendidikan Agama Islamdan guru

kelas saling berkoordinasi dalam mengintegrasikan pejabmeagama Islam

183

Saputra et al ., AStrategi Kol abormsi Guru
Bi mbi ngan Dan Konseling. o
B Abdul Kholil, f@dKolaborasi Peran Serta Orang

Pendidi kan Agama | &iha Pendilikan &Gurd, nd®. alr(2@h)g88 @02,
https://doi.org/10.47783/jurpendigu.v2i1.191.

¥ Anik Zakariyah and Abdulloh Hamid, fAKolabor:
PembelajaranPed i di kan Agama | sl am Bntizarl2® soi 5200k i7i ne Di R
26, https://doi.org/10.19109/intizar.v26i1.5892.
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ke dalam kebiasaan hidugeharihari dan mengadakan pertemuan untuk
membahas cara terbaik dalam mengembangkan sikap religius peserta didik.
Hal ini membuat peserta didik lebih mudah untuk memahami konsep agama
dan dapat mempraktekkan nildlai agama dalam kehidupan seHaairi.

Dampak positif lainnya adalah terbentuknya lingkungan belajar yang
harmonis dan toleran di antapeserta didik. Kolaborasjuru Pendidikan
Agama Islamdanguru kelasmenciptakan rasa persaudaraan dan menghargai
keberagamandi antara peserta didik sehingga peserta didik dapat
mengembangkan sikap toleransi dan menghormati perbedaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menkikan bahwa kolaborasi
guru Pendidikan Agama Islam dajuru kelasdalam kegiatan keagamaan
memiliki dampak yang positif data pengembangan sikap religippeserta
didik di SD Negeri 10 Ujan Mas. Hal ini memberikan implikasi positif bagi
pengembangan pendidikan agama di sekolah, serta memberikan pandangan
bahwa kolaborasi antara guguru dalam pendidikan agama sangat penting
dalam pengembangan sikap religius peserta didliklalui kolaborasi yang
dilakukan, dapat terlihat bahwa guPendidikan Agama Islamdanguru kelas
memiliki peran yang penting dalam mengembangkan sikap relggssrta
didik di SD Negeri 10 Ujan Mas. Kolabos ini juga menunjukkan bahwa
kerja sama antar guru dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama dan
keberhasilan data membentuk sikap religius peserta didik.

Selain itu, berdasarkan kriteria sikap religius, kolaborasi guru

Pendidikan Agama Islam dan guru kelas dalam melaksanakan kegiatan
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keagamaan di SD Negeri 10 Ujan Mas memberikan dampak positif terhadap
sikap religius peserta didik, antara lain sebagai berik
1. Hubungan dengan Tuhan
Dengan adanya kegiatan shalat dhuha berjamaah yang rutin
dilaksanakan di sekolah, peserta didik aktif melaksanakan shalat tanpa
diperintah. Hal ini dapat dilihat dari absensi kegiatan, peserta didik yang
selalu hadir dalam kegiataJumat Religi. Selain itu kemampuan
membaca dan hafalan peserta didik membaik dan meningkat, hal ini
dapat dilihat dari penilaian yang dilakukan oleh guru sebagai fasilitator
dalam membimbing dan mengajarkan peserta didik untuk membaca al
Qur 6 an datalnsurasarat gemdek dan doa seRaairi.
2. Hubungan dengan Lingkungan Sekitar
Selepas kegiatan berakhir, peserta didik diminta oleh dewan guru
untuk membersihkan dan merapihkan lokasi kegiatan. Dengan demikian
peserta didik secara tidak langsung mendarapelajaran. Hal tersebut
dilakukan untuk selalu menjaga lingkungan agar selalu terlihat bersih dan
rapih. Karena keindahan dan kebersihan merupakan sebagian dari ajaran
Islam.
3. Hubungan dengan Orang Lain
Dal am kegiatan Jumodat R seblekat i ada
sebagai bentuk belajar menyisinkan sedikit harta yang dimiliki untuk
kepentingan syiar Islam dan membantu fakir miskin. Hal ini dapat dilihat

dari catatan pemasukan infak peserta didik yang saldonya terus
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bertambah di s et i atqrjadldinterakshantar\peserta Sel ai |

di di k pada kegiat an keagamaan di h a

dikumpulkan di lapangan sekolah atau ruang kelas menyesuaikan dengan

keadaan cuaca. Hal ini terlihat dari dokumentasi yang ada dalam kegiatan

keagamaanyangdl ak sanakan setiap hari Jumbat
Hal ini sejalan dengapenyesuaian mental peserta didik terhadap

lingkungan fisik dan ssial melalui pendidikan agama Islafi?

4. Hubungan dengan Diri Sendiri

Dengan adanya kegiatan kultum Jumb
lainnya peserta tidik terlatih untuk bertanggung jawab sebagai petugas
kegiatan. Peserta didik mulai percaya diri ketika tampil dan berbicara di
depan tematemannya. Selain itu, peserta didik juga semakin sadar
bahwa kegiatan tersebut terlaksana untuk kebatkaria dan akhirat
mereka, sehingga peserta didik mulai terbiasa dengan kegiatan
keagamaan di hari Jumodat ditandai de
teratur dan disiplin serta bersemangat.

Guru pendidikan agama Islam b&nggung jawab membantu
generasi muda tumbuh menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab

yang dapat menjalankan perannya sebagai manusia, beriman kepada

¥y adi Mu lesaia BendidikdnBgama Isladh S MAh Wl asah. : | sl amic ¢
Journal4, no. 1 (2022)h. 17.
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khilafah Allah di muka bumi, memberi kontribusi kepada anggota
masyarakat, dan individu yang cakap daldirinya sendirt®’

Mentoring peserta didik secara efektif menuntut guru untuk dapat
mengenali mereka yang mengalami kesulitan belajar, melakukan
penelitian, memperkirakan, dan membantu memecahkan masalah dalam
lingkup tanggung jawabny&®

Sangat penting uuak diingat bahwa partisipasi mental peserta didik
dalam kegiatan belajar mereka sama pentingnya dengan partisipasi fisik
mereka. Artinya, instruksi harus fokus pada membantu peserta didik
memperoleh pengalaman dan keterampilan yang diperlukan untuk
mencapi tujuan mereka®®

Guru biasanya menunjukkan rasa terima kasih mereka atas perilaku
yang sangat baik dan keberhasilan akademik dengan bertepuk tangan dan
memuji peserta didik yang berbicara dengan jujur atau tampil

mengagumkart’

187 bjamarahGuru Dan Anak Didikh.21

YRukaiah Proklamasi Hdas ialnmu @re,ntifnd blasianal, Bendi di
Tahunan Fakultas [Imu Sosial Universitasggd Medan 2017, h.403.

139 Nurdin and Andrianto,Profesi Keguruan

Hamdan Husein Batubara and Dessy ®#apor Arian
Konselingdi S e k ol adrnalPansidikar, do. 4 (2018): h.451.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada bab 1V, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kondisi sikap religius peserta didik di SD Negeri 10 Ujan Mas
menunjukkan bahwa peserta didik sudah belajar mengenal dan
mengamalkan berbagai dah untuk meningkatkan hubungan dengan
Tuhan, hubungan dengan lingkungan masyarakat, hubungan dengan orang
lain, dan hubungan dengan dirinya sendPieserta didikaktif dalam
kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha berjamaah, infaq sedekah, kultum
J u mbaca AlQur 6 an, d an Meskiponrdanmkiarm terfdapat a n .
beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan di
sekolah, dan perlu perhatian khusus agar mereka juga dapat terlibat aktif
dalam kegiatan keagamaan tersebut.

5. Pelaksanaarkolaborasi guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas
dalam mengembangkan sikap religius peserta didik telah berjalan cukup
baik. Guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas telah saling
berkoordinasi dalam mengembangkan sikap religius peserta didik.
Kolaborasi tersebut yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha berjamaah, kultum

jumat, infaq sedekah, baca -@ur'an dan setoran hafalan, serta
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membaca doa sebelum dan setelah pelajaran. Dexlgenya kolabo@si

guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas, tercipta sinergi yang baik
dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
keagamaan di sekolah. Hal ini membantu meningkatkan pemahaman,
pengetahuan, praktik keagamaan dan pengembangan sikgpusrel
peserta didik, serta memperkuat identitas keislamannya.

. Dampakkolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas
dalam mengembangkan sikap religius pesaidé di SD Negeri 10 Ujan

Mas memberikan dampak positif terhadap sikap religiasepta did,
antara lainyaitu 1) Hubungan Dengan TuhaBengan adanya kegiatan
shalat Dhuha berjamaah yang rutin dilaksanakan di sekolah, peserta didik
aktif melaksanakan shalat tanpa diperintah. Selain itu kemampuan
membaca dan hafalan peserta didmakin membaik danterus
meningkda 2) Hubungan Dengan Lingkungan SekitdPeserta didik
sudah mampumenjagakebersihardingkungan agar selalu terlihat bersih
dan rapihdengan bergotong royong membersihkan lingkungan sekolah
setelah kegiatan keagamaan saleKarena keindahan dan kebersihan
merupakarsebagian dari ajaran Islar8) Hubungan Dengan Orang Lain
Peserta didik terbiasa dan istigomahenyisihkan uang sakunya untuk
kegiatan infak sedekah sebagai bentuk kepentingan syiar Islam dan
membantu fakimiskin. Selain itu, terjadi interaksi antar peserta didik
pada kegiatan k e a g 4) rhlabangandéngan diiria r i Jum

sendiri. Dengan adanya kegiatan keagamamaserta didik sudah belajar

130



131

untuk bertanggung jawab sebagai petugas kegiatan dan mulaygerc

diri untuk berbicara dan tampil di depan tertamannya. Eserta didik

semakin sadar bahwa kegiatan tersebut terlaksana untuk kebaikan dunia

danakhirat mereka

B. Implikasi
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa adanya relevansi antara teori dan
praktik. Hal tersebut dapat diidentifikasi melalui kegiatan keagamaan di SD
Negeri 10 Ujan Mas. Kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas
dalam mengadakan kegiatan keagamaan rutin yang terjadwal, pada praktiknya
terbukti mampu mengembangkan sikap rekgpeserta didik dalam kehidupan
seharihari secara berkesinambungan dan memiliki relevansi terhadap teori yang
dikemukakan oleh para ahli. Sehingga implikasi yang muncul yakni sekolah
melalui guru Pendidikan Agama Islam dan guru kelas hendaknya berkadabor
dalam meningkatkan sikap religius peserta didik.
C. Rekomendasi
Berdasarkan simpulan yang peneliti peroleh dari temudapdn@n maka

hendaknya B Negeri 10 Ujan Mas lebih memperhatikan lagi sikap religius
peserta didik degan melakukan penanganan segesalah satunya adalah
kolaborasi yang dilakukan antara gurendidikan Agama Islam yang pada
dasarnya berwenang untuk membentuk sikap religius peserta didik dengan disertai
bantuan guru kelas selaku sebagai penanggwab dan wali pada saat peserta

didik di sekolah.
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D. Kata Penutup

Sebagai penutup, peneliti ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan motivasi, mendukung dan melancarkan penyelesaian tesis ini.
Harapan peneliti, tesis ini dapat berguna dan bermanfaat bagi khazdmarake
Pendidikan Agama Islam serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
khalayak umum, khususnya bagi civitas akademika IAIN Curup.

Selanjutnya peneliti pun menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih
terdapat banyak kekurangan. Oleh karenap&neliti memohon maaf serta siap
menerima kritik dan saran membangun untuk dijadikan perbaikan oleh peneliti di

masa yang akan datang.
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Lembar Observasi
Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islagan Guru Kelaglalam
Mengembangka Sikap Religius Peserta Didik

di Sekolah DasaKegeri 10Ujan Mas

Hasil Pergamatan | Ket

Aspek Yang Diminati Tidak
Ada
Ada

Perencanaanpengembangan sikap religius

yang kolaboratif a

Pengembangan sikap religius peae didik

dalam pembelajaraAl a

Kolaborasiantaraguru PAI danguru kelas a

Evaluasi kegiatan pengembangan  sil

religious peserta didik a

Dorongan pihak ekolah terkait kolaborasi gur

PAI dan guru kelas a

Dukunganpihak sekolah a

Hasil Pengamatan

Aspek Yang Diamati Ket
Ya Tidak
Proses Pembiasaan
1. Terjadwal a
2. Petugas a
Pengembangan Sikap Religius




1. Hubungan Manusia Dengan Tuhannya

a. Salat Dhuha Berjamaah a
b. Baca AtQuran a
c. Kultum a
d. SetoanHafalan a
e. Infaq Sedekah a
2. Hubungan Manusia dengan Lingkukan
a. Gotong royong a
b. Kepatuhan pada adat dan kebiasaan a
c. Cinta tanah air a
3. Hubungan sesama manusia
a. Saling tolong menolong a
b. Saling menghormatian menghormati a
4. Hubungan manusia dengan dirinya
a. menentukan sikap a
b. pandangan hidup a
c. perilaku sesuai a
Kolaborasi Antara Guru PAI dan Guru Kelas
1. Diskusi a
2. Koordinasi a
3. Pembuatan Perencanaan a
4. Pembuatan Laporan a




Pedoman Observasi

Peserta didik KelasV Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas

No

Fokus

Penelitian

Indikator

BentukSikapReligius Peserta
Didik

Objek

Penelitian

Ket.

Sikap

Religius

a. Hubungan
dengan

Tuhan

1) Peserta didik mengiku
kegiatan sholat dhuha vyar
diadakan di sekolah deng:s

sungguh sungguh

Peserta

didik

2) Peserta didik membaca d
sebelum memulai pelajarg

dengan sunggusungguh

Peserta

didik

3) Peserta didik membaca d
sesudah belajar deng

sungguhsungguh

Peserta

didik

b. Hubungan
dengan

lingkungan

1) Peserta didik mengiku
peraturan sekolah deng

baik

Peserta

didik

2) Peserta didikmau mengikuti
kegiatan gotongoyong
membersihkan lingkunga

sekolah

Peserta

didik

3) Peserta didik mencerminka

sikap cinta tanah air dengz

Peserta

didik




mengikuti kegiatan upaca

dengan sunggublungguh

4) Peserta  didik  bersika Peserta
disiplin didik
c. Hubungan | 1) Peserta didik mengharg| Peserta
dengan pendapat temannya didik
orang lain | 2) Peserta didikidak menyelg Peserta
pembicaraan orang lain didik
3) Peserta didik mengharg| Peserta
cara beribadah/berdq didik
teman yang berbed
keyakinan
4) Peserta didik tidak perng Peserta
berkelahi didik
d. Hubungan | 1) Peserta didik bersikap jujy Peserta
dengan saat mengerjakan tugas at didik
dirinya ujian

2) Peserta didik bertanggur
jawab apabila melakuka

kesalahan

Peserta

didik




Pedoman Observasi

Kolaborasi Guru PAI dan Guru Kelas Kelas VSekolah Dasar Negeri 10

Ujan Mas
No Fokus Indikator Pelaksanaan Kolaborasi Oblek Ket.
Penelitian Penelitian
1 | Kolaborasi| a. Perencanaar 1) Guru membuat Guru PAI dan
guru PAI rancangan kegiatan Guru Kelas
dan guru 2) Guru merumuskan Guru PAI dan
kelas tujuan kegiatan Guru Kelas
3) Gurumerumuskan Guru PAI dan
strategi pembelajaran | Guru Kelas
4) Guru merancang Guru PAI dan
kebutuhan sumber Guru Kelas
belajar
5) Merancang alat evaluas| Guru PAI dan
Guru Kelas
b. Pelaksanaan 1) Guru PAI dan Guru Guru PAI dan
Kelas menggunakan Guru Kelas
metode belajar yang
disesuaikan
2) Guru PAI dan Guru Guru PAI dan
Kelas menggunakan Guru Kelas

media dalam melakukar




kolaborasi pengajaran

c. Evaluasi

1) Guru membuat catatan | Guru PAI dan
catatan kecil pada tiap | Guru Kelas
peroses pembelajaran
usai

2) Guru melakukan Guru PAI dan

evaluasi secara berkala

Guru Kelas

3) Guru melakukan tindak

lanjut

Guru PAIl dan

Guru Kelas




Pedoman Wawancara

Peserta Didik KelasV Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas

Fokus
No Indikator Sublndikator Objek Penelitian Ket.
Penelitian
1 Sikap a. Hubungan| 1) Kesadaran Melaksanakan sholat de
Religius dengan puasa menurut kam
Tuhan hukumnya seperti apa?

Apakah kamu diperinta
orang tua untuk

melaksanakan sholat?

2) Kesungguhan

Ketika membaca doapabila
temanmu mengajak berbica

apa yang kamu lakukan?

Apabila kamu sedang shol
ada temanmu yang ribut ¢
sebelahmu, apa yang kan

lakukan?

3) Ketaatan

Ketika belajar di rumah
apakah kamu tetap memba
doa sebelum dan sesud

belajar?

Ketika kamu sedang bermai

kamu mendengar suara adz




yang dikumandangkan, ap

yang kamu lakukan?

b. Hubungan
dengan
Lingkung

an

1) Kepatuhan

Dengan adanya peraturan
sekolah, apa yang Kkan

lakukan?

Apabila dilaksanakan goton
royong membersihka
sampah di sekolah, apa ya

kamu lakukan?

2) Kedisplinan

Apakah kamu perna

terlambat masuk kelas?

Apakah kamu pernah lug
membawa PR ke sekolg
pada saat wakt
mengumpulkan PR sudg

tiba?

Saat dilaksanakan upace
bendera, atribut apa yar

sering lupa kamu bawa?

c. Hubungan
dengan
Orang

Lain

1) Menghargai

Apabila ada teman mu yar
menyampaikan pendap
yang salah, apa yang kan

lakukan?




Apabila ada teman mu vyar
berbeda pendapat deng
kamu, apa yang kam

lakukan?

2) Menghormati

Apabila kamu bertemu gur
di luar sekolah, apa yan

kamu lakukan?

Apakah kamu perna
memotong pembicarag

temanmu?

3) Toleransi

Apabila ada temanmu yar
berbeda agama, dan ¢
sedang berdoa dengan ti
cara agamanya, apa Yya

kamulakukan?

Apabila  temanmu  yan|
berbeda agama  seda
merayakan hari ray
agamanya, bagaimar

tanggapan mu?

d. Hubungan
dengan

Dirinya

1) Perilaku

Apabila kamu diberikan tuge
oleh guru, sedangkan kan

sedang tidak mau diperinta




apa yang kamu lakukan?

Saat dipanggil untuk mast
ke kantor guru, apa yan

kamu lakukan?

2) Sikap

Apabila ada temanmu vyar
berkata kotor kepada mu, a

yang kamu lakukan?

Apabila kamu melakuka|
kesalahan, sedangkan Kar
takut dihukum, apa yan

kamu lakukan?

Apabila kamu lupe
mengerjakan €kerjaan
Rumah (PRyedangkan 2 jar
lagi akan dikumpul|
sedangkan ada temanmu ya
juga lupa mengerjakan P
menyalin hasil pekerjaan P
teman yang lainnya

bagaimana sikapmu?




Pedoman Wawancara

Kolaborasi Guru PAI, Guru Kelas Kelas Vdan Kepala SekolahSD Negeri 10

yang ingin dicapai dalam
melaksanakapengembanga

sikap religius peserta didik?

Ujan Mas
No Fokus Indikator Sub Indikator Objek Penelitian Ket.
Penelitian
1 Kolaborasi| a. Perencanaan 1) Administrasi | Apakah bapak/ibu memilik

Guru PAI kegiatan administrasi terkai

dengan pengembangan sikap religi

Guru peserta didik?

Kelas Bagaimana cara bapak/ik
menyusun kelengkapg
administrasi agar sesu
dengan pengembangan sik
religius peserta didik?

2) Tujuan Apakah bapak/iby
kegiatan merumuskan tujuan apa sé

Tujuan pengembangan sikq
religius peserta didik? in
apakah bapak/ibu tuangka

dalam bentuk apa?




3) Strategi

Pembelajaran

Dalam melaksanaka
pengembangan sikap religi
peserta didik, strategi
pembelajaran seperti  aj

yang bapak/ibu siapkan?

4) Sumber

belajar

Apakah bapak/iby
mempertimbangkan terleb
dahulu sumber belajar yar
akan digunakan dalar
melaksanakan pengembang

sikap religius peserta didik?

Sebelum melaksanaka
pengembangan sikap religi
peserta didik, sumber belaj
seperti apa yang bapak il

siapkan?

5) Alat evaluasi

Apakah  bapak/ibu tela
merumuskan alat evalua
apa yang digunakan sebelu
pelaksanaan pengembang

sikap religiugpeserta didik?

b. Pelaksanaan

1) Metode

Pembelajaran

Metode pembelajaran af

yang bapak/ibu gunaka




dalam melaksanaka
pengembangan sikap religi

peserta didik?

Dalam melaksanaka
pengembangan sikap religi
peserta didik, apakah selg
menggunakan metode
mengajar yang sama diseti

pertemuannya?

2) Media

Pembelajaran

Media pembelajaran af
yang bapak/ibu gunaka
dalam melaksanaka
pengembangan sikap religi

peserta didik?

Apakah sarana prasara

yang dimiliki sekolah

mendukung dalan
penggunaan medi
pembelajaran yan
digunakan dalan

pelaksanaan pengembang

sikap religius peserta didik?




c. Evaluasi

1) Penilaian

Penilaian seperti apa yar
bapak/ibu gunakan dala
mengukur tingka
keberhasilan pengembang

sikap religius peserta didik?

Penilaian yang bapak/ib
gunakan dilakukan dalat

rentang waktu berapa lama

2) Tindak lanjut

Setelah melakukan penilaia
tindak lanjut apa yan

bapak/ibu lakukan?




Instrumen Dokumentasi

Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam Dan Guru KBialam

Mengembangkan Religius Peserta Didik Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 10

Ujan Mas
Keberadaan
No Jenis Tidak
Ada

Ada
1 SK Kegiatan Keaagamaan a
2 Absensi Kegiatan a
3 Program Kegiatan a
4 Jadwal Petugas Kegiatan a
5 Jurnal Kegiatan a
6 Buku Laporan Kegiatan a
7 Foto Kegiatan a




Reduksi WawancaraSikap ReligiusPeserta didik

Indikator

Sub Indikator

Reduksi

Respon

Hasil
Reduksi

a. Hubungan
dengan

Tuhan

1) Kesadaran

Melaksanakan solat
dan puasa menurut
kamu hukumnya

sepertiapa?

Menurut saya wajib

dikerjakan

Melaksanakan sholat
apakah kamu

diperintah orang tua?

Saya sholat karena
diperintahkan orang

tua

Saya sholat tanpa

disuruh orang tua

2) Kesungguha

n

Saat membaca doa,
apabila teman mu

mengajak berbicara

Saya merasa tidak
enak dan membalas

pembicaraannya

apa yangkamu

lakukan?

Saya tidak
memperdulikannya
dan terus berdoa
dengan sungguh

sungguh

Apabila kamu sedang
solat ada teman mu

yang ribut di sebelah

Saya akan tetap sholz
dengan sungguh

sungguh

mu, apa yang kamu

Saya memarahinya




lakukan?

saat itu juga, dan
setelah itu saya

lanjutkan lagi sholat

3) Ketaatan

Ketika belajar di
rumah, apakah kamu

tetap membaca doa

Saya tetap berdoa
sebelum belajkar

biarpun di rumah

sebelum dan sesudal

belajar?

Saya langsung belaja
saja tanpa

terlebih dahulu

Ketika kamu sedang
bermain, kamu

mendengar suara

Saya akan langsung
pulang kerumah dan

sholat

adzan
dikumandangkan apa

yang kamu lakukan?

Saya berhenti
sebentar, setelah itu

lanjut main lagi

b. Hubungan
dengan

Lingkungan

4) Kepatuhan

Dengan adanya

peraturan di sekolah,

Saya akan menaati

aturan yang diberikan

apa yang kamu

Saya tidak tahu atura

lakukan? apa saja yang ada di
sekolah
Apabila dilaksanakan| Saya akan

gotong royong

membersihkan

membersihkan

sampah bersarrsama




sampaldi sekolah,
apa yang kamu

lakukan?

dengan teman yang

lainnya

Saya memilih tugas

yang lebih ringan sajg

5) Kedisplinan

Apakah kamu pernah
terlambat masuk

kelas?

Tidak pernah, saya
selalu masuk tepat

waktu

Saya pernah terlambz

sesekali

Apakah kamu pernah

lupa membawa PR ke

Saya pernah lupa

mengerjakan PR

sekolah pada saat
waktu mengumpulkar

PR sudah tiba?

Saya selalu
mengerjakan PR dan

tidak pernah lupa

Saat dilaksanakan
upacara bendera,

atribut apa yang serin

Saya selalu
mengenakan atribut

lengkap

lupa kamu bawa?

Saya sering lupa
membawa dasi dan

topi

¢. Hubungan
dengan

Orang Lain

6) Menghargai

Apabila ada teman mi
yang menyampaikan

pendapat yang salah,

Saya akan
menyalahkannya dan

megajaknya mengikulf




apa yang kamu

lakukan?

pendapat saya yang

lebih benar

Saya akan
membiarkan teman
saya menyampaikan

pendapatnya

Apabila ada teman m|
yang berbeda
pendapat dengan
kamu, apa yang kamt

lakukan?

Saya akan
mendebatinya dan
memintanya untuk
sependapat dengan

saya

Saya beriskap biasa
saja kalau berbeda

pendapat

7) Menghormati

Apabila kamu

bertemu guru di luar

Saya akan

menyalaminya

sekolah, apa yang

kamu lakukan?

Saya akan
menegurnya dengan
santai karena sedang

tidak sekolah

Apakah kamu pernah
memotong

pembicaraan teman

Saya pernah
memotong

pembicaraan teman




mu?

karena teman saya

berbicara salah

Tidak pernah karena
takut nanti teman aka|

tersinggung

8) Toleransi Apabila ada teman m| Saya akan
yang berbeda agama| menghormati cara
dan dia sedang berdg berdoa teman saya
dengan tata cara Saya tidak
agamanya, apa yang | mempunyai teman
kamu lakukan? beda agama
Apabila teman mu Saya akan
yang berbeda agama| mengucapkannya dar
sedangnerayakan menghormati
hari raya agamanya, | perayaan hari raya
bagaimana tanggapal teman yang berbeda
mu? agama
Saya tidak punya
teman beda agama
d. Hubungan | 9) Perilaku Apabila kamu Saya akan
dengan diberikan tugas oleh | mengerjakannya
Dirinya guru, sedangkan kam dengan ikhlas karena

sedang tidak mau

diperintah oleh guru




diperintah, apa yang

kamu lakukan?

Saya tetap
mengerjakannya tapi
dengan perasaan ber

hati

Saya akan

menolaknya

Saat dipanggil untuk
masuk ke kantor guru

apa yang kamu

Saya akan datang ke
kantor dengan sesops

mungkin

lakukan?

Saya langsung
menghadap kekantor

dengan biasa saja

10)

Sikap

Apabila ada teman mi

yang berkata kotor

Saya akan

menegurnya

kepada mu, apa yang

kamu lakukan?

Saya akan membalas
berkata kotor juga

kepadanya

Apabila kamu
melakukan kesalahan

sedangkan kamu takt

Saya akan tetap
mengakui kesalahan

yang saya perbuat

dihukum, apa yang

kamu lakukan?

Saya akan
mengatakan bahwa

bukan sepenuhnya




salah saya dan

mengatakan sebabny

Apabila kamu lupa
mengerjakan PR

sedangkan 2 jam lagi

Saya juga akan
menyalin hasil

pekerjaan teman

akan dikumpul,
sedangkan ada temat
mu yang juga lupa
mengerjakan PR
menyalin hasil
pekerjaan PR teman
yang lainnya,

bagaimana sikapmu?

Saya memilih untuk
tidak mengerjakan PR
di sekolah karena

kelalaian saya




Penyajian Hasil Reduksi WawancaraSikap ReligiusPeserta didik

Sub Indikator

Perinyaan

Hasil Penyajian

1) Kesadaran

Melaksanakan solat dan pue

menurut kamu hukumnya sepe€

apa?

Sebanyak 18 orang peerta didik

mengatakan wajib ddsjakan

Melaksanakan sholat apakah kal

diperintah orang tua?

Sebanyak 12 orang peserta didi
mengatakan sholat karena diperintahl

orang tua

6 peserta didik menjawab sholat tan

disuruh

2) Kesungguhan

Saat membaca doa, apabila teman

mengajak berbicara apa yang kal

Sebanyak6 peserta didik merasa tidg

enak dan membalas pembicaraannya

lakukan?

Sebanyak 12 peserta didik menjawa
tidak memperdulikannya dan ter

berdoa dengan sunggshngguh

Apabila kamu sedang solat ada ten|

mu yang ribut di sebelah mu, a

Sebanyak15 peserta didik akan tetg

sholat dengan sunggigungguh

yang kamu lakukan?

SebanyalB peserta didik menjawab aks
memarahi temannya saat itu juga, (

setelah itu saya lanjutkan lagi sholat

3) Ketaatan

Ketika belajar di rumah, apaka
kamu tetap membacdoa sebelun

dan sesudah belajar?

Sebanyak5 peserta didik tetap berdc

sebelum belajar biarpun di rumah




Sebanylk 13 orang peserta didi
menjawab langsung belajar saja tal

berdobda terl ebih

Ketika kamu sedang bermain, kar

mendengar suara adz|

Sebanyak7 peserta didik menjawab aks

langsung pulang kerumah dan sholat

dikumandangkan apa yang Kkar

lakukan?

Sebanyak 11 orang peserta didi|
menjawab akan berhenti sebentar, set;

itu mealnjutkan kembali untuk bermain

4) Kepatuhan

Dengan adanya peraturan di sekol

apa yang kamu lakukan?

Sebanyak 15 peserta didik menjawal

akan menaati aturan yang diberikan

SebanyalB peserta didik menjawab tide

tahu aturan yang ada di sekolah

Apabila dilaksanakan gotong royot
membersihkan sampah di sekoli

apa yang kamu lakukan?

Sebanyak7 orang peserta didik ake
membersihkan sampah bersasaana

dengan teman yang lainnya

SebanyaKl. 1 orang peserta didik memili

tugas yang lebih ringan saja

5) Kedisplinan

Apakah kamu pernah terlambat

masuk kelas?

Sebanyak 14 peserta didik menjawa

selalu masuk tepat waktu

Sebanyak 4 peserta diik menjawab

pernah terlambat masuk kelas

Apakah kamu pernah lupa memba|

PR ke sekolah pada saat wal

Sebanyak? orang menjawab pernah luj

mengerjakan PR




mengumpulkan PR sudah tiba?

Sebanyak 11 peserta didik menjawal
selalu mengerjakan PR dan tidak peri

lupa

Saat dilaksanakan upacara bend;

atribut apa yang sering lupa kar

Sebanyak 13 peserta didik menjawa

selalu mengenakan atribut lengkap

bawa? Sebanyak 5 peserta didik menjawal
sering lupa membawa atribut
6) Menghargai Apabila ada temanu yang| Sebanyak 1l peserta didik menjawa

menyampaikan pendapat yang sal

apa yang kamu lakukan?

akan menyalahkannya dan mgejaknya

mengikuti pendapat dia yang lebih beni

Sebanuyak7 peserta didik menjawa

akan membiarkan temann)

menyampaikan pendapat

Apabila ada temanu yang berbed,
pendapat dengan kamu, apa Y

kamulakukan?

Sebanyak 12 peserta didik menjawa

akan mendebatinya dan memi

temannya untuk sependapat denganny

Sebanyak 6 peserta didik menjawa
beriskap biasa saja kalau berbe

pendapat

7) Menghormati

Apabila kamu bertemu guru di luj

sekolah, apa yangamu lakukan?

Sebanyak 11 peserta didik menjawal

akan menyalami guru

Sebanyak 7 peserta didik akal

menegurnya dengan santai karena di




sekolah

Apakah kamu pmah memotong

pembicaraan temamu?

Sebanyak 11 peserta didik menjawa
pernah memotong pembicaraan ten

karena temannya berbicara salah

Sebanyak/ peserta didik menjawab tidg

pernah karena tidak mau temar

tersinggung

8) Toleransi

Apabila ada temanu yang berbed,

agama, dan dia sedang berdoa der

Sebanyak 5 peserta didik akal

menghormati cara berdoa teman saya

tata cara agamanya, apa yang kg

lakukan?

Sebanyak 13 peserta didik menjawa

tidak mempunyai teman beda agama

Apabila temamu yang berbed
agama sedang merayakan hari ri

agamanyabagaimana tanggapan m

Sebanyalb peserta didik menjawab akg
mengucapkannya dan  menghorm
perayaan hari raya teman yang berb

agama

Sebanyak 13 peserta didik menjawal

tidak punya teman beda agama

9) Perilaku

Apabila kamu diberikan tugas ole
guru, sedangkan kamu sedang ti(

mau diperintah, apa yang kan

Sebanyal6 peserta didik menajwab aks

mengerjakan dengan ikhlas kare

diperintah oleh guru

lakukan?

Sebanyak 10 peserta didik menjawal
tetap mengerjakannya tapi deng

perasaan berat hati




Sebanyak 2 peserta didik akal

menolaknya

Saat dipanggil untuk masuk ke kan|

guru, apa yang kamu lakukan?

Sebanyak ‘peserta didik menjawab aks
datang ke kantor dengan sesoj

mungkin

Sebanyak 11 peserta didik langsun

menghadap kekantor dengan biasa saj

10) Sikap

Apabila ada temanmu yang berke

kotor kepadmu, apa yang kam

Sebanyak 7 peserta didik akal

menegurnya

lakukan?

Sebanyak 11 peserta didik akal

membalas berkata kotor juga

Apabila kamu melakukan kesalahz

sedangkan kamu takut dihukum, &

Sebanyak 7 peserta didik akan tetg

mengakui kesalahan yang diperbuatny:

yang kamu lakukan?

Sebanyak 11 peserta didik akal
mengatakan bahwa bukan sepenuh

salah dirinya

Apabila kamu lupa mengerjakan F

sedangkan 2 jam lagi akan dikump

Sebanyak 1lpeserta didik juga aka

menyalin hasil pekerjaan teman

sedangkan ada teman mu yang |\
lupa mengerjakan PR menyalin ha
pekerjaan PR teman yang lainny

bagaimana sikapmu?

Sebanyak7 peserta didik memilih untu
tidak mengerjakan PR di sekolah kare

akibat dari kelalaiannya




Verifikasi Wawancara Sikap ReligiusPeserta didik

Sublndikator

Verifikasi

Penarikan Kesimpulan

1) Kesadaran

Sebanyak 18 orang peerta didik

mengatakan wajib désjakan

Sebanyak 12 orang peserta didi
mengatakan sholat karena diperintahl

orang tua

Sebanyak 6 peserta didik menjawa

sholat tanpa disuruh

Semua peserta didikmengetahu

bahwa hukum  melaksanak;
sholat 5 waktu adalah wajil
Namun sebagian besar peseg
didik kurangmemiliki kesadaran
terhadap kewajibannya dala
beribadah  dikarenakan har

diperintah dulu oleh orang tua

2) Kesungguhan

Sebanyak6 peserta didik merasa tida

enak dan membalas pembicaraannya

Sebanyak 12 peserta didik menjawa
tidak memperdulikannya dan ter

berdoa dengan sunggshingguh

Sebanyak15 peserta didik akan tete

sholat dengan sunggtgungguh

SebanyalB peserta didik menjawab aks
memarahi temannya saat itu juga, (

setelah itu saya lanjutkan lagi sholat

Sebagian besar peserta dif

memiliki  kesungguhan dalai
beribadah yang masih rendah, |
ini dapat terlihat pada saat pese
didik berdoa cenderung kurar

bersunggufsungyuh dan fokus

3) Ketaatan

Sebanyak Speserta didik tetap berd(

sebelum belajar biarpun di rumah

Sebagia besar peserta didi

memiliki ketaatan yang masi

rendah dalam beribadah, hal




Sebanyln 13 orarg peserta didik
menjawab langsung belajar saja tai

berdoda terl ebih ¢

Sebanyak ‘peserta didik menjawab aks

langsung pulang kerumah dan sholat

Sebanyak 11 orang peserta didil
menjawab akan berhenti sebentar, sets

itu mealnjutkan kembali untuk bermain

nampak dari mayoritas pesel
didik tidak mementingkan berdc
sebelum beraktifitas, da
cenderung mengutamaki
bermain meskipun adzan tel

dikumandangkan

4) Kepatuhan

Sebanyak 15 peserta didik menjawal

akan menaati aturan yang diberikan

SebanyalB peserta didik menjawab tidg

tahu aturan yang ada di sekolah

Sebanyak 7orang peserta didik ake
membersihkan sampah bersasana

dengan teman yang lainnya

Sebanyaki1 orang peserta didik memili

tugas yang lebih ringan saja

Sebagian besar peserta dif

memiliki  kepatuhan terhads
aturan sekolalyang baik namun
masih perlu ditingkatkan, terutan
kesadaran mengenai pentingr
bergotongroyong karenapeserta
didik cenderung memilamilah

pekerjaan yang ringan

5) Kedisplinan

Sebanyak 14peserta didik menjawa

selalu masuk tepat waktu

Sebanyak 4 peserta didik menjawal

pernah terlambat sesekali

Sebanyak’ orang menjawab pernah luj

Sebagian besar pesertalidik

memiliki  kedispilanan  yan(
rendah baik kedisplinan waki|

maupun tugas




mengerjakan PR

Sebanyak 1lpeserta didik menjawa
selalu mengerjakan PR dan tidak peri

lupa

Sebanyak 13peserta didik menjawa

selalu mengenakan atribut lengkap

Sebanyak 5 peserta didik menjawa

sering lupa membawa atribut

6) Menghargai

Sebanyak 11 peserta didik menjawa
akan menyalahkannya dan megajaki

mengikuti pendapat dia yang lebih ben;

Sebanuyak 7peserta didik menjawa

akan membiarkan temanny

menyampaikan pendapat

Sebanyak 12 peserta didik menjawal

akan mendebatinya dan  memir

temannya untuk sependapat dengan ia

Sebanyak 6 peserta didik menjawa
beriskap biasa saja kalau berbe

pendapat

Sebagian besar peserta di
masih sulit menghargai penday

orang lain berbec

yang
dengannya, hal ini nampak d:
peserta didik yang mayorité
memaksakan gndapatnye
diterima oleh orang lain da
mendebati teman yang memili

pendapat yang berbeda dengani

7) Menghormati

Sebanyak 11 peserta didik menjawal

akan menyalami guru

Sebanyak 7 peserta didik akal

Sebagianpeserta didik memilik
sikap menghormati yang rende

baik menghormati guru di lug




menegurnya dengan santai karena di

sekolah

Sebanyak 1lpeserta didik menjawa
pernah memotong pembicaraan ten

karena temannya berbicara salah

Sebanyak/ peserta didik menjawab tidg
pernah karena tidak mau temar

tersinggung

sekolah, maupun menghorm;

orang yang tengah berbicara.

8) Toleransi Sebanyak 5 peserta didik akal Sebagian besar peserta dif
menghormati cara berdoa teman saya | menjawab tidak memiliki tema
Sebanyak 13 peserta didik menjawal yang berbeda agama, akan tet
tidak mempunyai teman beda agama | selebihnya memiliki teman yan
Sebanyak Peserta didik menjawab akq berbeda agama dan mere
mengucapkannya dan  menghorn] mamiliki toleransi yang baik.
perayaan hari raya teman yang berb
agama
Sebanyak 13 peserta didik menjawa
tidak punya teman beda agama

9) Perilaku Sebanyal6 peserta didik menajwab aki Sebagianpeserta didik memiliki

mengerjakan dengan ikhlas kare

diperintah oleh guru

Sebanyak 10peserta didik menjawab)

tetap mengerjakannya dengan berat he

perilaku yang kurang baik hal i
diketahui dari peserta didik yar
melaksanakan  perintah  gu

dengan berat hati




Sebanyak 2 peserta didik akal

menolaknya

Sebanyak ‘peserta didik menjawab aks
datang ke kantor dengan sesoj

mungkin

Sebanyak 11 peserta didik langsun

menghadap kekantor dengan biasa saj

10)

Sikap

Sebanyak 7 peserta didik akal

menegurnya

Sebanyak 11 peserta didik akal

membalas berkata kotor juga

Sebanyak 7 peserta didik akan tete

mengakui kesalahan yang diperbuatny:

Sebanyak 11 peserta didik akal
mengatakan bahwa bukan sepenuh

salah dirinya

Sebanyak 1lpeserta didik juga aka

menyalin hasil pekerjaan teman

Sebanyak eserta didik memilih untu
tidak mengerjakan PR di sekolah kare

akibat dari kelalaiannya

Sebagianpeserta didik memilik
sikap yang kurang baik, hal i
nampak dari peserta didik yalt
berkata kotor, dan mengami

hasil pekerjaan tugas teman.




PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 10 UJAN MAS

Alamat : JI. Lintas Kepahiang-Curup, Desa Suro Muncar, Kec. Ujan Mas, Kepahianc

SURAT KEPUTUSAN
KEPALA SD NEGERI 10 UJAN MAS
Nomor: 0801/ SDN 10 UJM/2022

TENTANG
PEMBENTUKAN PANITIA KEGIATAN KEAGAMAAN A J UM6 AT RELI GI o
SD NEGERI 10 UJAN MAS
TAHUN PELAJARAN: 20222023/1444H

Menimbang : Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Es

: siswa/siswiSD Negeri 10 Ujan Maperlu dadakan kegiatan pesant
kilat.

Mengingat : UndangUndang RI Nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendi

1 Nasional pasal 14

2 Hasil rapat dewan guru dan tenaga kependidikan bersama kepala
SD Negeri 10 Ujan Mas tanggal 10 SeptemB@22 tentang pembagi
tugas dan pembérkan kepanitian kegiatan keagamdad u mo a t
di SD Negeri 10 Ujan Mas

MEMUTUSKAN

Pertama X Membentuk panitia kegiatan keagamd@ad u mo a t SD Negkeri 1
Ujan Mastahun pelagran 20222023;

Kedua . Menugaskan panitia/guru untuk melaksanakagas seperti tersel
pada lampiran keputusan;ini

Ketiga X Masingmasing anggota melaporkan pelaksanaan tugasnya secare
dan berkala kepada kepala sekolah

Keempat . Segaala biaya yang ditimbulkan akibat pelaksanaan keputusan
bebankarkapada anggaran yang sesuai

Kelima . Apabila terjadi kekeliruan dalam keputusan ini akan diper

sebagaimana mestinya

Tembusan

1. Panitia



2. Arsip



KEGIATAN KEAGAMAAN

LampiranKeputusan
Kepala SD Negeri 10 Ujan Mas
Nomor: 0801/SDN 10 UJM/2022

SUSUNANPANITIA PELAKSANA

AJUMO6 AT RBERNEGERI 10 UJAN MAS

TAHUN PELAJARAN 20222023 M/1444 H

No Nama Jabatan
1. | RismaidaS.Pd.SD Pelindung/Penasehat
2. | Herlinda, S.Pd.I Ketua
3. | Lia Oktavia, S.Pd.| Wakil Ketua
4. | Yesi Widya SariS.Pd.I Sekretaris
5. | Nurhayati, S.Pd Bendahara
6. | Wendanila, S.Pd Anggota
7. | Ria Yulia Sari, S.Pd.,Gr Anggota
8. | Angri Alvionsah, S.Pd.,Gr Anggota
9. | Pitri Handayani, S.Pd.| Anggota
10. | Aminah, S.Pd Anggota
11. | Saparudin Anggota
oy

X 862 Septemb2022
Ia [




PROGRAM KEGI ATAN JUMOAT RELI GMASD NEGERI
TAHUN 2023

1. Pembiasaarutin, terbagi2 yaitu :
a) Pembiasaaferjadwal
Pembiasaarterjadwal adalah kegiatan yang dilakukan secarareguler, di
lingkungan sekolah. Bertujuan untuk membiasakan amagerjakansesuatu
dengarbaik seperti:
1)  ShalatbhuhaBersama
2)  Pengambilan Infaq Sedekah
3)  Kultum/ Ceramah Agama
4) Membaca AlQur 6 an
5)  Setoran Hafalan Surat Pendek
6)  Setoran Hafalan Doa Sehduari
b) Pembiasaarspontan
Pembiasaan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapainsaja,
saja, tanpa dibatasi olebang. Bertujuan untuk melatih kebiasaan hamigk hanya
di lingungansekolah tetapijugadi lingkunganmasyarakatSehinggpadaakhirnya
akanmembangummageyanglebih positif bagisekolah.
Pembiasaannyerupa
1) Pembinaamikhlaq
2) CiumTangan
3) 5S(Senyum SapaSalam,SopanSantun)
4) AdabBerpakaian
5) Adab Berbicara
6) Kedisiplinan
7) Kelengkapan Sarana Ibadah

2. Pembiasaan melalui acara (refraction by event)
Yaitu kegiatan yang diprogramkan dan direncanakan baik pada tingkat kelas
maupun sekolah pada wakdaktu tertentu. Bertujuan memberikan wawasan dan
pengalaman tambahan kepada peserta didik yang berkenaan dengamnsunsuraru

dalam kehidupan masyarakat yang penting bagi perkembangan peserta didik seperti



1) Mengadakan PHBI
a. Peringatan Isra’ Mi'raj
b. Peringgan Maulid Nabi SAW

c. Peringatan Hari Santri

2) Kegiatan Pesantren Kilat
3) Kegiatan Zakat Fitrah

Ujan Mas, 2 Januari 2023
Koordinator

Herlinda Restiani, S. Pd
NIP. -

JADWAL KEGIATAN KEAGAMAAINUMO AT R&ELI Gl



SD NEGERI 10 UJAN MAS TAHUN PELAJARAN 2022-2023

No | Hari/ Tanggal Pukul Jenis Kegiatan Peserta
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.151 08.30 WIB Pengambilan Infag Sedekah
1 J umb6 at 08.30i 08.45 WIB Kultum/ Ceramah Agama Kelas 16
13 Januari 2023 08.45i 09.00 WIB Membaca AlQu r 6 an
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15f 10.00WIB|Set or an Haf al an
07.301 08.15WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
5 J umb6 at 08.30i 08.45 WIB Kultum/ Ceramah Agama Kelas 16
20 Januari 2023/ 08.45i 09.00 WIB Membaca AIQu r 6 a n
09.001 09.15 WIB Istirahat
09.151 10.00WIB| Set or an Haf al an
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
3 J umb6 at 08.30i 08.45 WIB Kultum/ Ceramah Agama Kelas 16
27 Januari 2023| 08.45i 09.00 WIB Membaca AlQu r 6 an
09.001 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB | SetorarHa f al an Sur a
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
J umbd at 08.30i 08.45WIB Kultum/ Ceramah Agama
4 03 Februari | 08.451 09.00 WIB Membaca AlQu r 6 a n | Kelas 16
2023 09.007 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafalan §urat Pendek
DooOa
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
J umob a| 08.30i 08.45 WIB Kultum/ Ceramah Agama
5 10 Februari | 08.45i 09.00 WIB Membaca AIQu r 6 a n | Kelas 16
2023 09.00i 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafal an
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
Jumé a 08.15:|: 08.30 WIB Pengambilan I_nfziq Sed_ekah
6 17 Eebruari 08.30_|_ 08.45 WIB |l sMaor aAJ Kelas 16
2023 08.451 09.00 WIB Membaqa AlQur dan
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB | Setoran Hafalan Doa Sehduari
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
J umob a| 08.301 08.45 WIB Kultum/ Ceramah Agama
7 24 Februari | 08.45i 09.00 WIB Membaca AIQu r 6 a n | Kelas 16
2023 09.007 09.15 WIB Istirahat

09.1571 10.00 WIB

Setoran Hafalan Surat Pendek/

Do 6 a




07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.151 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
Jumb a 08.30:|: 08.45 WIB Kultum/ Ceramah AgaAma
8 03 Maret 2023 08.451 09.00 WIB Membaca AlQu r 6 a n | Kelas 16
09.001 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran HafalanASurat Pendek/
Doo0a
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.151 08.30 WIB Pengambilan Infag Sedekah
Jumb a 08.30:|: 08.45 WIB Kultum/ Ceramah AgaAma
9 10 Maret 2023 08.45i 09.00 WIB Membaca AIQu r 6 a n | Kelas 16
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran HafalanASurat Pendek/
Doo0a
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.151 08.30 WIB Pengambilan Infag Sedekah
Jumb a 08.30:|: 08.45 WIB Kultum/ Ceramah AgaAma
10 17 Maret 2023 08.45i 09.00 WIB Membaca AIQu r 6 a n | Kelas 16
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran HafalanASurat Pendek/
Dooa
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
Jumb a 822? 8838 w:g Kullzum/bCera;dngh AgaAma
457 09. embaca ur 6an
111 31 Maret 202359 001 09.15 WiB Istirahat Kelas 16
09.15f 10.00WIB| Set or an Haf al an
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
Jumb a 08.307 08.45 WIB Kultum/ Ceramah AgaAma
12 07 April 2023 08.451 09.00 WIB Membaca AlIQu r 6 a n | Kelas 16
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran HafalanASurat Pendek/
DooOa
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
Jumb a 08.301 08.45 WIB Kultum/ Ceramah Agama
13 14 April 2023 08.451 09.00 WIB Membaca AIQu r 6 a n | Kelas 16
09.001 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran HafalanASurat Pendek/
Doo0Oa
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
Jumb a 08.301 08.45 WIB Kultum/ Ceramah AgaAma
14 05 Mei 2023 08.451 09.00 WIB Membaca AlIQu r 6 a n | Kelas 16
09.001 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafslﬁnﬁsgrat Pendek/
15 Jumo at 07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha Kelas 16




12Mei 2023 | 08.151 08.30 WIB Pengambilan Infaq Sedekah
08.301 08.45 WIB Kultum/ Ceramah Agama
08.451 09.00 WIB Membaca AlQu r 6 an
09.001 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran HafalanASurat Pendek/

Do b a
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30WIB Pengambilan Infaq Sedekah
Jumé at 08.301 08.45 WIB Kultum/ Ceramah Agama
16 26 Mei 2023 08.451 09.00 WIB Membaca AIQu r 6 a n | Kelas 16

09.001 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran HafglfgnﬁS;rat Pendek/

Ujan Mas, 02 Januari 2023

Koordinator

Herlinda Restiani, S. Pd

NIP. -




KABUPATEN KEPAHIANG

PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 10 UJAN MAS

Alamat : JI. Lintas Kepahiang-Curup, Desa Suro Muncar, Kec. Ujan Mas, Kepahiang

Jadwal Petugas Kegiatan Keagamafi J u mdé a t SIRNeberi §0i Uan Mas
Tahun Pelajaran 20222023 M / 1444 H

No Bulan Minggu Ke- Petugas
1. September 2 Kelas VI(Enam)
Kelas V(Lima)
Kelas IV (Empat
Kelas VI (Enam)
Kelas V (Lima)
Kelas IV (Empat)
Kelas VI (Enam)
Kelas V (Lima)
Kelas IV (Empat)
Kelas VI (Enam)
Kelas V (Lima)
Kelas IV (Empat)
Kelas VI (Enam)

2. Oktober

3. November

4. Desember

Nl | B WO N P B W N BA®

tahui Ujan Mas,14 Septembe2022
ri 10 Ujan Mas Ketua

=
Rismaifia; $.Pd.,SD Hefrlinda g/sot% S.Pd.l

-197705301996062001 NIP. -

Y
« _‘l(



KABUPATEN KEPAHIANG
.

Jadwal

PEMERINTAH KABUPATENKEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 10 UJAN MAS

Alamat : JI. Lintas Kepahiang-Curup, Desa Suro Muncar, Kec. Ujan Mas, Kepahial

Petugas

Kegi at an

Keagaman

Tahun Pelajaran 20222023 M / 1444 H

No

Bulan

Minggu Ke-

Petugas

Januari

2

Kelas VI (Enam)

Kelas V (Lima)

Kelas IV (Empat

Februari

Kelas VI (Enam)

Kelas V (Lima)

Kelas IV (Empat)

Kelas VI (Enam)

Maret

Kelas V (Lima)

KelaslV (Empat)

Kelas VI (Enam)

Kelas V (Lima)

April

Kelas IV (Empat)

Kelas VI (Enam)

Mei

Kelas V (Lima)

Kelas IV (Empat)

Kelas VI (Enam)

Bl W N RPN R B W N R B WDN R AW

Kelas V (Lima)

«ABUPA |

‘Kppala SD

e

15

.Pd..SD

Ujan Mas,03 Januar2023
Ket

=
Herlinda R::ti?i S.Pd.l

NIP. -

AfJumbdat



KABUPATEN KEPAHIANG

PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 10 UJAN MAS

Alamat : JI. Lintas Kepahiang-Curup, Desa SuroMuncar, Kec. Ujan Mas, Kepahiang

Jadwal Imam Shalat Dhuha Berjamaah diSD Negeri 10 Ujan Mas
Tahun Pelajaran 20222023 M / 1444 H

No Bulan Minggu Ke- Petugas Kelas
1. Januari 2 Rendra Winata VI (Enam)
3 Kelpin Apriansyah V (Lima)
4 Aditia VI (Enam)
2. Februari 1 Riski Ade Putra V (Lima)
2 Ragil Juni Sadewo VI (Enam)
3 Derbi Achmad Z. V (Lima)
4 Tomi M. Akbar VI (Enam)
3. Maret 1 Zakaria Putra V (Lima)
2 Igbal Putra K. VI (Enam)
3 Zani Pratama V (Lima)
4 Rendra Winata VI (Enam)
4, April 1 Rafael Allficri V (Lima)
2 Aditia VI (Enam)
5 Mei 1 Marsel Pratama V (Lima)
2 Tomi M. Akbar VI (Enam)
3 Rangga Virmansyah V (Lima)
4 Diyego Apriansyah V (Lima)

Ujan Mas, 03 Januari 2023

Ket

| -
Hérlinda R%i, S.Pd.l

NIP. -




KABUPATEXEPAH[AAG PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 10 UJAN MAS

Alamat : JI. Lintas Kepahiang-Curup, Desa SuroMuncar, Kec. Ujan Mas, Kepahiang

Jadwal Imam Shalat Dhuha Berjamaah Kelas V (Lima)
di SD Negeri 10 Ujan Mas
Tahun Pelajaran 20222023 M / 1444 H

No Bulan Minggu Ke- Imam

1. Januari Kelpin Apriansyah
Riski Ade Putra
Derbi Achmad Z.
Zakaria Putra

Zani Pratama
Rafael Allficri
Diyego Apriansyah
Rangga Virmansyah
Marsel Pratama
Dimas Hadi Wijaya
Kelpin Apriansyah
Riski Ade Putra
Derbi Achmad Z.
Zakaria Putra
Marsel Pratama
Rangga Virmansyah
Diyego Apriansyah

2. Februari

3. Maret

4. April

5 Mei

BIWINEFPINEP|IRWINRFPRWNREPRARWN

Ujan Mas, 03 Januari 2023
Wali Kelas V Guru PAIBP

=
Yesi a Sari, S.Pd. Herlinda Qg/swtﬁ\i, S.Pd.l

NIP.-Y/ NIP. -

RUBRIK PENILAIAN MEMBACAAL -QUROG AN



KEGI ATAN AJUMOBAT RELI GI o

Nama Peserta DidiK: ..........ccoooviiiiiiiiiiiiciieeenn
Kelas PR
Tanggal Pengamatan...........c.cccooeeeeveiiiiieeeeeeennnnnn.
Igra/ AFQU I 0 @ Ni i

Nomor _ Skor
_ AspekKeterampilan
Butir 5 4 3
StartingPosition
1 Duduksila dengartegapdansopan
2 Melafalkant a 6 a danbédsmalah
3 Makharijul huruf sesuakaidah
4 Kaidahtajwid sesuahukumnya
5 [ramayangmerdu
6 Melafalkankalimatshaqgallahal-azhim
SkorTotal
Catatan Khusus :
Keterangan Kriteria Penilaian :
5 = Sangat Baik 5=90- 100
4 = Baik 4 = 80- 89
3= Cukup 3=70-79
2 = Kurang 2 =60-69
1 = SangaKurang 1=50<
SkorMaksimal
100
Mengetahui, Ujan Mas, 2023

KepalaSD Negeri 10 Ujan Mas

Rismaida, S.PdSD
NIP. 197205301996062001

Koordinator

Herlinda Restiani, SPd.|
NIP.




Kelas

Tanggal Pengamatan

RUBRIK PENILAIAN HAFALAN SURAT PENDEK
KEGI ATAN fA JRUEMA AT o

NamMa PeSerta DidiK: ..ot aens

Al-Qur 6 an et e e e e e ateeeeeerteeeeeeeertiaeeeeerer— e ererr—
Nomor _ Skor
. AspekKeterampilan
Butir 5 4 3
StartingPosition
1 Duduksila dengartegapdansopan
2 Melafalkant a 6 a danbédsmalah
3 Makharijul huruf sesuakaidah
4 Kaidahtajwid sesuahukumnya
5 [ramayangmerdu
6 Melafalkankalimatshagallahal-azhim
SkorTotal
Catatan Khusus :
Keterangan Kriteria Penilaian :
5 = Sangat Baik 5=90- 100
4 =Baik 4 = 80- 89
3= Cukup 3=70-79
2 = Kurang 2 =60-69
1 = SangaKurang 1=50<
SkorMaksimal
100
Mengetahui, Ujan Mas, 2023

KepalaSD Negeri 10 Ujan Mas

Rismaida, S.PdSD
NIP. 197205301996062001

Koordinator

Herlinda Restiani, SPd.I
NIP.




RUBRIK PENILAIAN HAFALAN DOOA-HSREHARI

KEGI ATAN

AJUMOAT RELI GI o

NamMa PeSerta DidiK: ..ot aens

Kelas

Tanggal Pengamatan

DO 0 @
Nomor _ Skor
. AspekKeterampilan
Butir 5 4 3
StartingPosition
1 Duduksila dengartegapdansopan
2 Melafalkant a 6 a danbdsmalah
3 Makharijul huruf sesuakaidah
4 Lancar dalam melafalkan doa
5 Melafalkankalimathamdalah
SkorTotal
Catatan Khusus :
Keterangan Kriteria Penilaian :
5 = Sangat Baik 5=90- 100
4 =Baik 4 = 80- 89
3= Cukup 3=70-79
2 = Kurang 2 =60-69
1 = SangaKurang 1=50<
SkorMaksimal
100
Mengetahui, Ujan Mas, 2023

KepalaSD Negeri 10 Ujan Mas

Rismaida, S.PdSD
NIP. 197205301996062001

Koordinator

Herlinda Restiani, SPd.|
NIP.




LAPORAN

KEGIATAN KEAGAMAAN
AJUM QGAT RELIGI o

PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 10 UJAN MAS
TAHUN 2023



KATA PENGANTAR

Dalam rangka pelaksanaan kegiatare a g a ndauamnmd a fi 0 tdhenl pelgjdaran
20222023dipandangperlu menyusurlaporanyangbertujuanuntuk evaluaskegiatan.

Laporanini kami susun sedemikian rupa, dengan harapan dapat memberikan pedoman
dalammelaksanakakegitanJ u mé at Rel i gi 72623 damdapaemembadur a n 2
memberikan pemahaman kepada semua pihak yang berhublerggan pelaksanaan kegitan
Jumobat hBRrepelajagan 2022823 di SD Negeril0 Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang,

Provinsi Bengkulu

Selanjutnya perlu kiranyanasukan yangnembangun tentu kami harapkan guna

perbaikarpelaksanaakegitanJ u md a t tahBnpdlajargriyangakandatang.

Ujan Mas, Maret 2023

Tim Penggerak Jun



DAFTAR ISI
Kata Pengantar
Daftar Isi
BAB | Pendahuluan
a.Latar Belakang
b. Bentuk Kegiatan
c. Tujuan Kegiatan
BAB Il Pelaksanaan Kegiatan
a.Program Kegiatan
b.JadwalKegiatan
c. Tim Penggerak

BAB Ill Penutup



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegitank e a g a Maiard a0 Rea hiugni p e2D28 di&SD &legeri2 0 2 2 /
10 Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu bertujuan metukgkatkan
ketaqwaarkepada Tuhan Yanfylaha Esa dammemperbaikisikap religius peserta
di di k. Dengan mel aksanankansebdagaigpersg¢ladan J u n
kegiatan pembelajaran memberikan pembelajaran pembiasaan shalat dhuha, infak
sedekah, membaca@lu r 6 a n, -Iskaman, héalan slra penek dan doa sehari
hari dengan harapan sikap religi peserta didik akan meningkat dan menampilkan
perilaku yang dicontohkan Rasulullah.

KegitanJ u mo0 a t ad®ahlkegmtan yang dilakukan oleh pendidik untuk
menanamkafiwa ibadahkepada seluruh warga S@egeri 10 Ujan Mas, Kabupaten
Kepahiang, Provinsi Bengkuhaik peserta didikmaupunpendidikyangdilaksanakan

setiap hari Jumdéat .pada tahu ajaran 2022/

B. Bentuk Kegiatan
Adapun bentuk kegiatan Jumat Religi antara lain, rerdiri dari:
4) Shalat Dhuha Beama
5) Pengambilan Infaqg Sedekah
6) Kultum/ Ceramah Agama
7) Membaca AlQur 6 an
8) Setoran Hafalan Surat Pendek
9) Setoran Hafalan Doa Sehduari

C. Tujuan Kegiatan
Kegiatan Jumat Religidrstujuan untuk meciptakanpeserta didik yarng
1) Taat beriabadah
2) Murah sedekah
3) Berilmuagama secara kaffah
4) Pandai embaca AlQu r 6 a n

5) Hafal Surat PendedlanDoa Seharhari



BAB Il
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Program Kegiatan

1. Pembiasaan rutin, terbagi 2 yaitu :

a.

Pembiasaan Terjadwal
Pembiasaan terjadwal adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler,

lingkungan sekolah. Bertujuan untuk membiasakan anak mengerjakan sesuatu
dengan baik seperti:

1) Shalat Dhuha Bersama

2) Pengambilan Infaq Sedekah

3) Kultum/ Ceramah Agama

4) Membaca AlQur 6 an

5) Setoran Hafalan Surat Pendek

6) Setoran Hafalan Doa Sehduari

Pembiasaarspontan

Pembiasaan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja,

dimana saja, tanpa dibatasi oleh ruang. Bertujuan untuk melatih kebiasaan baik
tidak hanya di lingungan sekolah, tetapi juga di lingkungan masyarakat.
Sehingga pada akhirnya akanembangunimage yang lebih positif bagi
sekolah Pembiasaannya berupa :

8) Pembinaan Akhlaq

9) Cium Tangan

10)5 S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun)

11)Adab Berpakaian

12)Adab Berbicara

13)Kedisiplinan

14)Kelengkapan Sarana Ibadah

2. Pembiasaan melalui acara

Yaitu kegiatan yag diprogramkan dan direncanakan baik pada tingkat

kelas maupun sekolah pada waltaktu tertentu. Bertujuan memberikan
wawasan dan pengalaman tambahan kepada peserta didik yang berkenaan dengan
unsurunsur baru dalam kehidupan masyarakat yang pentingpesigembangan
peserta didik seperti

a.

o aoo0CT

Mengadakan PHBI
Peringatan Isra” Miraj
Peringatan Maulid Nabi SAW
Peringatan Hari Santri
Kegiatan Pesantren Kilat
Kegiatan Zakat Fitrah

B. Jadwal Kegiatan

| No | Hari/ Tanggal | Pukul | Jenis Kegiatan | Peserta | Ket |




07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
. Pengambilan Infaq
08.15i 08.30 WIB Sedekah
Jumoat 08301 08.45wWig| <ultum/ Ceraman
13Januari 2023 Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.001 09.15 WIB Istirahat
. SetorarHafalan Surat
09.157 10.00 WIB Pendek D o 6 a
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
. Pengambilan Infaq
08.15i 08.30 WIB Sedekah
Jumoat 08.301 08.45wWig| <ultum/ Ceraman
20 Januari 2023 Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
. Setoran Hafalan Sura
09.1571 10.00 WIB Pendek/ D
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
. Pengambilan Infaq
08.15i 08.30 WIB Sedekah
Jumoat 08301 08.45wWig| ultum/ Ceraman
27 Januari 2023 Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
. Setoran Hafalan Sura
09.157 10.00 WIB Pendek D o 6 a
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
y Pengambilan Infaq
08.15i 08.30 WIB Sedekah
Jumoat " Kultum/ Ceramah
03 Februari 08.301 08.45 WIB Agama Kelas 16
2023 08.45i 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafalan Sura
Pendek [/
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
y Pengambilarinfaq
08.151 08.30 WIB Sedekah
J umo al| 08.30i 08.45 WIB K“““Lnéacrf;amah
10 ggggua” 08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6| elas k6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
Setoran Hafalan Sura
09.15i1 10.00 WIB Pendek Do 6 a
Jumob a| 07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
17 Februari y Pengambilan Infaqg | Kelas1-6
2023 08.15i 08.30 WIB Sedekah




08.307 08.45 WIB | srad Mi
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.151 10.00 wig| Setoran Hafalan Doa
Seharihari
07.307 08.15WIB Shalat Dhuha
. Pengambilan Infaq
08.15i1 08.30 WIB Sedekah
Jumba N Kultum/ Ceramah
7 24 Februari 08.301 08.45 WIB Agama Kelas 16
2023 08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
. Setoran Hafalan Sura
09.15i1 10.00 WIB PendekD o 6 a
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
. Pengambilan Infaq
08.15i 08.30 WIB Sedekah
Jumbal 0830i 08.45wig| Kultum/ Ceramah
8 | 03 Maret 2023 ; Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.001 09.15 WIB Istirahat
. Setoran Hafalan Sura
09.15i 10.00 WIB Pendek Do 6
07.307 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i1 08.30 WIB Pengambilan Infaq
Sedekah
Jumb a 08.307 08.45 WIB Kultum/ Ceramah
9 10 Maret 2023 Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
. Setoran Hafalan Sura
09.15i 10.00 WIB Pendek Do 6
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.151 08.30 WIB Pengambilan Infaq
Sedekah
" 08.301 08.45 WIB Kultum/ Ceramah
Jumoa
10 17 Maret 2023 Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.007 09.15WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafalan Sura
Pendek/
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq
Sedekah
" 08.301 08.45 WIB Kultum/ Ceramah
Jumo a Agama Colas 16
111 31 Maret 202355 /51 00,00 WIB | Membaca AQu r 6| oo
09.001 09.15WIB Istirahat
09.157 10.00 WIB | Setoran Hafalan Sura




Pendek/ D

07.307 08.15WIB Shalat Dhuha
08.15i1 08.30 WIB Pengambilan Infaq
Sedekah
Jumb a 08.307 08.45 WIB Kultum/ Ceramah
12 07 April 2023 Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafalan Sura
Pendek/
07.307 08.15 WIB ShalatDhuha
08.151 08.30 WIB Pengambilan Infaq
Sedekah
Jumb a 08.307 08.45 WIB Kultum/ Ceramah
13 14 April 2023 Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafalan Sura
Pendek/
07.301 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq
Sedekah
Jumb a 08.307 08.45 WIB Kultum/ Ceramah
14 05 Mei 2023 Agama Kelas 16
08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.0071 09.15 WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafala®urat
Pendek/
07.30i1 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq
Sedekah
5 Jumé at 08.30i 08.45 WIB Kultu';néa(;]earlamah celas 16
) elas
12Mei 2023 08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.007 09.15WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafalan Sura
Pendek/
07.30i1 08.15 WIB Shalat Dhuha
08.15i 08.30 WIB Pengambilan Infaq
Sedekah
6 Jumé at 08.301 08.45 WIB Kultugnéacr:r(]earlamah celas 16
) elas
26 Mei 2023 08.451 09.00 WIB| Membaca AlQu r 6
09.007 09.15WIB Istirahat
09.15i 10.00 WIB Setoran Hafalan Sura

Pendek/




C. Tim Penggerak
Penanggung Jawab : Kepala Sekolah SD Negeri 10 Ujan Mas
Rismaida, S.Pd. SD
Koordinator : Guru PAI
Herlinda Restianti, S.Pd.I
Lia Oktavia, S.Pd.I
Anggota : Guru Kelas
Aminah, S. Pd
Wendanila, S. Pd
Pitri Handayani, S.Pd.
Nurhayati, S. Pd
Yesi Widya Sari, S.Pd.
Ria Yulia Sari, 2d



BAB Il
PENUTUP

Demikian laporan program kegiatahu mo a t R epelajagan 20222028. n
Laporan ini dibuat sebagai pedoman evalusasi kinerja agar pelaksanaan kigiadhn

Religi padatahunpelajararberikutnya dapat berjalan dengan baik, tertib, lancar dan aman.

/fengetahui, Ujan Mas, 2 Januari 2023
Ke 1. SDWegeri 10 Ujan Mas Koordinator

‘Pd. SD Herlinda Restiani, SPd.|
5301996062001 NIP. -




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
PROGRAM PASCASARJANA

JI. Setia Negara No.1 Kotak Pos 108 (0732) 21010-21759 Fax.21010 Kode Pos 39119
I W i p.ac.id i j p@gmail.com

KEPUTUSAN
DIREKTUR PASCASARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
Notnor : fg§0 /In.34/PS/PP.00.9/01/2023

, Tentang

PENUNJUKAN PEMBIMBING I DAN II DALAM PENULISAN TESIS
t PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA (S2) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP

a. Bahwa untuk kelancaran penulisan Tesis mahasiswa, perlu ditunjuk Dosen Pembimbing I
dan Il yang bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud;

b. Bahwa saudara yang namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
mampu serta memenuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai Pembimbing I dan II;

! Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Presiden RI Nomor 24 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam Negeri Curup;

3 Peraturan Menteri Agama RI Nomor 30 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Instiut Agama Islam Negeri Curup;

4, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman
Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma , Sarjana, dan Pascasarjana di
Perguruan Tinggi;

5. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor B.II/3/15447/2018 tanggal 18 April
2018 tentang Pengangkatan Rektor Institut Agama Islam (IAIN) Curup Periode 2018-2022;

. 6. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 6271 Tanggal 05 November 2014

' tentang lzin Penyelenggaraan Program Pascasarjana (S2) Pada STAIN Curup;

7  Keputusan Rektor IAIN Curup Nomor 0056/In.34/2/KP.07.6/01/2019  tentang
Pengangkatan Direktur Pascasarjana IAIN Curup.

f MEMUTUSKAN:

tapkan Saudara:
1. Dr. Asri Karolina, M.Pd.I NIP 19891225 201503 2 006
2. Dr. Amrullah, M.Pd.I NIP 19850328 202012 1 001

Dosen Pascasarajana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai
Pembimbing I dan II dalam penulisan Tesis mahasiswa:

NAMA : Lia Oktavia
NIM : 20871010
JUDUL TESIS . Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Kelas dalam

Mengembangkan Sikap Religius Peserta Didik di Sekolah Dasar
Negeri 10 Ujan Mas

Proses Bimbingan dengan Pembimbing I dan Pembimbing II dilakukan 10 kali dan dapat
dibuktikan dengan Kartu Bimbingan Tesis;
Pembimbing I bertugas membimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitan dengan
substansi dan konten Tesis. Untuk pembimbing II bertugas dan mengarahkan dalam
penggunaan bahasa dan metodologi penulisan;
Kepada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang
berlaku; .
Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
dilaksanakan sebagaimana mestinya;
Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan berakhir setelah Tesis tersebut dinyatakan sah
oleh IAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai 1 tahun sejak SK ini ditetapkan;
Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana
mestinya sesuai peraturan yang berlaku.

mpat |

“Ditetapkan di Curup
da tanggal, 02 Januari 2023
iréktd scasarjana,

Tembusan

1 Rektor IAIN Curup;
' Rendahara 1AIN Curnin:



PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG

DINAS PENANAMAN MODAL D.AN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Aipda Mu’an Komplek Perkantoran Pemkab. Kepahiang Telp. (0732) 3930035

KEPAHIANG

IZIN PENELITIAN

Nomor : 503/003/1-Pcn/DPMPTSP/1/2023

'e‘raturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
penerbitan Rekomendasi Penelitian;

peraturan Bupati Kabupaten Kepahiang Non:or 1 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas
peraturan Bupati Kepahiang Nomor 25 Talun 2016 tentang Struktur Organisasi Perangkat
paerah Kabupaten Kepahiang (Berita Daerah Kabupaten Kepahiang Tahun 2020 Nomor 1); i
peraturan Bupati Kepahiang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Peraturan Bupati
Kepahiang Nomor 14 Tahun 2017 tenting Pelimpahan Kewenangan Penerbitan dan
Penandatanganan Perizinan dan Non Perizinan Dalam Rangka Penyelenggaraan Perizinan !
Terpadu Satu Pintu; \
. Surat Permohonan Izin Penelitian Nomor : 009/In.34/PCS/PP.00.9/01/2023 tanggal 6 Januari
2023. 2

DENGAN INI DIBERIKAN IZIN PENELITIAN KEPADA : e;(j
LIA OKTAVIA ' 3
21871010 &
Mahasiswa ;‘""
kasi Penelitian : Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas %y
Naktu Penelitian : 06 Januari s.d 06 Juli 2023 ¢
Melakukan Penelitian \
judul Proposal : Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Kelas dalam
Mengembangkan Sikap Religius Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri 10
) Ujan Mas
‘enanggung Jawab  :  Direktur Institut Agama slam Negeri (IAIN) Curup Program Pasca Sarjana
atatan ¢ 1. Agar menyampaikan Surat [zin ini kepada Camat setempat pada saat

melaksanakan penelitian. N

2. Harus mentaati semu. ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

3. Setelah selesai melaksanakan kegiatan berdasarkan Surat Izin ini agar
melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati Kepahiang cq. Kepala
Dinas Penanaman Mcdal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Kepahiang.

4. lIzin Penelitian ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila
ternyata pemegang surat izin ini tidak mentaati/mengindahkan
ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

e Dikeluarkan di Kepahiang
ggﬁ- 0] . PadaTanggal : 11 Januari 2023
SR s Ditandatangani secara elektronik oleh :

KEPALA DINAS,

T

R

Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 19690526 199003 2 005

| BIAYA GRATIS

f

, =nb ampaika pada yth:

' Bupati Kepahiang (sebagai laporan)

| \tpala Badan Kesbangpol Kabupaten Kepahiang

'®pala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepahiang
 Camat Wilayah Tempat Penelitian




PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 10 UJAN MAS

Alamat : JI. Lintas Kepahiang-Curup, Desa Suro Muncar, Kec. Ujan Mas, Kepahiang 39171

. SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : S.137/01/SDN10UJM/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama .: Rismaida, S.Pd,SD
NIP : 197205301996062001
Pangkat / Golongan : Pembina Tk. 1/1V.b

Jabatan . Kepala SD Negeri 1 Ujan Mas

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Lia Oktavia, S.Pd.1

NIM : 21871010

Fakultas / Prodi . Pascasarjana / Pendidikan Agama Islam

Judul Tesis . Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru

Kelas dalam Mengembangkan Sikap Religius Peserta
Didik di Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas
Waktu Penelitian ;06 Januari — 06 Juli 2023

Maka dari itu, kami pihak sekolah mengizinkan saudara bersangkutan untuk
melaksanakan penelitian di SMA Negeri | Rejang Lebong dengan objek penelitian
Guru dan Peserta Didik dalam Pembeajaran PAL

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

,Sggx;) 12 Januari 2023
: P‘\*
L

“Kepald'$eholah

7
/

;{/ & (sv NEGERI
A

UJAN MAS

\ "7, Pembina Tk, 1/1V. b
N1P. 197205301996062001




PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN {1/
SEKOLAH DASAR NEGERI 10 UJAN MAS \ﬁ:

Alamat : Ji. Lintas Kepahiang-Curup, Desa Suro Muncar, Kec. Ufan Mas, Kepahiang 39171

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : S.151/01/SDN10UJM/2023

" <

4 Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Rismaida, S.Pd,SD
NIP : 197205301996062001
Pangkat / Golongan : Pembina Tk. 1/IV.b

Jabatan . Kepala SD Negeri | Ujan Mas

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama . Lia Oktavia, S.Pd.I
NIM . 21871010
Fakultas / Prodi . Pascasarjana / Pendidikan Agama Islam

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “Kolaborasi Guru Pendidikan
Agama Islam dan Guru Kelas dalam Mengembangkan Sikap Religius Peserta
Didik di Sekolah Dasar Negeri 10 Ujan Mas” yang telah dilaksanakan pada tanggal
06 Januari 2023 s.d 06 Juli 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

’/\:““—;K’Qéup 15 April 2023
&

ala§ekolah
F AR
&

('STTN EGERI 10)
\ 2%

\ UJAN MAS
\ At dAbilak

\

Risnraida, S.Pd.SD
Pembina Tk. 1/1V. b
NIP. 197205301996062001
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LAPORAN INFAQ SEDEKAH “JUMAT RELIGI”

%

Rismaida, S.Pd. SD
NIP. 197205301996062002

Wl

o | Hari/ Tanggal Uraian Debit (Rp) Kredit (Rp) | Saldo (Rp)
o Qcmmr'- 7 = Qz-500 ~ - 32 - Goo, -
1 |20 Veavad 2013 - \23 -poo, - = 28 - so0,-
| 27 e‘«mwi 2% - - ooo,- - 312-Seo,-
4 | 0% ]F!B w2 ~ 447 000~ - YoS Sop,-
5 |10 Feb w2 h {37, 000, ~ % S . St
Gy Unbouai, - .
b |y Feb 202 qfnl’;‘b‘:‘r 142 000, 300.000,- | 389 S00~
¥ T we> - \8-000,- |~ Shachioy. |
§ | 24 fhuos 2023 = W43,.So0,- . 646 o~
3| b3 Macel 202 =  dg.s00- | - 745 -5eo,
10 o Macel 2022 n . 1t2 . 060,~ 2 857 00,
e Wrg e
| 7 Mok 00t A RRT | w000 | 500000 | 683000
W | 3 Mageb 2023 = ) 43 Soo, - - 8Y(- oo -
. Ke fanbi Kouheo Al-lahp
W | o7 *r“l 2023 Kq‘L {Gns “o H'{" 1S 2- 000~ Foo - 000,~ 293. %00
19| 1y Apeil 2023 w #0000 - Yyo-goo
Mengetahui, Ujan Mas, 2023
Kepala SD Negeri 10 Ujan Mas Koordinator

Herlinda Restiani, S. Pd

NIP. -
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